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ABSTRAK

Fauziyah, Fita. (03140022Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah Dalam
Upaya Mengembangkan Life Skill Peserta Didik (S&alinpel Di SMP Negeri 1
Grogol Kabupaten Kediri). Skripsi, Pendidikan Agama Islam, Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. Pembimbirigys. H.M. Djumransjah,
M.Ed

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihaditpiBangsa Indonesia
dewasa ini adalah rendahnya mutu pendidikan patiapsgnjang dan satuan
pendidikan. Kekurangberhasilan pendidikan jugandit dengan ketidakpuasan
masyarakat sebagai pengguna lulusan terhadap dsuaditit put pendidikan.
Pendidikan dinilai kurang mempunyai relevansiaeldp kehidupan peserta didik
serta kurang membekali mereka dengan kecakapahéq@ma yang penting bagi
kesuksesan hidupnya. Oleh karena itu, hendaknydigikan diarahkan pada
pengembangan kecakapan hid(ljfe skill), sehinggapeserta didik terbekali
dengan kecakapan-kecakapan yang dibutuhkan untuiglmadapi problematika
hidup dan kehidupan. Perbaikan kualitas pendidyamg diupayakan beberapa
tahun terakhir diantaranya diarahkan untuk membependidikan dari sisi
manajerial sekolah, yaitu melalui konsep manajemerbasis sekolah (MBS).
Manajemen berbasis sekolah dengan berbagai pridaip karakteristiknya
diharapkan mampu menjawab tantangan pendidikan ygaigmi selama ini.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertartklumeneliti tentang penerapan
manajemen berbasis sekolah di lembaga pendidikank umengefektifkan
pengembangalife skill dengan judul Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah
Dalam Upaya Mengembangkarie Skill Peserta Didik.

Fokus permasalahan pada penelitian ini adalahaiBwma penerapan
MBS dalam upaya mengembangkhfie skill peserta didik di SMP Negeri 1
Grogol, serta apa saja faktor pendukung dan kengatay dihadapai pada
penerapan MBS dalam upaya mengembandianskill peserta didik. Adapun
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk deskripsikan bagaimana
penerapan MBS dalam upaya mengembandjkaskill peserta didik serta faktor
pendukung dan kendala yang dihadapinya.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah [tearel deskriptif
kualitatif. Dalam perjalanan pengumpulan data, [ermaenggunakan metode
wawancara, observasi serta dokumentasi. Sedanghtak menganalisis data,
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif Ika&f, dimana peneliti
mendeskripsikan data secara sistematis tentanga&meadang sebenarnya
berkenaan dengan penerapan MBS dalam upaya menggkabéife skill peserta
didik.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwagrapan MBS mampu
mendukung efektivitas upaya pengembandde skill peserta didik yang
diupayakan melalui kegiatan “student day”, integitde skill pada setiap mata
pelajaran, peningkatan peran serta masyarakat gerneiptaan budaya sekolah
yang kondusif. Adapun faktor pendukung suksesnymram tersebut adalah:.
Adanya dukungan dari seluruh warga sekolah dan anakgt terhadap program-



program yang diselenggarakan sekolah, sarana @earpna serta staf pengajar
yang cukup memadai, serta motivasi yang tinggi dgseserta didik untuk
mengikuti program "student day”. Sementara kendadadala yang dihadapi
adalah: Pemahaman guru tentéifegskill yang beragam, keterbatasan pendanaan,
alokasi waktu yang kurang pada pembelajaran Agastaml dan Biologi,
perbedaan persepsi peserta didik mengenai mandaiaprdgram “student day”,
keterbatasan tenaga pembimbing (khususnya untukatkeg kepramukaan).
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyarakkpada pemimpin sekolah
agar menyelenggarakan sosialisasi tentdagskill secara intens kepada seluruh
staf pengajar untuk mewujudkan persamaan persagsitgife skill.

Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, Life Skill



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang sangat menentkkatitas bangsa.
Sejarah menunjukkan bahwa bangsa yang memperhatikatn pendidikan
ternyata mengalami perkembangan yang mengagumkah, ii seakan
membuktikan bahwa hasil pendidikan berupa sumbera daanusia yang
bermutu, menjadi dasar yang kokoh bagi perkembarsgaiu bangsa. Oleh
karenanya mutlak diperlukan langkah-langkah pemo@ma dalam dunia
pendidikan yang perlu dilakukan secara mendasasi&en dan sistematik.

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadelpibaingsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jgrgam satuan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbsajaa uelah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional antara laglali berbagai pelatihan
dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan bukwaldapelajaran, perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mmamajemen pendidikan.
Namun demikian berbagai indikator mutu pendidikagluim menunjukkan
peningkatan yang beratti.

Kekurangberhasilan pendidikan di Indonesia jugamditi dengan adanya
ketidakpuasan masyarakat sebagai pengguna luleshadap kualitas out put

pendidikan. Dari dunia usaha juga muncul keluhamuaabekal lulusan SD/MI

2 Dikmenum,Pengembangan Kecakapan Hidgnttp://clearinghouse.dikmenum.cq.id
diakses tanggal 7 September 2007)

3 E. MulyasaKBK, Konsep, Karakteristik, dan Implement@&andung: Remaja
Rosdakarya, 2003) him. 179




kurang baik untuk memasuki SMP/MTs, kalangan SMA/M#erasa lulusan
SMP/MTs tidak siap mengikuti pembelajaran disekotadnengah, dan kalangan
perguruan tinggi merasa lulusan SMA/MA belum cukuptuk mengikuti
perkuliaharfFenomena ini tentu merupakan hal yang memprihatiriai kita
semua.

Selain hal tersebut, juga muncul gejala lulusan SMR SMA banyak
yang menjadi pengangguran di pedesaan karenaysuhtendapatkan pekerjaan.
Sementara itu, mereka merasa malu jika harus memlzaiang tuanya sebagai
petani atau pedagang. Terkait dengan hal itu, sBlarely dkk, melaporkan
bahwa pembelajaran di sekolah cenderung sangé#iketan tidak terkait dengan
lingkungan dimana anak berati&dal ini mengakibatkan peserta didik kurang
mampu mengaktualisasikan apa yang dipelajari diolabk guna mengatasi
problematika yang dihadapi dalam kehidupannya sélaai.

Disebutkan oleh Slamet PH, bahwa tantangan peratidilasional yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia dari waktu ke wahkéliputi empat hal, yaitu
peningkatan: pemerataan kesemptan, kualitas, mfis@an relevansi. Berkaitan
dengan masalah relevansi. Slamet berpendapat balevansi antara pendidikan
yang diselenggarakan di sekolah dengan kehidupaatanykurang erat.
Kesenjangan antara keduanya dianggap lebar, bdd&md&uantitas maupun

kualitas. Pendidikan makin terisolasi dari kehidupayata sehingga tamatan

4 Departemen Agam#&edoman Integrasi Life Skill dalam Pembelajaraividi,
(Jakarta: Ditjen Bagais, 2005) him. 2
® Dikmenum,Pengembangan Kecakapana Hidup, op.cit...



pendidikan dari berbagai jenis dan jenjang pendidiklianggap kurang siap
menghadapi kehidupan nyata.

Berkaitan dengan fenomena yang telah dipaparkiagliganya, jika kita
menilik kembali pendidikan seakan lupa akan kongapsemula, sebagaimana
disebutkan dalam Undang-undang no. 20 tahun 20@tartg sistem pendidikan
nasional. Dalam UU Sisdiknas pasal 1 tentang péagependidikan disebutkan
bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana ordwkijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta ddikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual
keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian, kesargaakhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyaf,akbangsa dan
negara®

Pendidikan sebagaimana disebutkan pada pasal ugrse¢rupakan suatu
proses yang diselenggarakan secara terencana umngembangkan potensi
yang dimilikinya dalam hal keagamaan, pengendal@din, kematangan
kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia seraekalinya mereka dengan
berbagai kecakapan yang akan diperlukan dalamdiphnnyabaik dalam
kehidupan individu, bermasyarakat, maupun dalamidkgan berbangsa dan
bernegara.

Selanjutnya, pada pasal 3 juga dijelaskan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kenuamp dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang baebatadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukinédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada

® Slamet PH, Pendidikan Kecakapan hidup: Konsep Dasar
(http://mvww.depdiknas.go.id/jurnal/37/pendidikancikapan _hidup.htndiakses tanggal 4
September 2007)

" UURI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikasidel (Bandung: Citra
Umbara, 2003) him. 3




Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratig d®ertanggung
jawab™®

Dari pasal tersebut, dapat diketahui bahwa sebgaapendidikan
kecakapan hidup bukan merupakan sesuatu yangdadamn pendidikan kita,
namun yang baru adalah kesadaran bahwa pendidikag lperorientasi pada
kecakapan hidup perlu terus ditingkatkan intensitas efektifitasnya.

Berdasarkan hal tersebut, tentunya perbaikan dalama pendidikan
diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hitiigoskill) yang diwujudkan
melalui pencapaian kompetensi peserta didik agaerfe didik pada akhirnya
mampu menghadapi dan mengatasi problematika hicgup kihidupan yang
dihadapi secara proaktif dan kreatif guna menemuksolusi dari
permasalahannya. Kehidupan dalam hal ini menyandleltidupan pribadi,
keluarga, masyarakat serta kehidupan-kehidupamyainPendidikan haruslah
fungsional dan jelas manfaatnya bagi peserta diddhingga tidak sekedar
merupakan penumpukan pengetahuan yang tidak beanmalamun diarahkan
untuk kehidupan peserta didik dan tidak berhentilapgengawasan materi
pembelajaran.

Sesungguhnya usaha-usaha perbaikan dalam pendidiien dilakukan
oleh pemerintah yang antara lain melalui perbatkiatem manajemen sekolah.
Manajemen Sekolah merupakan alternatif strategiskumeningkatkan kualitas
pendidikan. Hasil penelitian Balitbang dikbud mejukkan bahwa manajemen

sekolah secara langsung akan mempengaruhi dan ukaneefektif tidaknya

8 Ibid., him. 7



kurikulum, berbagai peralatan belajar, waktu memgajan proses pembelajaran.
Sehingga pembenahan manajemen sekolah merupaldakam yang pertama
dilakukan demi peningkatan kualitas pendidikan migiZag juga peningkatan
kualitas guru dan pengembangan sumber belajar.

Pemerintah sejak tahun 2001 telah menerapkan sisitem manajemen
yang memberikan wewenang luas pada pihak sekol&lk unengelola rumah
tangganya yang kemudian dikenal dengan istilah jearmen berbasis sekolah
(MBS).

Dasar hukum pelaksanaan Manajemen Berbasis Seladlalah UU
Sisdiknas pasal 51 ayat 1. Dalam pasal tersebebualikan bahwa: "Pengelolaan
satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dagamn, pendidikan menengah
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan mimgiemaan prinsip manajemen
berbasis sekolah/ madrasaf.”

Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dengan membebasan yang
luas pada sekolah diharapkan mampu menjawab ketamsistem sentralistik
yang selama ini berlaku. Penekanan utama MBS adalahya kerjasama pihak
sekolah dengan masyarakat sehingga diharapkan-benar mampu mengelola
sumber daya yang ada secara maksimal.

Namun pelaksanaan MBS ini pada kenyataannya tidaklemudah
membalikkan telapak tangan, karena membutuhkanadama dan kesiapan

semua komponen sekolah dan masyarakat, sehinggeissaat ini, belum semua

° E.Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dateimgmtasi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) him. 22
Y UURI No 20 Tahun 2003p.cit.,him. 34



lembaga pendidikan di Indonesia mampu menerapkamajdmen Berbasis
Sekolah secara optimal pada instansinya masingagasi

SMP Negeri 1 Grogol di Kabupaten Kediri, merupaksadah satu
lembaga pendidikan yang telah diakui sebagai Sbkd&sandar Nasional,
memiliki banyak prestasi, baik dalam bidang aka#emmaupun non akademik, di
samping hal tersebut, SMP Negeri 1 Grogol memtikiaga pendidik dan staf
yang kompeten serta berdedikasi tinggi terhadapdga. Kesemuanya itu tidak
terlepas dari pengelolaan sekolah melalui peneraiiamajemen Berbasis
Sekolah. Hal tersebut yang diataranya melatarbetakaeneliti menjadikan
sekolah tersebut sebagai obyek penelitian.

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan sebelamngenulis
bermaksud untuk mempelajari lebih lanjut upaya pergangarife skill peserta
didik melalui penerapan Manajemen Berbasis Sekalahgan mengadakan
penelitian yang berjudul; Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Upaya Mengembangkan Life Skill Peserta Didik" .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkéelw®nya, rumusan
masalah yang dapat diambil dalam penelitian inisdda
1. Bagaimana penerapan manajemen berbasis sekoklam d upaya
mengembangkalife skill peserta didik di SMP Negeri 1 Grogol Kediri?
2. Apa saja faktor pendukung dan kendala yang dipiaghada penerapan
manajemen berbasis sekolah dalam upaya mengembeliigkakill peserta

didik di SMP Negeri 1 Grogol Kediri?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebsgketumnya, maka
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adala

1. Untuk mendeskripsikan penerapan Manajemen Besl&ekolah dalam upaya
mengembangkalife skill peserta didik di SMP Negeri 1 Grogol Kediri.

2. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan kendalag ydihadapi pada
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dalam upaggeméangkardife
skill peserta didik di SMP Negeri 1 Grogol Kediri.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk;

1. Secara teoritis dapat dijadikan suatu sumbangarissnamiah tentang
penerapan MBS dalam upaya mengembangieaskill peserta didik.

2. Secara praktis sebagai:

a. Bahan masukan bagi instansi pendidikan dalam metakan
pengembangan manajemen sekolah.

b. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaagampdneliti yang
selama ini masih belum sempurna.

c. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang megguketerkaitan
dengan penelitian ini dalam ruang lingkup yangHdbas dan mendalam.

E. Ruang Lingkup Pembahasan

Pembahasan mengenai penerapan manajemen berbdedahggada suatu
lembaga pendidikan, secara umum mempunyai ruaggumyang luas, namun,

mengingat keterbatasan yang peneliti miliki, ba#tekbatasan waktu, tenaga,



maupun biaya dan agar pembahasan ini tidak terlahs, maka peneliti

membatasi pembahasan pada hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini mendeskripsikan penerapan manajeberbasis sekolah
khususnya dalam upaya mengembangdianskill peserta didik. Bentukfe
skill ini misalnya ketaatan beribadah, percaya diri,egakama, mengetahui
dan mengembangkan potensi diri.

2. Penelitian ini hanya mendeskripsikan beberapa kmgiang dilakukan
pengelola sekolah sebagai upaya mengembantarskill peserta didik,
diantaranya melalui program "student day”.

3. Penelitian ini mengenai faktor pendukung dan kem#tahdala yang dihadapi
dalam pelaksanaan penerapan manajemen berbasialrs&kasusnya dalam
upaya mengembangkéife skill peserta didik.

4. Subyek penelitian ini adalah semua pihak-pihak ydmegperan dalam
pengelolaan sekolah, yaitu: Kepala Sekolah sebagaiajer utama, wakil
kepala sekolah urusan kurikulum, serta beberapa gang berhubungan
langsung dengan pelaksanaan pembelajaran di SM&iNeGrogol Kediri.

5. Pengembangalife skill pada penelitian ini hanya patife skill yang bersifat
umum (general life skill) yang mencakup kecakapan personal dan kecakapan
sosial. Kecakapan personal meliputi: kesadaranitsgir kesadaran akan
potensi dan kecakapan berpikir, sedangkan kecakaguemml meliputi:
kecakapan mengkolaborasi dan kecakapan komunikasi.

6. Peserta didik pada penelitian ini adalah siswa SMgeri 1 Grogol Kediri.



F. Definisi Operasional

1. Manajemen Berbasis Sekolah merupakan suatu modelajemen yang
memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dandorong adanya
pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkaoara langsung semua
warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, kampaweali murid dan
masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah berki@sa kebijakan
pendidikan nasional. Sehingga dengan otonomi tatssdkolah mempunyai
kewenangan untuk mengembangkan instansinya sesrajad keadaan
lingkungan masyarakat sekitarnya. Dengan adanyahkamgan besar pada
sekolah, akan dapat meningkatkan rasa memilikasa&$a tanggung jawab
pada setiap penyelenggara pendidikan, sehingga dsgaingkatkan kinerja
serta profesionalisme mereka.

2. Life skill atau sering disebut dengan kecakapan hidup ad@iatampuan,
kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleseosang untuk
menjalankan kehidupannya dengan nikmat dan bahidglidupan dalam hal
ini meliputi kehidupan pribadi, kehidupan keluarg@hidupan perusahaan,
kehidupan masyarakat dan kehidupan-kehidupan lainKgcakapan hidup
terdiri atas kecakapan hidup yang bersifat umigmneral life skill) dan
kecakapan hidup yang bersifat khugsggesific life skill).

3. Peserta didik adalah anggota masyarakat yangsddtea mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkaspada jalur, jenjang, dan

jenis pendidikan tertentu.



G. Pendlitian Terdahulu

Kebijakan pemerintah mengenai Manajemen Berbadisl&® merupakan
suatu kajian yang sangat menarik untuk di teléneditian tersebut berkisar antara
bagaimana pengaruh penerapan MBS tersebut terHaddipas pendidikan di
Indonesia.

Diantara penelitian yang membahas tentang implemsemBS, adalah
penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Rif'atul Faygii, hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dilihat dari komponen-komponekolséd, MBS di SMP
Negeri 13 Malang sudah berjalan dengan baik. Sdlayg dari implementasi
MBS tersebut, diketahui terjadi peningkatan presssva baik bidang akademik
maupun non akademik, hal ini diketahui dari penatgk Nilai Ujian Nasional
yang signifikan:*

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dikaku oleh Arika Santi
yang menunjukkan bahwa MBS di SMK N 1 Malang sebagpaya
mengembangkan mutu pendidikan sudah berjalan derigdk, walaupun
implementasi MBS di sekolah tersebut dapat di kilanasih dalam proses
pemantaparr’

Selanjutnya, penelitian oleh Atina Nihayah yangkbanan dengan konsep
pendidikan life skills. Dari hasil penelitiannya daa Unit Aktivitas Pers

Mahasiswa (UAPM) menunjukkan bahwa organisasi betsenempunyai peran

" wiwin Rif'atul Fauziyatilmplementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP N 13avig| Sripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Malang, 2006. him. 88

12 Arika Santi,implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Pebgegan Mutu
Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri lahtg. Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Malang, 2006. him. 128



serta dalam mengejewantahkan konsep pendidikarskilés di UIIS Malang.
Dalam merealisasikan partisipasinya, UAPM mengadddeabagai kegiatan yang
mengasah keterampilan hidup para anggotanya, atdaradengan kegiatan:
diklat jurnalistik, field trip, magang, penelitigoenelitian, forum-forum ilmiyah
dan pendelegasian keberbagai pelatihan di luardgamb/APM*®

Penelitian penelitian mengenai implementasi ManejeBerbasis Sekolah
yang disebutkan tersebut menunjukkan adanya damyazadg positif dari
implementasi MBS terhadap mutu pendidikan pada sielk&asi penelitian.
Untuk mengetahui implikasi dari implementasi MB$htelap mutu pendidikan
dilakukan penelusuran secara menyeluruh pada $ekwmmponen manajemen
sekolah. Dari beberapa penelitian tersebut, dagatadhui posisi penelitian yang
peneliti lakukan, yang meneliti tentang Penerapamdjemen Berbasis Sekolah
dalam Upaya mengembangkéaife Skill Peserta Didik. Dalam penelitian ini
peneliti hanya meneliti upaya-upaya yang dilaksanakengelola sekolah di
lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 1 Grogol Kedintuk mengembangkadife
skill peserta didik. Adapun dalam penelitian ini, pdhelnenggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode observasi, weava dan dokumentasi.

13 Atina Nihayah,Peran Serta Unit Aktivitas Prs Mahasiswa (UAPM) &l
Mengejewantahkan Konsep Pendidikan Life Skillsriversitas Islam Indonesia Sudan Malang
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2003, hird51



H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini dibagi menjadi tzgize bagian dengan
dasar pemikiran agar dapat memberi kemudahan dp&mahaman. Adapun
orientasi keterkaitan antara bab satu dengan Iabyadalah sebagai berikut:

Bab | memaparkan tentang pendahuluan, materi paagiarb ini
dimaksudkan untuk memberikan suatu pengantar kepeddaca. Materi yang
disajikan meliputi: latar belakang, rumusan masaléjuan diadakannya
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup pemalsan, definisi operasional
penelitian terdahulu, serta sistematika pembahasan.

Kemudian pada Bab Il akan dipaparkan kajian pusts@y merupakan
literatur yang berkaitan dengan penelitian yangkiikan peneliti. Literatur
tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk menetaateri yang peneliti tulis di
sini. Bagian ini meliputi Tinjauan tentang Manajenteerbasis sekolah, Tinjauan
tentang pendidikan kecakapan hid(ge skill), serta Penerapan manajemen
berbasis sekolah dalam upaya mengembaniifieaskill peserta didik

Selanjutnya Bab Il akan menjelaskan tentang mepaaelitian yang berisi
tentang: pendekatan dan jenis penelitian, kehadvemeliti, lokasi penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, analisisptaigecekan keabsahan data
serta tahap-tahap penelitian.

Dan Bab IV akan memaparkan tentang hasil penelityang telah
dilakukan, bagian ini mencakup latar belakang obyekelitian, penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah dalam upaya mengembanidg&askill peserta

didik, serta faktor pendukung dan kendala yang dipa pada Penerapan



Manajemen Berbasis Sekolah dalam upaya mengembanig&askill peserta
didik.

Berikutnya Bab V menyajikan pembahasan hasil peaelyaitu mengenai
Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah dalam upaygembéangkatife skill
peserta didik serta faktor pendukung dan kendatey yhhadapi pada penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah dalam upaya mengembandgiaskill peserta
didik.

Dan terakhir Bab VI, berisi tentang kesimpulan hasnelitian dan saran

peneliti pada pihak yang terkait pada penelitian.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Berbasis Sekolah
1. Konsep Dasar Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponenrahtdgn tidak
dapat dipisahkan dari proses pendidikan secaralutaBan. Alasannya, tanpa
adanya manajemen tidak mungkin tujuan pendidikgmatddiwujudkan secara
optimal, efektif, dan efisien.

Melalui manajemen sekolah yang efektif dan efisigimarapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualifgesndidikan secara
keseluruhan. Peningkatan kualitas pendidikan bakanlgas yang ringan karena
tidak hanya berkaitan dengan permasalahan teketigpitmencakup berbagai
persoalan yang sangat rumit dan kompleks, baik yaegyangkut perencanaan,
pendanaan, maupun efisiensi dan efektivitas penggbeaan sistem sekolah.
Peningkatan kualitas pendidikan juga menuntut neamean pendidikan yang lebih
baik.

Gaffar mengemukakan bahwa manajemen pendidikan ane€ogg arti
sebagai suatu proses kerjasama yang sistemattemsis dan komprehensif
dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasitnsllanajemen merupakan

komponen sentral yang tidak dapat dipisahkan dasgs pendidikan di sekolah.

4 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi datikasi (Bandung:
Remaja Rosdakary, 200B)m. 19



Istilah Manajemen Berbasis Sekolah adalah terjemdaagsung dari
School Based Management (SBM). lIstilah ini mulaanoiuncul di Amerika
Serikat tahun 1970-an sebagai alternatif untuk foareasi pengelolaan
pendidikan atau sekoldf.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) didefinisikan sedmragam oleh
para ahli pendidikan, yaitu:

a. Mallen, Ogawa, dan Kranz memandang MBS sebagaiu sumntuk
desentralisasi yang memandang sekolah sebagai suaiti dasar
pengembangan dan bergantung pada redistribusi tagtopengambilan
keputusart®

b. Candoli memandang MBS sebagai alat untuk "mene&akdlah mengambil
tanggung jawab apa yang terjadi terhadap anakrdidikDengan kata lain,
sekolah mempunyai kewenangan untuk mengembangkanapn pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan anak didik di seketabbut-’

c. Kistono berpendapat bahwa MBS merupakan suatu nmadehjemen yang
memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dardarong pengambilan
keputusan partisipatif yang melibatkan secara lamgsemua warga sekolah

(guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang tsaasdan masyarakat)

15 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan Asliidakarta: Grasindo,
2003) him. 1-2

8 HadiyantoMencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikdndbnesia
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004) him. 67

Y bid..



untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kedmjalpendidikan
nasionaf'®

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dipahahwa titik tekan dari

manajemen berbasis sekolah adalah adanya kewensek@alah untuk mengatur
rumah tangganya, berkaitan dengan fungsi utamamytu ysebagai lembaga
pendidikan. Kewenangan ini tidak lain untuk menguflan efektivitas serta
efisiensi program pendidikan, dengan asumsi bahersgah adanya hak yang
besar, akan meningkatkan rasa memiliki serta tamgygawab dari pelaksanaanya.

Adanya kewenangan pihak sekolah dalam konteks Marex) Berbasis

Sekolah pada akhirnya akan membawa pada keuntlsgarngan sebagai
berikut:

a. Memungkinkan personil yang kompeten di sekolahrdat@engambil
keputusan untuk meningkatkan kualitas belajar peskdik.

b. Memberikan hak kepada masyarakat sekolah untukebsmrpdalam
pengambilan keputusan yang penting.

c. Menggunakan akuntabilitas dalam setiap pengambigutusan dan
pertanggungjawabannya.

d. Mengarahkan dengan tepat sumber daya untuk mendapgin
sekolah.

e. Mendorong kreatifitas untuk mendesain program petgegan
sekolah.

f. Menyadarkan guru dan orang tua akan perlunya aagggang
realistik dalam keterbatasan biaya program yangsubeber dari
pemerintah.

g. Meningkatkan semangat guru serta mematangkan Kasfammpin
pendidikan pada semua tingkatan.

Manajemen berbasis sekolah sebenarnya merupakach itreernasional

dan untuk Indonesia merupakan salah satu upay& umamperbaiki kualitas

pendidikan dan sumber daya manusia. Untuk mendap&in itu, masih bayak

18 Kistono,Manajemen Berbasis Sekoldfakalah disajikan pada kegiatan diklat tingkat
lanjut uji kompetensi guru oleh LMPM Jawa Timur,alslng, 2005, him. 2
9 Hadiyantoop. cit.,him. 68



yang perlu dilakukan bangsa Indonesia agar dedisasiBpengelolaan pendidikan
tidak diartikan sebagai otonomi pendidikan di daeRerlu di pahami bersama
bahwa Manajemen berbasis sekolah mengacu padsakekanajemen mandiri
bukan kepada penyelenggaraan mandiri.

Dalam konsep manajemen berbasis sekolah, sekdiehildin kebebasan
dan keleluasaan dalam mengelola sumber daya dabesutana sesuai dengan
prioritas kebutuhan sekolah serta dengan mengakasnagkluruh kebutuhan
masyarakat setempat.

Tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah adalah ngieatkan
efisiensi, mutu dan pemerataan pendidikan. Pentagkafisiensi diperoleh
melalui keleluasaan mengelola sumber daya yangpaatsipasi masyarakat dan
penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu digenolelalui partisipasi orang
tua siswa, kelenturan pengelolaan sekolah, peatagkprofesionalisme guru dan
suasana yang kondusif. Pemerataan pendidikan tangzada tumbuhnya
partisipasi masyarakat terutama yang mampu danlipsdmentara yang kurang
mampu akan menjadi tanggung jawab pemerifftah.

Secara khusus, tujuan implementasi Manajemen BisrBakolah adalah:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatam@maedirian,

fleksibitas, partisipasi, keterbukaan, kerjasamakuntabilitas,
sustainabilitas, dan inisiatif sekolah dalam meoigelmemanfaatkan,
dan memberdayakan sumber daya yang tersedia.

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyardidéam

menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilan utkesan
bersama.

c. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada oramgnasyarakat,
dan pemerintah untuk meningkatkan mutu sekolah.

20 E. Mulyasapp.cit.,him. 13



d. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah andal
meningkatkan kualitas pendidikah.

Pemberian otonomi yang besar bagi sekolah dalamyegt@aan rumah
tangganya, akan berdampak pada meningkatnya efiggamanfaatan sumber
daya pendidikan, karena sekolahlah yang lebih tamtang kebutuhan dan
kondisinya. Kewenangan ini juga menimbulkan rasamilild dan tanggung
jawab personel yang lebih besar yang pada akhimkga meningkatkan kinerja
personel-personel tersebut.

Keberhasilan pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekimliahsangat
tergantung pada kemampuan Kepala Sekolah selakajenartama di organisasi
sekolah, karena Kepala Sekolahlah yang bertanggawgb mengelola dan
memberdayakan berbagai sumber yang tersedia dat digiali dari masyarakat
serta orang tua siswa untuk mewujudkn visi, misi tlguan sekolah.

2. Prinsip-Prinsip M anajemen Berbasis Sekolah

Teori yang digunakan Manajemen Berbasis Sekolankumengelola
sekolah didasarkan pada empat prinsip, yaitu pmrirskuifinalitas, prinsip
desentralisasi, prinsip sistem pengelolaan martdin prinsip inisiatif sumber
daya manusia.

a. Prinsip Ekuifinalitas

Prinsip ini didasarkan pada teori manajemen modemg berasumsi
bahwa terdapat beberapa cara yang berbeda-beda metcapai suatu tujuan.
MBS menekankan fleksibilitas sehingga sekolah hatikelola oleh warga

sekolah menurut kondisi mereka masing-masing. Kakempleksnya pekerjaan

2 Hadiyantopp.cit.,him.71



sekolah saat ini dan adanya perbedaan yang bdsaa aekolah yang satu dengan
yang lain, misalnya perbedaan tingkat akademikaidan situasi komunitasnya,
sekolah tak dapat dijalankan dengan struktur yasagdsr di seluruh kota,
provinsi, apalagi negara.

b. Prinsip Desentralisasi

Desentralisasi adalah gejala yang penting daldiormasi manajemen
sekolah modern. Prinsip desentralisasi ini konsiskengan prinsip ekuifinalitas.
Prinsip desentralisasi dilandasi oleh teori dasdma pengelolaan sekolah dan
aktifitas pengajaran tak dapat dielakkan dari k&sul dan permasalahan.
Pendidikan adalah masalah yang rumit dan kompleitsngga memerlukan
desentralisasi dalam pelaksanaannya.

Prinsip ekuifinalitas mendorong adanya desengsilikekuasaan dengan
mempersilahkan sekolah memiliki ruang yang lebifasluuntuk bergerak,
berkembang dan bekerja menurut strategi-strategimareka untuk menjalankan
dan mengelola sekolahnya secara efektif.

c. Prinsip Sistem Pengelolaan Mandiri

Manajemen Berbasis Sekolah menyadari pentingnyatukun
mempersilahkan sekolah menjadi sistem pengelolagara mandiri dibawah
kebijakannya sendiri. Sekolah memiliki otonomi éatu untuk mengembangkan
tujuan pengajaran, strategi manajemen, distribushb@r daya manusia dan
sumber daya lainnya, memecahkan masalah dan mercgpen berdasarkan

kondisi mereka masing-masing.



d. Prinsip Inisiatif Manusia

Prinsip inisiatif manusia mengakui bahwa manusikablah sumber daya
yang statis, melainkan dinamis. Oleh karena ittepsit sumber daya manusia
harus selalu digali, ditemukan dan kemudian dikergkan. Lembaga pendidikan
harus menggunakan pendekatamman resources developmerang memiliki
konotasi dinamis dan menganggap serta memperlakokamusia di sekolah
sebagai aset yang amat penting dan memiliki potertsk terus dikembangkah.

Agar pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dagr@lan secara
efektif dan efisien, maka prinsip ekuifinalitassdatralisasi, pengelolaan mandiri
dan inisiatif manusia harus diterapkan dalam pextgah sekolah, sehingga yang
sangat diperlukan bagi seorang pemimpin sekolalaladzerupaya agar semua
warga sekolah memahami prinsip-prinsip tersebugra suksesnya Manajemen
Berbasis Sekolah menuntut adanya kerjasama darue&komponen sekolah.
3. Komponen-Komponen Manajemen Berbasis Sekolah

Secara operasional, manajemen berbasis sekolatpakar pelaksanaan
fungsi-fungsi manajemen terhadap komponen pendidikaekolah. Komponen-
komponen pendidikan di sekolah yang harus dikedelagan baik dalam rangka
manajemen berbasis sekolah yaitu: kurikulum damnara pengajaran, tenaga
kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan r@nasapendidikan,

pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, sst@jemen pelayanan

22 Nurkolis, op.cit.,hlm 52-55



khusus lembaga pendidikah.Penjelasan tentang pelaksanaan fungsi komponen-
komponen manajemen tersebut akan dikemukakan tberiku
a. Manajemen Kurikulum Dan Program Pengajaran

Kurikulum yang dibuat oleh Pemerintah Pusat ad&latikulum standar
yang berlaku secara nasional. Padahal kondisi akekphda umumnya sangat
beragam. Oleh karena itu, dalam implementasinyakolale dapat
mengembangkan (memperdalam, memperkaya, memodjfikaamun tidak
boleh mengurangi isi kurikulum yang berlaku secasional. Selain itu, sekolah
diberi kebebasan untuk mengembangkan kurikulum amuakal.

Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikuldferencanaan dan
pengembangan kurikulum nasional pada umumnya teldadkukan oleh
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pidsat.

Berdasarkan UU Sisdiknas 2003 pasal 36 ayat ldnaliPengembangan
kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standaomaspendidikan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Standar nasional sendiri sebagaimana disebutkaamdphsal 35 ayat 1
yakni: "Standar nasional pendidikan terdiri atasndfr isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasgrangelolaan, pembiayaan, dan

penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan sebarancana dan berkal&.”

2 E. Mulyasapp.cit, him. 39

24 Dirjen DikdasmenManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sek@latkarta: Dirjen
Dikdasmen Depdiknas, 2001), him. 40

25 UURI No 20 Tahun 2003yp.cit.,him. 24



Sekolah hendaknya mampu mengembangkan kurikulung ysasuai
dengan kebutuhan dan mempunyai relevansi dengaryanmalat, sehingga
kemampuan guru dan kerjasamanya dengan komite dal@mgembangkan
kurikulum merupakan kunci pokok keberhasilan peikdidl disamping juga
penyelenggaraan serta evaluasi/ penilaian kurikulum

Perencanaan dalam manajemen kurikulum dan peagajaenyangkut
penetapan tujuan dan memperkirakan cara pencaptigran tersebut.
Pelaksanaan adalah proses yang memberikan kepdsttama proses belajar
mengajar telah memiliki sumber daya manusia daansaserta prasarana yang
diperlukan sehingga dapat mencapai tujuan yangalikan. Sementara penilaian
kurikulum bertujuan menjamin kinerja dicapai sesiemgan rencana atau tujuan
yang telah ditetapkan.

Kepala sekolah, sebagai manajer utama penyelemggrendidikan di
sekolah diharapkan dapat membimbing dan mengaraht@mgembangan
kurikulum dan pembelajaran serta melakukan pengawdalam pelaksanaannya.
Dalam proses pengembangan program sekolah kepalakséendaknya mampu
menghubungkan program-program sekolah dengan bkelkehidupan peserta
didik, kebutuhan masyarakat dan dunia usaha.

Dalam hal pembelajaran, maka model Manajemen Bertekolah ini
menekankan kepada pembelajaran aktif, pembelagfedtif, dan pembelajaran
yang menyenangkan. Dengan demikian siswa benar-bsgi belajar dan betah

tinggal di kelas karena guru tidak berperan sebagaang yang paling tahu,



melainkan sebagai fasilitator yang dinamik dan #ié& Oleh karena itu,
diperlukan kerjasama semua komponen sekolah seatyakat agar terwujud
kegiatan belajar mengajar yang optimal.

b. Manajemen Personalia (Tenaga Kependidikan)

Manajemen personalia bertujuan untuk mendayagunakemaga
kependidikan secara efektif dan efisien untuk mpacdasil yang optimal,
namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.

Kepemimpinan merupakan hal yang sangat pentingnddanajemen
Berbasis Sekolah, berkaitan dengan hal ini, tugepala sekolah sebagai
pemimpin utama sekolah adalah:

a. ldentifikasi staf dan guru yang baru, penugasam®ntasi, evaluasi,

dan pengembangan staf dan guru.

b. Menciptakan kondisi fisik dan psikis yang kondusituk tumbuh dan

berkembangnya kemampuan dan kreatifitas guru.

c. Mengadakan perubahan budaya di sekolah, antarapkinbahan

budaya ke arah mutu, pada staf dan guru-guru.

d. Memotivasi staf dan guru untuk dapat bekerjasantaraesukarela

dalam mencapai tujuan organisasi.

e. Membentuk sikap dan kemampuan guru menjadi guru-gang

profesionaf’

Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya henalakngmpu
menjalin kerjasama yang harmonis serta menciptdkéungan kekeluargaan
yang luwes, sehingga tercipta kondisi yang mendgkukeberhasilan

penyelenggaraan pendidikan, Karena dengan kotdigkungan kerja yang

selaras akan membuat staf serta guru termotivasikunmelaksanakan yang

26 Supriono S & Achmad SapaManajemen Berbasis SekolgBurabaya: Anggota
IKAPI, 2001) him 7

%" Hari SuderadjatMianajemen Peningkatan Mutu Berbasis SekdBandung: Cipta
Cekas Grafika, 2005) him. 46-47



terbaik dalam tugasnya yang pada akhirnya akan ngkaikan kualitas
penyelenggaraan pendidikan.
c. Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan berkaitan dengan penataaredgatpran kegiatan
yang berhubungan dengan peserta didik, mulai maaaipai keluarnya peserta
didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kemswsecara operasional dapat
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan pesdikamelalui proses
pendidikan di sekolah.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur barlx@giatan dalam
bidang kesiswaan kegiatan pembelajaran di sekaahtderjalan lancar, tertib,
dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan abkdlugas utama manajemen
kesiswaan adalah: penerimaan murid, kegiatan kexndjalajar, serta bimbingan
dan pembinaan disiplif.

Penerimaan siswa baru harus dikelola sedemikiam sapingga diperoleh
kuantitas serta kualitas peserta didik yang sedeagan daya tampung dan
program sekolah. Keberhasilan, kemajuan dan prebelajar peserta didik
memerlukan data yang autentik, sehingga dari datselbut dapat diketahui
tingkat keberhasilan siswa dalam pelaksanaan piaditya. Data ini merupakan
bahan laporan kepada wali siswa serta bahan evidasi penyelenggara
pendidikan di sekolah untuk mengetahui tingkat Ke&silan programnya.

Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembanglengg@tahuan anak,

tetapi juga sikap, kepribadian, serta aspek sesrasional, juga keterampilan-

28 £ Mulyasapp.cit,him. 46



keterampilan lain. Untuk itu perlu dilakukan iddikisi potensi dan bakat peserta
didik agar pihak sekolah dapat secara tepat memygteakan program
bimbingan demi mengembangkan semua potensi pesdithk serta
mempersiapkannya menjadi generasi yang berpengatahas, mempunyai sikap
yang baik serta berketerampilan.

d. Manajemen Keuangan Dan Pembiayaan

Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah dan dekssr pendidikan,
manajemen pembiayaan pendidikan berbasis sekoldh gilaksanakan dengan
seksama untuk menunjang penyediaan sarana danrgmasdalam rangka
mengefektifkan kegiatan pembelajaran dan meningkafitestasi peserta didik.
Kegiatan manajemen pembiayaan ini mencakup tigaateey pokok, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pertangguamgjrf-

Tahap perencanaan adalah penyusunan anggaran peaarbjendidikan
yang meliputi pendapatan serta alokasi pengelua®e&cara operasional
penyusunan ini dilakukan oleh kelompok kerja yaitigatuk sekolah yang terdiri
dari para pembantu kepala sekolah. Setelah disasggaran, maka dilakukan
rapat dengan komite sekolah untuk kemudian diseaikan kepada berbagai
pihak. Setelah itu, dilakukan konsultasi dan lapgrada pengawas serta kepada
pemerintah daerah untuk mendapat pertimbanganetagepahan.

Tahap pelaksanaan dalam manajemen pembiayaansiserdekolah
secara garis besar dapat dkelompokkan dalam kegigenerimaan dan

pengeluaran/ penggunaan.

29 Departemen Agam&edoman Manajemen Berbasis Madrag3dikarta: Ditjen Bagais,
2005) him 81



Salah satu kebijakan pembiayaan pendidikan berbsedtslah adalah
adanya pencarian tambahan dana dari partisipasyamsst, selanjutnya cara
pengelolaannya dipadukan sesuai tatanan yang laesnai dengan peraturan
yang berlaku. Namun demikian, pada manajemen hisrbalsolah, ini merupakan
kewenangan sekolah demi efektifitas kegiatan peajdurain.

Evaluasi dan pertanggungjawaban pembiayaan pendidikerbasis
madrasah dapat diidentifikasikan ke dalam tiga hghitu pendekatan
pengendalian penggunaan alokasi dana, bentuk pgrtagjawaban dana
pendidikan tingkat madrasah, dan keterlibatan peagan pihak eksternal
madrasah. Pertanggungjawaban penerimaan dan pesggupembiayaan
pendidikan berbasis madrasah dilaksanakan dalartukbdéaporan bulanan dan
triwulan >°

Demi menunjang efektifitas serta efisiensi prosesdplikan di sekolah,
mutlak diperlukan penyusunan rencana yang matamggalian dana yang tepat
demi terpenuhinya sarana dan prasarana, sertampetakukan lakukan evaluasi
dan pertanggungjawaban secara tertulis agar tedwtrganparansi pendanaan
sekolah, dan pada akhirnya dapat meningkatkan &aypean pihak luar sekolah
terhadap sekolah itu sendiri.

e. Manajemen Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapag secara

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikhususnya proses

belajar mengajar, seperti: gedung, ruang kelasi kdit. Adapun yang dimaksud

30 hid., him 85-87



prasarana adalah fasilitas yang secara tidak laggsienunjang jalannya proses
pendidikan, seperti: halaman, kebun, taman sekdlah,

Manajemen sarana dan prasarana bertugas mengatunatgaga sarana
dan prasarana pendidikan agar dapat memberikamilkasitsecara optimal dan
berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatangglolaan ini meliputi
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, pangiminventarisasi dan
penghapusan serta penataan.

Manajemen sarana dan prasarana diharapkan dapatpta&an sekolah
yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan lsdryding menyenangkan baik
bagi guru maupun murid untuk berada di sekolatsaDping itu, melalui
manajemen ini diharapkan tersedianya alat/ fasijiang memadai yang dapat
digunakan seoptimal mungkin sehingga mampu memptaproses belajar
mengajar.

f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakekagrygakan suatu
sarana yang sangat berperan dalam membina dan meaggkan pertumbuhan
pribadi peserta didik di sekolah. Dalam hal inikadah sebagai sistem sosial
merupakan bagian integral dari sistem yang lebgabhe/aitu masayarakat.

Hubungan sekolah dengan masyarakat dimaksudkan k:unt)
mengembangkan pemahaman masyarakat terhadap nkasya(2) menilai
program madrasah, (3) mempersatukan orang tua nmuaid guru dalam
memenuhi kebutuhan kebutuhan peserta didik, (4)gemabangkan kesadaran

tentang pentingnya pendidikan madrasah dalam etzaligasi, (5) membangun



dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadapasadwlr(6) memberitahu
masyarakat tentang pekerjaan madrsah, (7) mengerahkungan dan bantuan
bagi pemeliharaan dan peningkatan program madrasah.

Sekolah dan masyarakat mempunyai hubungan yangtsarag, sekolah
berkewajiban harus mencetak lulusan yang sesugatekebutuhan masyarakat,
yang menjadi dambaan masyarakat, untuk mencapdipgdukan dukungan dari
masyarakat. Untuk itu, sekolah perlu memberikanepamgan tentang program-
programnya, sehingga memperoleh dukungan dari masta Dan sekolah juga
harus adaptif terhadap harapan dan tuntutan masyaterkait dengan kualitas
lulusan.

g. Manajemen Layanan Khusus

Manajemen layanan khusus meliputi: manajemen ptkasn, kesehatan,
dan keamanan sekolah. Manajemen komponen-kompa@reabtit merupakan
bagian penting dari Manajemen Berbasis sekolah géeldif dan efisien.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan samg yerlangsung
begitu pesat pada masa sekarang menyebabkan dakubisa lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar siswa. Untuk itu, demi pabe@ngan yang optimal
peserta didik, diperlukanlah suatu wahana yang rmampmperluas hasanah
pengetahuan mereka, diantaranya dengan perpustakaan

Sekolah selain sebagai satuan yang bertugas datargembangkan ilmu

pengetahuan, keterampilan dan sikap, juga harugageerdan meningkatkan

31 Departemen Agamap.cit, him. 66



kesehatan jasmani dan rohani peserta didik, hal diantaranya melalui
pendidikan jasmani serta Usaha Kesehatan sekol&8)(U

Berkaitan dengan keamanan, komponen ini juga meagrkpdudukan
yang penting, karena hanya dengan kondisi yang akegiatan belajar mengajar
akan dapat berjalan efektif dan efisien. Untuk parlu dilakukan usaha-usaha
yang sedemikian rupa dalam upaya menciptakan rasm gpada masyarakat
sekolah.
4. Implementasi M anajemen Berbasis Sekolah
a. Syarat Syarat Implementasi Manajemen Berbasisl&e

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan suatu penmbdalam rangka
meningkatkan kualitas dan demokratisasi pendidil@sbagai suatu terobosan
baru Manajemen Berbasis Sekolah dalam pelaksanadantu tidaklah mudah,
ada banyak hal yang perlu dipersiapkan. Terkaigderpelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah, ada empat factor penting yantu piperhatikan, yaitu:
kekuasaan, pengetahuan dan keterampilan, sisteormasi, serta sistem
penghargaarf
1) Kekuasaan yang dimiliki madrasah/ sekolah

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah, kepala sekolampuneyai
kekuasaan yang kebih besar untuk mengambil keputisakaitan dengan
kebijakan. Kekuasaan tersebut perlu dilaksanakearaedemokratis, antara lain
dengan melibatkan semua pihak khususnya guru damwed dalam penentuan

kebijakan.

*2pid., him 6



2) Pengetahuan dan keterampilan

Seluruh warga sekolah perlu memiliki pengetahuamkumeningkatkan
prestasi. Untuk itu, sekolah harus memiliki sistpeangembangan sumber daya
manusia yang diwujudkan melalui pelatihan dan seamagya.

3) Sistem informasi yang jelas

Sekolah yang melaksanakan Manajemen Berbasis $egettu memiliki
informasi yang jelas tentang program pendidikan @amnya yang netral dan
transparan, karena dari informasi tersebut sesgoatan mengetahui kondisi
sekolah. Informasi ini berguna dalam hal monitoriegaluasi, dan akuntabilitas
sekolah.

4) Sistem penghargaan

Sekolah yang melaksanakan Manajemen Berbasis $ekdétamajemen
Berbasis Sekolah perlu menyusun sistem penghardssg warga yang
berprestasi, ini diharapkan mampu meningkatkan vasiti dan produktivitas
warga sekolah.

Dengan demikian hanya dengan adanya kewenangam geagelolaan
sekolah, sistem pengembangan sumber daya manisipatansi, serta upaya
pemberian penghargaan bagi yang prestasi, pelaksamanjemen berbasis
sekolah dapat berjalan efektif dan efisien.

b. Tahapan-Tahapan Implementasi Manajemen BerBa&islah

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah secara ehenol sebagai

realisasi desentralisasi pendidikan memerlukan badran-perubahan mendasar

dalam beberapa aspek di sekolah. Mengingat komydekpermasalahan



pendidikan di sekolah, MBS perlu diterapkan setenmdahap, yaitu: sosialisasi,
piloting, pelaksanaan, dan diseminasi.

Tahap sosialisasi merupakan tahap penting mengingahya wilayah
nusantara terutama daerah-daerah yang sulit dgangleh media informasi, baik
cetak maupun elektronik. Dalam mengefektifkan ppa@n tujuan perubahan,
diperlukan kejelasan tujuan dan cara yang tepadl, rhanyangkut aspek proses
maupun pengembangan.

Tahap piloting merupakan tahap uji coba agar p@a@rakonsep
manjemen berbasis madrasah tidak mengandung ré&siddifitas model uji coba
memerlukan persyaratan dasar, yaitu: akseptabibtasntabilitas, reflikabilitas,
dan sustainabilitas. Akseptabilitas artinya adapgaerimaan dari para tenaga
kependidikan, akuntabilitas artinya bahwa konsepajemnen berbasis madrasah
dapat dipertanggungjawabkan, reflikabilitas artimpadel manajemen berbasis
madrasah yang diujicobakan dapat direflikasi di rasah lain sehingga perlakuan
yang diberikan kepada madrasah uji coba dapatsdifedkan di madrasah lain,
sementara  sustainabilitas artinya  program tersebdapat dijaga
kesinambungannya setelah dilakukan uji coba.

Tahap pelaksanaan merupakan tahap untuk melakwd@adai diskusi,
antara kelompok kerja manajemen berbasis madrasabad berbagai unsur
terkait (guru, kepala sekolah, pengawas, tokoh aggpengusaha, dan para
akademisi).

Tahap diseminasi merupakan tahapan memasyarakatkauel

manajemen berbasis madrasah yang telah diujicobl&aperbagai madrasah,



agar dapat mengimplementasikan manajemen berbasisasah secara efektif
dan efisiert®

Melalui tahapan-tahapan tersebut diharapkan konssegajemen berbasis
sekolah benar-benar dapat terlaksana dengan baik stluruh sekolah di
Indonesia, dan tidak hanya berhenti sebagai wasaj@ akan tetapi menjadi
suatu realita yang pada akhirnya diharapkan mampuningkatkan kualitas
pendidikan nasional.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementass Manajemen Berbasis

Sekolah

a. Faktor Pendukung Implementasi Manajemen Berlsedislah

Melalui Manajemen berbasis sekolah, sekolah dikewgken menjadi
lembaga pendidikan yang diberi kewenangan dan tamggawab secara luas
untuk mandiri, maju dan berkembang berdasarkanjdéebi dasar pengelolaan
pendidikan yang ditetapkan pemerintah pusat. Suolksepelaksanaan MBS
dipengaruhi oleh beberapa faktor, berikut faktomg/adapat mendukung
implementasi MBS, yaitu: iklim sekolah yang kondusbtonomi sekolah,
kewajiban sekolah, kepemimpinan kepala sekolah yalegnokratis dan
profesional, serta partisipasi masyarakat dan orarg peserta didik dalam
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan darawzsam pendidikan di
sekolah®*

Dengan demikian, melalui iklim sekolah yang beramdr mendukung

keberhasilan manajemen berbasis sekolah, adanyankigman sekolah yang

33 Departemen Agamap.cit, him. 17-18
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disertai kewajiban dan tanggung jawab yang tingdanya kepala sekolah yang
benar-benar mampu menjadi supervisor yang baik kelgngsungan hidup dan
kemajuan sekolah serta adanya upaya-upaya sekolalk derus menjalin
kerjasama dengan masyarakat, maka pelaksanaan evferajberbasis sekolah
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan dapgid®idengan optimal.

Sementara menurut Subakir dan Sapari, faktor pemndukeberhasilan
implementasi MBS antara laipertama,tuntutan kehidupan demokratisasi yang
cukup besar dari masyarakat dalam era refornkasiua, penerapan UU no. 22
tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah yang menekapkaa otonomi
pemerintahan pada tingkat kabupaten/ké&tetiga, adanya komite sekolah yang
berfungsi untuk membantu pelaksanaan program jéPeiggaman Sosial (JPS)
pendidikan di banyak sekolaliKeempat,adanya keinginan pemerintah untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap padidkelima, peran media
massa yang cukup besar dalam mensosialisasikarefodan implementasi
MBS.*

Kedua pendapat diatas, jika dicermati merupakankssgatuan, sementara
Mulyasa lebih melihat dari internal, sedangkan Rirtbdan Sapari melihatnya
dari sudut pandang ekternal, sehingga dapat diak#@simpulan bahwa baik
secara internal maupun eksternal perlu dilakukanbemahan-pembenahan guna

mendukung optimalisasi implementasi manajemen Berisakolah.

% Subakir dan Sapatfijanajemen Berbasis Sekolé®urabaya: Penerbit SIC, 2001) him.



b. Faktor Penghambat Implementasi Manajemen Bexi$sdiolah

Implementasi MBS adalah sebuah keputusan politéigy sangat
menjanjikan, namun demikian bukan berarti dalanaksginaannya sama sekali
tidak ada kendala, kendala tersebut antara lain:

Pertama, dalam penerapan MBS, prasyarat awal gidnguhkan jelas
adalah dukungan mutu guru dan kesadaran masyayakgtbenar-benar tinggi
tentang arti dan fungsi sekolah. Masalahnya, selanfearus diakui bahwa dalam
dua hal terpenting di atas, kita sesungguhnya nsasibat lemah.

Kedua, kebiasaan birokrasi pendidikan di masa lduag seringkali
menikmati berbagai fasilitas atau kemudahan dé&olad adalah kendala lain
yang hingga kini masih sulit dihilangkan.

Ketiga, sejauh mana masyarakat benar-benar siayk wluduk sebagai
anggota dewan sekolah harus diakui masih menjadattanya. Tak sedikit orang
tua siswa menganggap sekolah formal sebagai ha tydak penting dan sama
sekali tidak signifikan untuk mendukung anak dalamancari pekerjaan yang
baik >

Oleh karena itu, akan lebih baik jika persiapangyanatang terhadap
program MBS pada sekolah-sekolah yang mengimpleasiainnya dilakukan
terlebih dahulu sebelum benar-benar menerapkakayana sebaik apapun suatu
program, akan kurang nilainya jika tidak di dukduglitas sumber daya manusia

unggul.

% Bagong Suyanto dan Sri Sanituti Pendidikan Anak Di Era Otonomi Sekolah
(Surabaya: Airlangga University Press, 2003) hif:302



B. Pendidikan K ecakapan Hidup (Life Skill)
1. Pengertian Kecakapan Hidup (Life Skill)

Kecakapan hiduglife skill) diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki
seseorang untuk mampu memecahkan permasalahan &éhgpa wajar dan
menjalani kehidupan secara bermartabat tanpa mt¥de&an, kemudian secara
proaktif mencari serta menemukan solusi sehinggdirala mampu
mengatasinya’

Organisasi kesehatan dunia (WHO) mengemukakan pergéfe skill
sebagai keterampilan atau kemampuan untuk dapatdaiasi dan berperilaku
positif yang memungkinkan seseorang mampu menghadapagai tuntutan dan
tantangan dalam kehidupannya secara ef&ktif.

Sementara Barnie dan Scally mengemukakan bahwakdema hidup
merupakan pengembangan diri untuk bertahan hidupbuh dan berkembang,
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan berhgamn baik secara
individu, kelompok maupun melalui sistem dalam ntemtapi situasi tertentl.

Dari pengertian di atas dapat kita ketahui bahweakapan hiduglife
skill) secara garis besar merupakan kecakapan-kecakapgnsgaara praktis
dapat membekali peserta didik dalam mengatasi barlmaacam persoalan hidup

dan kehidupan.

3" Departemen Agam#&edoman Integrasi Life Skill dalam PembelajararMii& MTs,
(Jakarta: Dirjen Bagais, 2005) him. 11

% Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, Konsep dan ApliKBsindung: Alfabeta, 2006)
him. 54

% pusat Kurikulum DiktiPengembangan Model Pendidikan Kecakapan Hidup
(http://www.puskur.net/inc/mdl/070_model_pkh.pdiakses pada 7 September 2007)




Kecakapan hiduglife skill) bukan hanya berorientasi pada kecakapan
kerja saja, namun lebih luas dari itu, yaitu sekglok kemampuan individu
untuk eksis dalam kehidupannya. Maksudnya, disagnp@seorang mempunyai
kecakapan dalam suatu kejuruan atau bidang tertemtujuga memiliki
ketrampilan dasar yang menunjang dan membekathydiruntuk dapat eksis di
kehidupannya.

Lebih jauh Djam’an satori berpendapat bahwa kecakalpidup tidak
semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja (Vacakjob), namun ia harus
memiliki kemapuan dasar pendukungnya secara fumgkiseperti membaca,
menulis, menghitung, merumuskan, dan memecahkanalais mengelola
sumber-sumber daya, bekerja dalam tim atau kelomieoks belajar di tempat
bekerja, mempergunakan teknologi, dan lain sebgg&in

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami dapendidikan
kecakapan hidup merupakan usaha untuk membantmeéarbimbing aktualisasi
potensi peserta didik untuk mencapai sejumlah koemsg¢ baik berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yanggan@m pada kemampuan
memecahkan permasalahan hidup, menjalani kehidgemara mandiri dan
bermartabat, serta proaktif dalam mengatasi masalah

Oleh karena itu, pendidikan kecakapan hidup sudeharssnya
merefleksikan nilai-nilai yang terdapat dalam keipdn nyata sehari-hari.
Pendidikan perlu diupayakan relevansinya dengaai-nilai kehidupan nyata,

sehingga pendidikan akan lebih bersifat realidtehih kontekstual, dan tidak

4% Djam’an Satorilmplementasi Life Skills Dalam Konteks PendidikaSekolah
(http://mvww.depdiknas.go.id/jurnal/34/pendidikan_&kapan _Hidup.htpdiakses tanggal 8
September 2007)




akan mencabut peserta didik dari akarnya, dan patanya pendidikan akan
menjadi lebih bermakna serta benar-benar mampu en@nbgenerasi muda
untuk eksis bahkan unggul dalam kehidupannya.

Untuk memperjelas pemahaman kita berkenaan dereyahglajaran yang
berorientasi kecakapan hidup, berikut adalah airif;embelajaran kecakapan
hidup yang meliputi adanya hal-hal berikut:

a. proses identifikasi kebutuhan belajar,

b. proses penyadaran untuk belajar bersama,

c. keselarasan kegiatan kegiatan belajar untuk menragegkhn diri,

belajar, usaha mandiri, usaha bersama,

d. proses penguasaan kecakapan personal, sosialjommkiagskademik,

manajerial, kewirausahaan,

e. proses pemberian pengalaman dalam melakukan pakedangan

benar, menghasilkan produk bermutu,

f. proses interaksi saling belajar dari ahli,

g. proses penilaian kompetensi, dan

h. pendampingan teknis untuk bekerja dan membentutalsarsam4®

Dapat diketahui, bahwa pembelajalda skill pada dasarnya membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan helaj@nghilangkan
kebiasaan dan pola pikir yang tidak tepat, menyatiar mensyukuri potensi diri
sendiri agar berani menghadapi problematika kel@dugan memecahkannya

secara kreatif.

Allah SWT berfirman:
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1 Anwar, op.cit, him. 21



Artinya:

"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu tislag&ngetahui apa-

apa, kemudian Allah memberi padamu pendengararglipatan, dan

pikiran supaya kamu bersyukur.” (Q.S. An-Nahl:*78)

Petunjuk Allah SWT tersebut menggambarkan bahwa usian
mempunyai potensi-potensi yang wajib untuk diprosagar ia memiliki
kemampuan yang integral, yaitu berilmu, dan mendkkanaya berdasarkan
akhlak mulia sebagai bekal dirinya untuk menjadilikah dibumi.

2. Aspek-Aspek kecakapan Hidup (life skill)

Secara garis besar, kecakapan hidup dapat di kekitap menjadi dua,
kecakapan hidup yang bersifat umufegeral LifeSkils/GLS§lan kecakapan
hidup yang bersifat khusy$pesifik Life skill/SLS)Untuk memperjelas cakupan
dari kecakapan hidup tersebut berikut dicantumkagah yang menggambarkan
bagian-bagian kecakapan hidup.

Kecakapan hidup yang bersifat spesifik diperlukasesrang untuk
menghadapi problema bidang khusus tertentu. Unteskgatasi problema "mobil
mogok" tentu diperlukan kecakapan khusus tentan@ilm&ecakapan hidup
spesifik biasanya terkait dengan bidang pekerjasa,) bidang kejuruan yang
ditekuni atau akan dimasuki. Namun demikian madila, akecakapan yang
bersifat umum, yaitu bersikap dan berperilaku pktfluArtinya apapun bidang

kejuruan atau pekerjaan yang dipelajari, bersikap loerperilaku produktif harus

dikembangkan.

“2 Tarjamah Al-Qur'an Al-Hakim (Surabaya: Sahabatu]r8001) him. 276
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Dari bagan tersebut dapat dipahami, balifeaskill (kecakapan hidup)
meliputi kecakapan hidup yang bersifat umum darakapan hidup yang bersifat
khusus yang masing-masing meliputi aspek tersenddgrikut penjelasan
mengenai masing-masing aspek kecakapan tersebut.

a. Kecakapan yang bersifat umy@eneral Life Skills)

Kecakapan hidup yang bersifat umum merupakan keeakayang
diperlukan oleh siapapun, baik yang bekerja, yataktbekerja dan yang sedang
menempuh pendidikan. Kecakapan ini dikelompokkanjatk dua bagian, yaitu:
1) Kecakapan personal

Kecakapan personal dapat diartikan sebagai kecakapak mengenal
diri yaitu suatu kemampuan berdialog yang dipenulkgseorang untuk dapat
mengaktualisasikan jati diri dan menemukan kepidad/a dengan cara
menguasai serta merawat jiwa dan raga.

2) Kecakapan sosial

Manusia selain sebagai makhluk individu juga mekapamakhluk sosial
yang hidup berdampingan dengan manusia lain, dakngaulan inilah manusia
dituntut untuk mempunyai kecakapan sosial agaadekeselarasan dalam hidup
bermasyarakat.

Isyarat untuk selalu menjaga hubungan baik dengsansa manusia

antara lain terdapat pada firman Allah SWT berikut:
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Artinya:

" Hai orang-orang yang beriman, janganlah suaturkawenghina kaum

yang lain, boleh Jadi kaum yang diejek itu lebihkbdari pada yang

mengejek. dan jangan pula ada wanita yang mengejgkda wanita yang

lain, boleh Jadi yang diejek itu lebih baik dardpayzang mengejek” (Q.S.

Al-Hujurat: 11f*

b. Kecakapan yang bersifat khug@pesifik Life skill/SLS)

Merupakan kecakapan yang diperlukan seseorang umeRghadapi
permasalahan pada bidang-bidang tertentu. Kecakapameliputi kecakapan
akademik dan kecakapan vokasional.

1) Kecakapan akademik

Kecakapan akademik dapat disebut sebagai kecakapslektual atau
kemampuan Dberpikir ilmiah. Kecakapan ini pada dasar merupakan
pengembangan dari kecakapan berpikir padaeral Life SkillsJika kecakapan
berfikir pada GLS masih bersifat umum, maka kecakapkademik merupakan
bagian yang lebih terfokus pada kegiatan yang fla¢rsikademik/keilmuan.
Kecakapan ini lebih cocok untuk dikembangkan pdajajggy pendidikan
menengah serta perguruan tinggi.

2). Kecakapan vokasional

Kecakapan vokasional disini adalah kecakapan yaegalian dengan
suatu bidang kejuruan/ keterampilan yang melipwtekampilan fungsional,
keterampilan bermatapencaharian seperti menjahgwvireusahaan, bertani,
beternak, otomotif, dan lain lain. Kecakapan iftitemengarah pada kecakapan

pada bidang pekerjaan yang mengandalkan keterampsixomotorik dari pada

kecakapan berpikir ilmiah.

* Tarjamah Al-Qur'an Al-Hakimop.cit.,him 517



Sementara itu, Slamet PH mengkategorikan kecakiaidap menjadi dua,

yaitu kecakapan dasar dan kecakapan instrumemgsilonal. Kecakapan dasar

adalah kecakapan yang bersifat universal dan mkanpdondasi/pilar bagi

peserta didik untuk bisa mengembangkan kecakapaphiyang bersifat

instrumental/fungsional. Sedangkan kecakapan yangjfat instrumental adalah

kecakapan yang bersifat kondisional dan berubah-gkauai dengan perubahan

ruang,

waktu, situasi, dan harus diperbarui setem#s menerus sesuai dengan

derap perubahan.

Adapun kategori dimensi kecakapan hidup yang lsrstfasar dan

instrumental yang dimaksud dapat dirinci sebagakbe

a. Kecakapan dasar:

1).
2).
3).
4).

5).
6).
7).

8).

Kecakapan belajar terus menerus

Kecakapan membaca, menulis, dan mendengar

Kecakapan berkomunikasi secara lisan, tertigigambar dan mendengar
Kecakapan berpikir induktif, deduktif, ilmiahalar, kritis, kreatif, lateral,
eksploratif, diskoveri dan berpikir sistem.

Kecakapan kalbu: spiritual, emosional, rasaaimnadsb

Kecakapan mengelola kesehatan badan

Kecakapan merumuskan kepentingan dan upayaaupayg diperlukan
untuk memenuhinya

Kecakapan berkeluarga dan bersosial

b. Kecakapan instrumental/fungsional:

1).
2).

3).
4).
5).
6).
7).
8).
9).
10).

Kecakapan menggunakan dan memanfaatkan tekmtatzgm kehidupan
Kecakapan mengelola sumber daya manusia dabhesuhaya selebihnya
(uang, peralatan, perlengkapan, bahan, dsb)

Kecakapan bekerja sama dengan orang lain

Kecakapan memanfaatkan informasi

Kecakapan menggunakan sistem dalam kehidupan

Kecakapan berwirausaha

Kecakapan keterampilan kejuruan, termasuk i@gh dan seni
Kecakapan memilih,menyiapkan, dan mengembankgan
Kecakapan menjaga harmoni dengan lingkungaik(gan nirpisik)
Kecakapan menyatukan bangsa berdasarkamitai pancasild®

45 Slamet PHMBS, LIFE SKILL, KBK, CTL, dan saling keterkaitaany

(http://pelangi.dit-plp.go.id/artiketbs.htm diakses tanggal 7 september 2007)




Pembagian aspek kecakapan hidup sebagaimana gkaing disebutkan,
mempunyai maksud yang tidak jauh berbeda, kecak&pdup yang bersifat
umum sebagaimana kecakapan dasar merupakan kecakdpa yang menjadi
fondasi yang diperlukan untuk mengembangkan keeakdpdup yang lebih
spesifik. Sementara cara penyampaiannya kepadatpeabdik perlu dilakukan
secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dergjat usia serta kebutuhan
peserta didik di masyarakatnya. Oleh karena itinsyr belajar sepanjang hayat
dan pendidikan seumur hidup sangat tepat diimpléasé@mn demi
terselenggaranya pendidikan kecakapan hidup.

3. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Yang Berorientasi Pada Pengembangan
K ecakapan Hidup

Pada dasarnya manusia telah dibekali dengan kalefsiblebihan

potensial yang sangat luar biasa, sehingga dipanlylroses pendidikan yang

mengoptimalkan kelebihan-kelebihan manusia tersétaih SWT berfirman:
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Artinya:
"Sungguh Kami telah memuliakan anak Adam dan megiggnmereka
didarat dan dilaut dan memberi rizki kepada mengkag baik-baik dan

Kami melebihkan mereka dari makhluk yang lain dendlebihan-
kelebihan.” (Q.S.Al-Israa’: 76§

Oleh karena itu pendidikan sudah seharusnya mengagan

berkembangnya potensi peserta didik menjadi komgetgau kemampuan untuk

“¢ Tarjamah Al-Qur'an Al-Hakimop.cit., him 290



terampil dalam kehidupannya, diantaranya melaluidmikan yang berorientasi
padalife skill.

Konsep pendidikarife skill sangat tepat untuk menjadi terobosan baru
dalam dunia pendidikan dalam menjawab persoaladigi&an nasional yang
terkait dengan lulusan yang dinilai kurang kompesenta belum mempunyai
keterampilan yang memadai.

Program pendidikan keterampilan yang efektif bukanya efektif dalam
pelaksanaan pengajaran praktik, melainkan juga garan teori. Sebanyak
mungkin, pembelajaran teori dihubungkan dengankagiliatau penerapannya
dalam kehidupan nyata sehingga mereka menguassetzyai kecakapan hidup
(life skill), baik kecakapan hidup dasar, kecakapan hidup umusapuam
kecakapan operasional yang lebih tinfgi.

Secara umum, tujuan pendidikan yang berorientasakapan hidup
adalah memfungsikan pendidikan sebagai wahana pdragegan fitrah manusia,
yaitu mengembangkan seluruh potensi peserta daliingga sadar akan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai makhluk Allah SWikusiap menjalani hidup
serta menghadapi perannya dimasa yang akan ddtang.

Sementara tujuan pendidikan yang berorientasi ppelagembangan
kecakapan hidup secara khusus adalah:

a. Memberdayakan aset kualitas batiniah, sikap, dabupéan lahiriyah

peserta didik melalui pengenalan (logos), penglaydetos), dan

47 Nana Syoudin Sukmadinata, dkkengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah,
Konsep, Prinsipdan AplikagBandung: Refika Aditama, 2006), him 32
“8 Departemen Agam&edoman Integrasi Life Skill, op. citlm. 8



pengalaman (patos) nilai-nilai kehidupan sehar-keahingga dapat
digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup darepgr&ngannya.

b. Memberikan wawasan yang luas tentang pengembargan kang
dimulai dari pengenalan diri, eksplorasi karir, eotasi karir, dan
penyiapan karir.

c. Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yangkdkan secara
benar mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-haringyadapat
memampukan peserta didik untuk berfungsi menghakiepidupan
masa depan yang sarat kompetisi dan kolaboradigeka

d. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah Iunela
pendekatan manajemen berbasis sekolah dengan magdor
peningkatan kemandirian sekolah, partisipasi pebgakebijakan,
dan fleksibilitas pengelolaan sumber daya sekolah.

e. Memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan peatahan
kehidupan yang dihadapi sehari-hari, seperti kdaahaental dan
fisik, kemiskinan, kriminal, pengangguran, narkolo@n kemajuan
iptek

Esensi pendidikan yang berorientasi péftaskills tidak lain merupakan

usaha meningkatkan relevansi pendidikan dengan-miéa kehidupan nyata,
sebagai jembatan antara kegaitan di sekolah dekgfadupan di masyarakat.

Adapun manfaat pendidikan kecakapan hidup ini pagerta didik secara

umum adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan cabka masalah hidup

49 Anwar, op.cit.,him. 43-44



dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang tanggahnandiri warga masyarakat
maupun sebagai warga neg#ta.

Jika hal tersebut benar-benar dapat tercapai, rfedtar ketergantungan
lulusan terhadap lapangan kerja yang sudah ada dapainkan, karena adanya
kreativitas dan inisiatif dari lulusan yang tidaérgaku pada lapangan kerja
tertentu, ini berarti bahwa produktivitas nasicelkkdn meningkat secara bertahap.
4. Pola Pelaksanaan Pendidikan K ecakapan Hidup

Pendidikan kecakapan hidup dapat dikatakan selkagaep yang relatif
baru dalam dunia pendidikan, sehingga dalam petaksaya, sekolah sebagai
penyelenggara masih memerlukan panduan agar sdsungian konsep yang
dimaksud. Pendidikan kecakapan hidup yang disetagggn disekolah perlu
memperhatikan tingkat perkembangan peserta did#iasedengan jenis dan
jenjang pendidikan.

Mengingat kondisi sekolah dan lingkungan sekolatgat beragam dan
masing-masing sekolah juga memiliki kekhususan,akselnaan pendidikan
kecakapan hidup perlu memperhatikan keragaman damukusan masing-
masing lembag?a Misalnya pada SLTP/MTs yang hampir seluruh sisveangin
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya, kapan hidup berpikir perlu
mendapatkan penekanan. Sementara bagi sekolaHiggkgngannya kaya akan
industri bermuatan teknologi, maka akan sangatttg@ga sekolah tersebut

mengembangkan pendidikan teknologi dasar. Yangupdiperhatikan bahwa

%0 Departemen Agaméntegrasi Life Skillop.cit, him. 9
°1 Tim BBE DepdiknasPola Pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hi¢8prabaya:
Surabaya Intelectual Club, 2003) him 26



pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup adalahi sEngan konteks kehidupan
peserta didik agar pendidikan tidak lagi terpisahgian dunia nyata.

Untuk lebih lengkapnya, pola pelaksanaan pendidikecakapan hidup
dibagi menjadi lima, yaitu: reorientasi pembelaprgpengembangan budaya
sekolah untuk mendukung pembelajaran, pengembangarajemen sekolah,
pengembangan hubungan sinergis dengan masyaraatprdgram kecakapan
pra-vokasional bagi siswa yang potensial putuslabkatau tidak melanjutkaf.

a. Reorientasi Pembelajaran

Komponen pendidikan kecakapan hidup bukan merupaketu mata
pelajaran tersendiri dan tidak ada penambahan jehajgpan khusus. Pada
reorientasi pembelajaran yang diperlukan adalah smasati kurikulum,
khususnya mengintegrasikan pendidikan kecakapaplddlam mata pelajaran.

Reorientasi pembelajaran juga dapat dilakukan dengalaksanakan
pendidikan kecakapan hidup yang disajikan secaratie mengenai masalah-
masalah kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakdalah pemecahan
masalah secara khusus yang dapat dikaitkan deradmardpa mata pelajaran lain
untuk memperkuat penguasaan aspek kecakapan leideptt.

Selain itu, pendidikan kecakapan hidup juga dapkkwkan melalui
kegiatan ekstra kurikuler, misalnya: Pramuka danRPMegiatan tersebut
sebenarnya sudah mengarah pada pengembangan lkacaidyp, namun belum

disusun secara baik.

52 bid., him. 26-35



b. Pengembangan Budaya Sekolah

Budaya sekolah tidak ubahnya merupakan kultur asgandalam konteks
persekolahan atau pendidikan yang menggambarkditasuehidupan sebuah
sekolah, atau tradisi yang dimiliki sekolah yangnibwh dan berkembang
berdasarkan spirit dan nilai-nilai tertentu yangndit sekolah.

Dalam prakteknya, pengembangan budaya sekolahp@sitif yang dapat
menunjang pendidikalife skill dicontohkan sebagai berikut. Nilai-nilai dalam
kehidupan dan aspek-aspek kecakapan hidup sepsiling toleransi, saling
membantu, bekerja keras, dll, merupakan sikap Yetni banyak dipelajari oleh
peserta didik. Oleh karenanya jika di sekolah pkultersebut dapat ditumbuhkan
menjadi perilaku keseharian (tradisi) warga sekomaka secara perlahan tetapi
pasti, perilaku-perilaku tersebut akan diikuti olpara siswa>® Demikianlah
pengaruh pengembangan budaya sekolah terhadap npiesiggan kecakapan
hidup peserta didik. Oleh karena itu, yang dipeatukdalah adanya usaha sadar
dari komponen-komponen sekolah untuk membentukukwting benar-benar
menunjang kecakapan hidup siswa.

c. Pengembangan Manajemen Sekolah

Manajemen sekolah mempunyai peran sangat pentiaghdaengelolaan
kegiatan-kegiatan di sekolah. Dengan diberlakukanianajemen berbasis
sekolah, sekolah mempunyai kewenangan luas untuigaié rumah tangganya

sendiri, penerapan manajemen berbasis sekolalpaiean wahana yang penting

%3 Departemen Agam®&edoman Integrasi Life Skitjm. 68



untuk mendukung terlaksananya pendidikan yang Iemtaisi pada
pengembangan kecakapan hidup.

Dalam pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup, iprinsanajemen
berbasis sekolah harus diarahkan untuk menjadi nmeahpengembangan
kecakapan hidup peserta didik sesuai dengan sitdasi kondisi sekolah,
termasuk didalamnya dengan memberi kewenangan gutuk mengelola
kegiatan belajar mengajar, mengembangkan budaydaseknenjalin hubungan
dengan masyarakat serta kegiatan-kegiatan lain Yyeengaitan dengan upaya
pengembangan kecakapan hidup.

Yang perlu ditekankan adalah agar pimpinan sekot@ngupayakan
penyamaan persepsi tentang apa itu kecakapan tgetgah itu secara bersama-
sama menyusun program untuk melaksanakan pendidikaakapan hidup,
secara konsisten dan secara periodik melakukanasiaiasil serta kendala yang
dihadapi.

d. Hubungan Sinergis Dengan Masyarakat

Hubungan sinergis dengan masyarakat dapat diartdebagai saling
kerjasama dan saling mendukung antara orang tuangairasah. Orang tua
sebagai penanggung jawab pertama dan utama pemlidilaknya dan madrasah
sebagai pembantu utama pendidikan anak, harusaseessama menentukan arah
pendidikan bagi anak didik dan kemudian memikirkagaimana dapat mencapai

arah tersebut secara maksinfal.

5 Ibid., him. 73



Pelibatan orang tua dan masyarakat dalam penekelajakan sekolah
atau penyusunan rencana pengembangan sekolahapkharagar mereka akan
merasa ikut memiliki kebijakan tersebut dan kemugisga merasa bertanggung
jawab untuk menyukseskannya. Jadi yang utama adadatygalang partisipasi
mereka, mulai dari perencanaan program sampaigsetaan dan evaluasinya.

e. Program pendidikan kecakapan pra-vokasional.

Pada saat ini banyak lulusan SLTP/MTs yang karemnbdgai faktor tidak
melanjutkan ke sekolah menengah. Dengan demikiperldkan suatu strategi
khusus untuk membekali peserta didik dengan keeakapokasional yang
nantinya diperlukan pada saat memasuki dunia keghingga diperlukan
tambahan vokasional skill bagi mereka.

Pemberian kecakapan vokasional harus disesuaikagadetingkat usia,
kebutuhan masyarakat sebagai pengguna lulusankean@mpuan sekolah dalam
menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung. Sesuaigdn tingkat usia peserta
didik, kecakapan yang diberikan pada tingkat SLTBimbersifat pra vokasional,
artinya masih sebagai pengenalan dan fondasi bagguasaan kecakapan
vokasional yang sesungguhnya.

C. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Upaya M engembangkan
Life Skill Peserta Didik

Manajemen sekolah secara langsung akan mempengeiekiif atau

tidaknya kurikulum, berbagai peralatan belajar, wakmengajar, proses

pembelajaran serta berbagai komponen di sekolah.



Sejak tahun 2001, pemerintah telah menerapkan igarad baru
manajemen pendidikan, yakni manajemen berbasidadekbalam format MBS,
kepala sekolah/madrasah dan guru sebagai kelomrmod&spnal, dengan pihak-
pihak yang berkepentingan lainnya, seperti oramg komite madrasah, tokoh
masyarakat, pengguna tenaga kerja, dianggap menkdpasitas untuk
memahami kekuatan, kelemahan, peluang dan tanta@gendihadapi madrasah
dalam upaya mengembangkan program-program yangirtkisn sesuai dengan
visi dan misinya dalam merespon kondisi dan kelanulokal serta tuntutan
standar nasionaf.

Sebagaimana diungkapkan Saud yang dikutip olely&dal karakteristik
dasar MBS adalah pemberian otonomi luas kepaddatekoartisipasi orang tua
dan masyarakat yang tinggi, kepemimpinan sekolahgydemokratis dan
profesional, serta adanya team work yang tinggiptafesionaf®

Dengan adanya otonomi yang luas, sekolah sebagdialga pendidikan
berwewenang untuk mengembangkan progran-programikukum dan
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhsertpedidik serta tuntutan
masyarakat.

Orang tua peserta didik dan masyarakat pada pelakeaMBS tidak
hanya mendukung sekolah melalui bantuan keuangdapitmelalui komite
sekolah dan dewan pendidikan merumuskan serta mragegkan program-

program yang dapat meningkatkan kualitas sekolahsyrakat dan orang tua

*5 |bid., him. 71-72
*%E. Mulyasa Menjadi Kepala Sekolah Yang Profesional, op.bitm. 36



dapat pula membantu sekolah dengan menjadi narbesuberbagai kegiatan
sekolah.

Setiap pengambilan keputusan, kepala sekolah ierletiahulu
mendiskusikannya dengan semua pihak yang terkaigga semua pihak merasa
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diarebérta pelaksanaannya.

Dan yang terakhir, semua pihak yang yang terkadappengelolaan
sekolah, bekerja secara harmonis sesuai posisinggingimasing untuk
mewujudkan visi dan misi sekolah, sehingga terwujsdkolah yang
membanggakan.

Sebagaimana diketahui, pola pelaksanaan pendidikaakapan hidup
dapat ditempuh melalui reorientasi pembelajarangembangan budaya sekolah,
hubunga sinergis dengan masyarakat, pendidikanvgkasional serta melalui
pengembangan manajemen sekolah. Melalui pengemtangaajemen, yakni
manajemen berbasis sekolah inilah upaya-upaya pswagegan kecakapan hidup
dapat dioptimalkan, karena karakteristik dalam M8&hgat tepat diterapkan
untuk mendukung pelaksanaan pendidikan kecakapmhrphhal ini untuk lebih
jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut.

1. Reorientasi Pembelajaran

Sebagaimana disebutkan terdahulu, bahwa pelaksapaaaidikan
kecakapan hidup memerlukan penyiasatan terhadalukun yang berlaku saat
ini, sehingga dapat terintegrasi dengan aspek-aspedkapan hidup yang harus

dikembangkan.



Berdasarkan UU Republik Indonesia no 20 tahun 2888ng sisdiknas
pasal 36 ayat (2) disebutkan : “Kurikulum pada gegj dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuaigda satuan pandidikan,
potensi daerah dan peserta didfik.”

Sesuai dengan cara kerja MBS, pengembangan kumkuherupakan
wewenang sekolah berdasarkan kekhasan daerahukehupeserta didik serta
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari. Sehigggerupakan tugas
manajemen kurikulum dan program pengajaran menys@iem pembelajaran
yang mengarah pada pengembardarskill peserta didik.

Sekurang-kurangnya ada tiga hal yang harus dilakuledam reorientasi
pembelajaran, yaitu:

a). Menganalisis kecakapan hidup yang akan dikegkzandalam setiap
topik atau pengalaman belajar dalam setiap matajgsah, atau
pembelajaran tematis yang meliputi beberapa pealajsekaligus

b). Mengembangkan model pembelajaran yang tepat

c). Penilaian hasil belaf&r

Analisis aspek kecakapan hidup yang perlu dikemkemgdilakukan guru
dengan merancang suatu rencana pembelajaran ysteghatis. Sebelum guru
merancang pengalaman belajar untuk topik tertentika terlebih dahulu perlu
memastikan kecakapan hidup apa yang ingin dikenkaandalam pokok bahasan
tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Aspek kecakapan hidup yang akan dikembangkan terseierupakan

bagian dari kompetensi dasar (KD) yang harus diakay tercapainya bersamaan

*" UURI, op.cit, him. 24
%8 Departemen Agam®edoman Integrasi Life Skill, op.cihim. 52



dengan pencapaian kecakapan akademik yang bersutabesubstansi pokok
bahasannya.

Jika kecakapan hidup yang menjadi sasaran dimasuk#alam
kompetensi dasar, maka sudah menjadi keharusaat&edielajar mengajar harus
mengarah pada tercapainya kompetensi dasar terdabugjuru hendaknya juga
telah menyusun suatu metode penilaian yang sesrajad kegiatan belajar
tersebut.

Contoh dari integrasi aspek kecakapan hidup mdsgapan di SLTP/MTs
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Contoh Integrasi Pendidikan Kecakapampiitalam Pembelajarzh

ASPEK Kecakapan Hidup General (GLS) Kec.
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Selanjutnya, dapat dilakukan identifikasi kecakap&iup untuk semua
mata pelajaran pada satu kelas. Contoh dari pankiatnibusi mata pelajaran
pada pengembangan kecakapan hidup peserta didit déphat pada tabel
berikut.

Tabel 2.2, Contoh Kontribusi Mata Pelajaran padagembangan
Kecakapan Hidup Peserta Diffik

Kecakapan Hidup General (GLS) K
. ec.
Kecakapan Personal Kecakapan Sosial Hidup

Kec. | Spesifi
Beker Kk

jasama (SLS)

Kesa
daran
Diri

Kecakapan Kecakapan
Berpikir Berkomunikasi

TOPIK
1.Figih
2.1PA

Kesadaran Potensi C

Kecakapan Berargum

Kec. Menggali &Mengolah Informasi
Kecakapan Memecahkan Masalah
KecakapanMendengark
Kecakapan Berbica

Kecakapan Memba

Kecakapan Menul

Kecakapan Bekerja Dalam T
Kecakapan Sebagai Pemim
Kecakapan Akadem

Kecakapan Vokasion

Kesadaran Di

Mengenai model pembelajaran, model pembelajarariekstual sangat
sesuai dengan pendidikan kecakapan hidup. Pendeamabelajaran kontekstual
merupakan suatu konsep belajar dimana guru menghadsituasi dunia nyata

kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubwargara pengetahuan yang

80 hid., him.57



dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanekaersebagai anggota
keluarga dan masyaralct.

Disamping hal tersebut, perlu diperhatikan bahveanipelajaran perlu
diarahkan agar siswa mengkonstruksi pengetahuamseyaliri, guru adalah
fasilitator siswa agar dapat belajar dan berlaghasa individual. Allah SWT

berfirman:

G 6N Y G 0

Artinya: ’

“Dan bahwasanya tidak ada hak bagi seseorang kdwsl usaha yang

dikerjakannya.” (Q.S. An-Najm: 3%)

Hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam red&sinpembelajaran
berikutnya adalah menyusun sebuah sistem penil@ag autentik yang tidak
hanya bertumpu pada produk, namun juga pada proses.

2. Pengembangan budaya sekolah

Pendidikan tidak hanya terjadi diruang-ruang kelsstapi juga di
lingkungan sekolah di luar kelas, bahkan dikeluatga di masyarakat. Proses
pendidikan yang bersifat nilai (value) dan afek#fringkali justru terjadi dalam
interaksi di luar kelas. Oleh karena itu, pendidikgang berorientasi pada
kecakpan hidup(life skill) tidak dapat hanya dibebankan kepada guru atau
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, pelaksapeadidikan kecakapan

hidup memerlukan dukungan perubahan budaya sekolah.

1 Nurhadi & Agus Gerrad SenduRembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam
KBK (malang: Universitas Negeri Malang, 2003) him 4-5
62 Tarjamah Al-Qur'an Al-Hakimop.cit.,him 528



Sergiovani & Starratt yang dikutip oleh Hadiyanterfeendapat bahwa
iklim (budaya) sekolah merupakan karakteristik yadg yang menggambarkan
ciri-ciri psikologis dari suatu sekolah tertentlang membedakan satu sekolah
dari sekolah yang lain, mempengaruhi tingkah laktugdan peserta didik dan
merupakan perasaan psikologis yang dimiliki gurn daserta didik di sekolah
tertent§>,

Budaya sekolah sangat besar pengaruhnya terhadapsppendidikan di
sekolah yang bersangkutan. Oleh karena itu budekalah di SLTP/MTs perlu
dikembangkan agar mampu mendukung pelaksanaan dgerdi kecakapan
hidup. Artinya, aspek-aspek kecakapan hidup yamgnimi tumbuhkan pada
siswa harus sudah menjadi bagian dari keyakinarpipgn sekolah, guru dan
karyawan, dan selanjutnya terwujud dalam kehidlgseharian di sekolah.

3. Hubungan sinergis dengan masyarakat

Pengaruh masyarakat terhadap lembaga sekolah sébandpaga sosial,
terasa amat kuat, dan berpengaruh pula kepadainivédu yang ada dalam
lingkungan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan, betapa penting darnupga program
sekolah selalu menghayati adanya hubungan kerjasemaaa sekolah dengan
masyarakat. Masyarakat yang kompleks yang terdiri Belompok-kelompok
kecil dengan ciri-ciri kolektif yang dimilikinya, ichana sekolah itu berada,
adakalanya mempunyai harapan-harapan khusus yamgdaebeda terhadap

kebijaksanaan sekolah, seperti: sasaran, kurikywogram, dan lain sebagainya.

83 Hadiyanto op.cit, him. 178



Dalam konteks ini, maka merupakan keharusan bagikpsekolah untuk
menjalin hubungan yang sinergis dengan masyarakbtgsi parter kerja
sekaligus pengguna lulusan, sehingga pelaksanazgrapn pendidikan dapat
relevan dengan situasi dan kondisi serta kebutmmasyarakat. Hal inilah yang
sangat mendukung optimalnya pendidikan kecakapuphi

Upaya menjalin kerjasama antara sekolah denganarast antara lain
melalui:

a) kunjungan keluarga

b) pertemuan dengan orang tua siswa

c) sukarelawan masyarakat yang menaruh perhatian dadama
pendidikan

d) perwakilan masyarakat pada panitia penasehat agsiimpangan

pendidikar*

Hubungan kerjasama antara sekolah dengan masyalakakahulu sudah
menjadi kewenangan pihak sekolah, dan yang pelikukan pada penerapan
Manajemen Berbasis sekolah adalah upaya untuk gietian intensitas dan
ekstensitas hubungan tersebut.

4. Pendidikan kecakapan pra vokasional

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah, sekolah berwawena
mengembangkan kurikulum sekolah dan juga menyeteaggn mata pelajaran
muatan lokal yang sesuai dengan situasi, kondit &ekhasan sekolah, sehingga
dalam wupaya pengembangalife skill peserta didik, sekolah dengan

kewenangannya perlu merancang mata pelajarantiestang berisi ketrampilan-

ketrampilan tertentu dengan melibatkan masyarékat lmadan-badan tertentu.

64 WahjosumidjoKepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan
Permasalahanny@akarta: Raja Grafindo Persada, 2002) him 331



Pada saat ini banyak lulusan SLTP/MTs yang karenbagai faktor tidak
melanjutkan ke sekolah menengah. Dengan demikiperldkan suatu strategi
khusus untuk membekali peserta didik dengan keeakapokasional yang
nantinya diperlukan pada saat memasuki dunia keghingga diperlukan
tambahan vokasional skill bagi mereka sesuai detiggkat usia. Sesuai dengan
jenjang pendidikannya, maka kecakapan yang diajarkaasih bersifat
pravokasional.

Pada prinsipnya pendidikan kecakapan pra vokasiditaksanakan di
Community CollegeHal itu dimaksudkan untuk menjaga agar mutu pékan
pra vokasional dapat dijaga. SLTP/MTs yang memsgéiana dan tenaga cukup
dapat melaksanakan pendidikan pra vokasional, natalam payungommunity
college. Sehingga pada pelaksanaannya, sekolah yang memasapu,
diharapkan bergabung dengamommunity collegeuntuk menyelenggarakan
program pendidikan kecakapan pra vokasional tertthProgram tersebut tidak
hanya diperuntukkan bagi siswa pada satu sekaladaja, namun juga memberi
kesempatan pada sisiwa lain ataupun masyarakat yradaanya. Dan sebagai
panduannya, Tim BBE menyaratkan bahwa programbetsearus benar-benar
yangmerketableyaitu ada siswa yang berminat untuk mengikuti diean nereka
sudah tamat, mereka benar-benar dibutuhkan olel &arja.

Pemilihan program dan tempat penyelenggaraan mienpalihan siswa
sendiri cecara pribadi dan tugas guru atau pihk&lak adalah memberikan info

tentang program bimbingan berkaitan dengan pemilgragram.

® Tim BBE,op.cit him 34



Khusus untuk sekolah yang lokasinya jauh desimmunity college,
mungkin pelaksanaan pendidikan pra vokasional tdiegekolah, tetapi dibantu
fasilitas dan instruktur dadommunity collegeDapat juga sekolah bekerja sama
dengan industri kecil atau ahli yang ada di seld&kolah. Meski demikian, peran
community collegesebagai pengawas masih tetap diperlukan guna manja
mutu dan relevansi program dengan kebutuhan pedidikadan pengguna tenaga

kerja.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan tentapgnerapan
Manajemen Berbasis Sekolah dalam upaya mengemhbanidgaskill peserta
didik serta faktor-faktor yang menjadi pendukung &andalanya. Sesuai dengan
fokus penelitian, maka penelitian ini menggunakendekatan kualitatif.

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Molepmgndekatan
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang mesdkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangmaiaku yang diamaft®

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendeHlatafitatif adalah
karena dalam penelitian ini data yang dihasilkambe data deskriptif kualitatif
yang diperoleh dari data-data yang berupa tulikatg-kata dan dokumen yang
berasal dari informan yang diteliti dan dapat dipga.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
deskriptif. ~ Penelitian deskriptif merupakan pengfit yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data ydagzisamping itu penelitian
deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan sesuatalah atau dalam
keadan ataupun peristiva sebagaimana adanya, gehibgrsifat sekedar

mengungkapkan faki@act finding)®’

% |exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi RevisiBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005) him. 4

" Hadari NawawiMetodologi Penelitian bidang Sosidloyakarta: Gajah Mada Press,
2005) him. 3



Berkaitan dengan wilayah sumber data, penelitiatenmasuk penelitian
atau studi sample, karena penelitian ini hanya ak®meliti sebagian dari
populasi®, populasi yang dimaksud vyaitu berberapa sekolahg y#elah
menerapkan manajemen berbasis sekolah.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sghi instrumen sekaligus
pengumpul data. Sebagaimana dinyatakan Moleongjdkeg@n peneliti dalam
penelitian kualitif cukup rumit. la sekaligus mealkpn perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data,dan pklianya ia menjadi pelapor
hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau @datlitian di sini tepat karena
ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses piameli

Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup ssgionsive, dapat
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasatkaatas pengetahuan,
memproses data secepatnya, dan memanfaatkan keéaampancari respon yang
tidak lazim atau idiosinkratif’

Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yangdal@m sesuai dengan
fokus penelitian, peneliti sendiri yang menyusuncema, mengumpulkan data,
menganalisis serta melaporkannya, sehingga digedalta yang representatif.

C. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Grolgetiri yang terletak

di JI. Raya Gringging No0.195 Kecamatan Grogol Kesdian Kediri

58 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakielakarta: Rineka
Cipta, 2002) him 77
89 LLexy J Moleongpp.cit, him. 165-166



Pemilihan obyek penelitian didasarkan karena séka&rsebut telah
menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah dalam pdmmeldembaganya,
memiliki staf pengajar yang kompeten serta termasalah satu lembaga
pendidikan yang telah diakui sebagai salah satwl8ekStandar Nasional di
Kabupaten Kediri, sehingga layak menjadi teladagi bembaga-lembaga lain
dalam memberikan pelayanan pendidikan.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek rdaria data-data
diperoleh untuk mempermudah mengidentifikasi dagla penelitian ini, sumber
data yang peneliti gunakan sebagaimana dikemukakam Arikunto adalah
sumber data yang berasal dari person, place dar.ffap

Person, sumber data berupa orang, yaitu sumber ytg dapat
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wasranatau jawaban tertulis
melalui angket. Adapun penentuan sumber data diafagman) pada penelitian
ini menggunakamurposive sampling yaitu: didasarkan atas ciri-ciri tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erafageciri-ciri populasi yang
sudah diketahui sebelumnya.

Untuk memperoleh data yang menggambarkan keaddanamya, maka
pada penelitian ini, sumber data orang (informamjck dimulai dari puncak
manajemen yaitu 1) kepala sekolah, sebagai maui@era, kemudian dilanjutkan

dengan 2) Wakil kepala sekolah urusan kurikulumG@ju (bidang studi Agama

% Suharsimi Arikuntopp.cit him. 114
13, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikafdakarta: Rineka Cipta, 2000) him. 128



Islam dan Biologi), Pembimbing program pengembandan (kepramukaan),
serta 5) siswa.

Place, sumber data berupa tempat, yaitu sumber ydeitg menyajkan
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, daldnmihadalah lingkungan
sekolah yang menjadi obyek penelitian, lingkungan bisa berupa keadaan
sarana dan prasarana sekolah serta pengamatataiehesana yang kondusif di
sekolah.

Paper, sumber data berupa simbol, yaitu sumber ydatg menyajikan
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau sisniblol yang lain. Misalnya
peraturan-peraturan, dokumentasi sekolah, dll.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu pagaispenting bagi
sebuah penelitian sehingga data yang diperolehriemar sesuai dengan focus
yang ditentukan. Agar hasil yang diperoleh dalamefidan ini benar-benar data
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, makad®a pengumpulan data
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputietode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatatara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelifadb&ervasi yang dilakukan
pada penelitian ini termasuk observasi langsungerar pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap obyek di tetepgidi atau berlangsungnya

peristiwa, sehingga observasi berada bersama ofayekditeliti.

2 bid.,him. 158



Pada penelitian ini observasi digunakan untuk meaiple data tentang:
a. Kondisi fisik sekolah yang meliputi: gedung, rudwdas, lingkungan
sekolah, sarana dan prasarana sekolah
b. Kondisi nonfisik sekolah yang meliputi: kegiatan |djar, pola
interaksi antar peserta didik, peserta didik dengani, guru dengan
guru, suasana kerja kepala sekolah, guru danastedyia.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfmrzgkapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (ingarer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang regkam jawaban atas
pertanyaan itd®> Metode ini penulis pergunakan untuk mengumpulkaia gang
berhubungan dengan bagaimana penerapan MBS dasagpéaktor pendukung
dan kendala yang dihadapi pada penerapan MBS tersehda penelitian ini
wawancara dilakukan kepada: Kepala sekolah, Wagpaka sekolah urusan
kurikulum, Guru, pembimbing program pengembangarsdita siswa.
3. Dokumentasi
Selain menggunakan metode observasi dan wawanpareliti juga
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumegtaki mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatamskrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, langger, ageadasdbagainy4’

3 Lexy J Moleongpp.cit, him. 186
4 Suharsimi Arikuntopp.cit., him. 206



Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh tattang: denah
sekolah, struktur organisasi, keadaan guru darasidekumentasi prestasi siswa,
sarana dan prasarana dan lain-lain.

F. Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, nsakanjutnya data
tersebut diolah dan dikaji dengan menggunakan soegtode. Karena dalam
penelitian ini tidak menggunakan data berupa angkaka metode yang
digunakan adalah analisis deskriptif berupa kata-Ra

Analisis data adalah proses mengorganisasikan damgumutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasamggghdapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yaran&an oleh datA.

Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakanikedmalisis deskriptif
kualitatif, dimana peneliti menggambarkan dan mekdpsikan data secara
sistematis tentang penerapan MBS dalam upaya méxaymykarlife skill peserta
didik serta faktor pendukung dan kendala yang dipad

Analisis dilakukan sejak proses pengumpulan datdamgsung dan
dilanjutkan secara intensif setelah data terkumptdsil dari wawancara,
observasi dan dokumentasi yang diperoleh pen&hin @ipaparkan sesuai dengan
kategorisasi yang telah ditetapkan dan kemudiamadiza.

Proses analisa dilakukan sebagai beriRettama,melalui observasi terus
menerus, ini dilakukan pada saat pengumpulan dgda terkumpul data yang

menyeluruh Kedua,reduksi data, setelah data terkumpul kemudian diatesun

S Lexy J Moleongpp.cit, him. 8
78 Lexy J Moleongpp.cit, him. 280



secara sistematik dan ditonjolkan pokok-pokok pEestyaKetiga, menyajikan
data yang didasarkan pada pengelompokan data stesugén fokus penelitian.
Keempattriangulasi, dengan membandingkan data yang digfemari beberapa
sumber data yang berbeda serta dari berbagai meengumpulan data yang
digunakan.Kelima, menyimpulkan, dilakukan dengan mengambil kesimpula
berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya.

G. Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data atau juga dikenal derajalitas data
merupakan pembuktian bahwa apa yang telah diadedtipeneliti sesuai dengan
apa yang sesungguhnya terjadi di lapangan (dunigyakaan), dan apakah
penjelasan yang diberikan tentang dunia memangisdsngan yang sebenarnya
atau tidak.”

Teknik yang digunakan untuk mengecek keabsahanpdata penelitian
ini adalah menggunakan triangulasi. Triangulasiladaeknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yangTkhnik ini dilakukan
dengan mengecek data/ informasi yang diperoleh gdarman, kemudian
membandingkannya dengan data/ informasi dari indorrfain dan mengecek
data/ informasi yang diperoleh dari hasil pengumputata melalui metode
tertentu dengan data dari metode yang berlainan.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk mendapatkan data tentang penerapan manajeemnbasis sekolah

dalam upaya mengembangkhie skill peserta didik di SMP Negeri 1 Grogol

" NasutionMetode Penelitian Naturalistik Kualitat{Bandung: Trasitu, 1996) him. 105



Kediri, peneliti mendatangi langsung obyek peratitdan mengambil data-data
yang diperlukan dengan menggunakan beberapa megiedgumpulan data.
Tahap-tahap penelitian ini meliputi:
1. Persiapan

Persiapan merupakan hal penting dan sangat mementsikkses atau
tidaknya penelitian. Persiapan dilakukan denganyom rencana penelitian
dalam bentuk proposal tentang penerapan MBS dapayaumengembangkdife
skill peserta didik di SMP Negeri 1 Grogol Kediri kermardimengurus surat
perizinan guna melaksanakan penelitian pada obgakliian dan yang terakhir
yaitu mempersiapkan instrumen penelitian.
2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkaa danhgan
berbagai metode yaitu observasi, wawancara, danundehktasi, yang
dilaksanakan sejak bulan Oktober sampai bulan Diese@007
3. Penyelesaian

Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mol@nyusun kerangka
hasil penelitian hasil penelitian dengan mentalkéas dan menganalisis data
yang telah diperoleh dengan menggunakan analiskrigéf kualitatif, yaitu
analisis data yang dilakukan dengan menata dan lasnesecara sistematis
semua data yang diperoleh. Kemudian dari hasil |jiame tersebut dianalisis

dengan menggunakan teori-teori yang sudah adaljzxlaebelumnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Identitas Sekolah

SMP Negeri 1 Grogol merupakan salah satu sekolatengah pertama
negeri di kecamatan Grogol kabupaten Kediri yanigtik di JI. Raya Gringging
no 195 Grogol Kabupaten Kediri. SMP Negeri 1 Grodmlirikan pada tahun
1977, dan sejak tahun 2006 sekolah ini merupakéah ssatu sekolah standar
nasional di wilayah Kabupaten Kediri. Predikat $akastandar nasional diperoleh
karena sekolah tersebut dinilai telah memenuhidstamasional pendidikan
(SNP), yang berarti telah memenuhi tuntutan stapetayanan minimal (SPM)
sehingga diharapkan mampu memberikan layanan pgkadigang standar dan
menghasilkan lulusan dengan kompetensi sesuai destgadar nasional yang
ditetapkan. Dengan kata lain SMP Negeri 1 Grogaiilali telah mampu
memberikan layanan pendidikan kepada peserta didduai dengan standar
minimal yang ditentukan pemerintah. Untuk lebihagel mengenai lokasi

penelitian, berikut dipaparkan identitas sekolakebut:

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Grogol

Alamat : Jalan/Desa : JI. Raya Gringging N ®dogol
Kecamatan / Kab. Kota : Kecamatan Grogol Kabemp&tediri
No. Telp : 0354 773677

Nama Yayasan : -

Alamat Yayasan



NSS/NSM/NDS ; 201051302005

Jenjang Akreditasi : Terdaftar
Tahun didirikan : 1977
Tahun Beroperasi : 1977

Kepemilikan Tanah

Status tanah ; Hak Pakai
Luas tanah ; 59750 m2
Status Bangunan milik : Pemerintah
Luas seluruh Bangunan ; 2343 m2

2. Visidan Misi SMP Negeri 1 Grogol Kediri

Untuk menggambarkan profil sekolah yang diinginkamasa yang akan
datang, maka dirumuskan visi sekolah. Adapun WP3Negeri 1 Grogol adalah:
mewujudkan lingkungan pendidikan yang indah, bedsih aman, sehingga dapat
menumbuhkembangkan budaya-budaya luhur yang mendudan mempercepat
peserta didik menguasai ilmu pengetahuan dan tegnghng didasari iman dan
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam suasanehgangnis. Oleh karena
itu agar mudah diingat dan diamalkan oleh selurargas sekolah, maka visi
tersebut diwujudkan dalam motto: “SIGRO AMBUDI MASIlunggul dalam
prestasi“. SIGRO AMBUDI MANIS merupakan kepanjangiari: SMP Negeri
| Grogol AMan, berBUDaya, berlimu, beriMAN, dan haNIS.

Misi merupakan tindakan atau upaya untuk mewujudksirsekolahyang
telah ditetapkan. Misi SMP Negeri 1 Grogol dalamwugidkan visi tersebut

antara lain:



. Mewujudkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (K)Syang
adaptif dan proaktif berdasarkan standar nasiceradidikan

. Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap, muilaktan
berwawasan ke depan.

. Mewujudkan diversifikasi kurikulum sekolah agar s dengan
kebutuhan peserta didik, dunia usaha dan kebutddw@rah

. Mengembangkan metode dan strategi pembelajaran amgientasi
contextual teaching and learnif{@TL)

. Mewujudkan proses pembelajaran dan bimbingan yantgraktif,
inspiratif, memotivasi, menyenangkan, menantang) dendorong
peserta didik untuk berpartisipasi aktif.

Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusangyegrdas dan
berkwalitas

. Mewujudkan prestasi bidang akademik tingkat nasiona

. Melaksanakan pengembangan bakat dan minat sis\weasggatimal
Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan denigampetensi
sesuai kualifikasi dari Badan Standar Nasional Rigah (BNSP)
Mewujudkan kualitas dan kuantitas sarana-prasapandidikan yang
menunjang pelaksanaan pembelajaran yang beroti@atds CTL dan
berbasis ICT

. Mewujudkan lingkungan belajar yang bersih, indamaa, nyaman
dan kondusif untuk belajar aktif, kreatif dan memgegkan

Mewujudkan manajemen sekolah berdasarkan prinsif§.MB



m. Meningkatkan partisipasi orang tua / wali siswa,stansi
pemerintah/swasta, dan warga masyarakat dalam pgaan
peningkatan mutu sekolah

n. Mewujudkan sistem penilaian hasil belajar yang asib ICT sesuai
standar nasional pendidikan

0. Mewujudkan budaya disiplin yang tinggi dan etikagagilan yang
baik bagi seluruh warga sekolah

p. Menumbuhkembangkan kegiatan keagamaan yang megumjan
memperluas pemahaman, penghayatan dan pengamatan agama
warga sekolah

g. Mewujudkankan kegiatan yang memupuk kepedulianakosarga
sekolah.

r. Mewujudkan hubungan yang harmonis inter warga sékdhn antara
warga sekolah dengan warga masyar&kat.

3. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Grogol Kediri

Struktur organisasi merupakan susunan yang merkanukubungan
antara berbagai komponen dalam suatu organisabingsg jelas antara
kewajiban dan tanggung jawab masing-masing kompot@sebut dalam
mewujudkan visi dan misi organisasi yang bersaragkut

SMP Negeri 1 Grogol Kediri dikepalai oleh seoraepdla sekolah, yaitu

Drs. Gondo Hariyono, M.Si yang dibantu oleh konsékolah dengan ketuanya

yaitu Syaifudin Zuhri, BA dan dua wakil kepala skltoyatu Zainal Sobiri dan

8 Dokumentasi SMP Negeri 1 Grogol Kediri



Drs. Winarto. Wakil kepala sekolah ini dalam meajédan tugasnya dibantu oleh

koordinator urusan yang menangani tugas-tugasitartmereka adalah:

a.

b.

C.

d.

e.

f.

g.

Christina Puji R, S.Pd sebagai koordinator TU
Gunawan, S.Pd untuk urusan kesiswaan

Tri Titah Rahayati, S.Pd pada urusan humas

Drs. Nanang andi Sujoko pada urusan kurikulum

Moh. Yusuf, S.Pd pada urusan sarana dan prasarana
Rokhmah, S.Pd sebagai koordinator bimbingan dasetiomy

Drs. Nurkasan sebagai kooordinator PPM

Adapun struktur organisasi SMP Negeri 1 Grogol Kestcara lebih jelas

dicantumkan pada lampiran .

4. Keadaan Guru SMP Negeri 1 Grogol Kediri

Guru merupakan salah satu komponen pendidikan gangat penting

dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itwkumengoptimalkan kegiatan

pembelajaran di SMP Negeri 1 Grogol Kediri, lembagmg bersangkutan

mempunyai tenaga pengajar yang kompeten di bidangny

SMP Negeri 1 Grogol Kediri mempunyai 65 tenaga jpgarg terdiri dari

47 pegawai negeri sipil, 3 orang guru kontrak d&n glru honor sekolah.

Sementara staff non pengajar terdiri dari 14 orahguk lebih jelasnya, daftar

nama-nama tenaga pengajar akan dicantumkan pagadanv.°

™ id..
% pid..



5. Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Grogol Kediri

Jumlah siswa di SMP Negeri 1 Grogol Kediri yangcé¢at pada tahun
ajaran 2007/2008 adalah 1036 siswa, terdiri d&bilkd8as VIl yang terbagi dalam
8 kelas, 352 siswa kelas VIII yang terdiri dariéds, dan pada kelas IX tercatat
ada 349 siswa yang dikelompokkan pula menjadi &skglaralel. Siswa siswi
SMP Negeri 1 Grogol Kediri tercatat banyak meraiarfq dalam berbagai jenis
perlombaan, baik dalam bidang akademik maupun nkademnik, yang
diselenggarakan pada tingkat kecamatan, kabupatampum tingkat provinsi.
Dan untuk prestasi-prestasi yang pernah diraihsssawi SMP Negeri 1 Grogol
diantanya sebagaimana dicantumkan pada lampirfdn VI
6. Saranadan Prasarana SMP Negeri 1 Grogol Kediri

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukukgfitfe kegiatan
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan data yangalighe SMP Negeri 1 Grogol
memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik,talianya ruang kelas untuk
kegiatan belajar mengajar, laboratorium, ruang hka&tsa, lapangan olah raga,
kantor guru, kamar mandi, ruang untuk kegiatan perigangan diri, dll. Luas
bangunan seluruhnya 2343 mrlapangan olah raga 9.52% dan halaman 2.864
m? yang kesemuanya berada di atas tanah seluas 59*758emua fasilitas ini
tidak lain untuk menunjang optimalisasi kegiatalajae mengajar di SMP Negeri

| Grogol Kediri. Keadaan sarana dan prasarana dhiffst pada lampiran VIf?

& Dokumentasipp..cit
8ihid..



B. Paparan Data
1. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah Dalam  Upaya
Mengembangkan Life Skill Peserta Didik

Pemaparan data mengenai penerapan manajemenibeddadah dalam
upaya mengembangkdife skill peserta didik di SMP Negeri 1 Grogol berikut
dilakukan dengan mengkolaborasikan antara dathwasiancara, observasi serta
dokumentasi. Pemaparan data tersebut dilakukarademgngelompokkan data-
data yang telah diperoleh melalui beberapa metegeas dengan temanya. Hasil
pengumpulan data tentang penerapan manajemersizese&olah dalam upaya
mengembangkalife skill peserta didik akan diuraikan sebagai berikut.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Nege@Grofol Bapak
Drs. Gondo Hariyono, M.Si berkaitan dengan mandiaait penerapan manajemen
berbasis sekolah terhadap pengelolaan sekolatyatarmenunjukkan hal yang
positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di SMegeri 1 Grogol, hal ini
sebagaimana yang diungkapkan beliau sebagai berikut

“Melalui penerapan MBS, dapat meningkatkan parisipvarga sekolah,

dalampengelolaan sekolah, sehingga terbentuk sekolady yeandiri dan

solid, dan juga akan meningkatkan kepedulian makgar terhadap

program-program sekolah, selain itu, penerapan M&® akhirnya akan

meningkatkan rasa handar beni setiap warga sekddahmasyarakat,

adanya rasa memiliki ini, tentunya akan memberitkampak positif bagi

kemajuan sekolah, karena masing-masing pihak ba#rnal maupun

eksternal sekolah saling mendukung terhadap pemygdeaan program
sekolaff®

8 Wawancara dengan Gondo Hariyono, Kepala SekolalR Bsteri 1 Grogol Kediri,
tgl 14 November 2007



Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat dikebmhwa penerapan
MBS khususnnya di SMP Negeri 1 Grogol, dapat ngkatkan partisipasi dan
rasa memiliki dari seluruh seluruh warga sekolaim deasyarakat terhadap
program-program sekolah, hal ini disertai dengamingkatnya rasa tanggung
jawab mereka terhadap keberhasilan penyelenggane@ndidikan yang
diselenggarakan di sekolah. Sehingga semua pihak &kkerja sama untuk
mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

Hal positif dari penerapan manajemen berbasis abkderhadap
pengelolaan sekolah, juga disampaikan oleh Bapak Nanang Andi Sujoko
sebagai Waka kurikulum berikut:

“MBS memberikan otonomi yang lebih luas pada sdkskehingga pihak
sekolah mempunyai kesempatan untuk mengembangkgnaprn sekolah
sesuai dengan kreativitas sekolah dan kebutuharyamssit, misalnya
dalam pengembangan kurikulum dan program pengajat@mtaranya
dengan pengadaan kelas khusus dengan penambahiiasfaserta
penambahan jam pelajaran untuk mata pelajarandiddgN kan, hal ini
tentunya atas kesepakatan dengan wali méfid.”

Adanya prinsip  desentralisasi pada manajemen bisrbaekolah,
mempersilahkan sekolah memiliki ruang lingkup y#elgh luas untuk bergerak
dan berkembang menurut strategi-strategi merekandamenjalankan dan
mengelola sekolahnya secara efektif. Hal ini seipag@a diungkapkan
sebelumnya, bahwa dengan keleluasaan dan kreatf#gagelola sekolah, SMP

Negeri 1 Grogol membentuk kelas khusus bagi pes#idk yang memang

bersedia dan membutuhkan fasilitas tersebut.

8 Wawancara dengan Nanang Andi Sujoko, Waka KurikuBMP Negeri 1 Grogol
Kediri, tgl 12 November 2007



Dalam kaitannya dengan upaya pengembardanskill paserta didik,
bagaimana kebersamaan semua komponen masyarakawa@a sekolah
diupayakan untuk mengembangki#e skill peserta didik, berkaitan dengan hal
ini Bapak Drs. Gondo Hariyono, M.Si menjelaskanviah

“Life skill merupakan kecakapan yang sangat dibutuhkan untuk
keberhasilan dan kesuksesan hidup peserta didikggghsangat penting
untuk disampaikan kepada peserta didik...dalam upagagembangkan

life skill, yang pertama kami lakukan adalah membuat peraacan
kemudian mengatur pelaksanaannya serta mengada&hras terhadap
pelaksanaan progrant-.

Kutipan wawancara diatas menunjukkan bahwa penerapgnajemen
berbasis sekolah dalam upaya mengembantitaskill peserta didik dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu tahap perencammdaksanaan dan evaluasi
yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas pelalesa program. Pelaksanaan
dari tahapan-tahapan tersebut secara lebih lergNau jelaskan sebagai berikut:

“Perencanaan dilakukan setiap awal semester dengamgumpulkan
seluruh warga sekolah dan masyarakat pada libuesmester untuk
menyusun program-program kerja yang akan dilaksema& bulan
mendatang, Wujud dari program tersebut adalah ad=Ei@n program
pengembangalife skill yang sesuai untuk siswa, orang tua, masyarakat
dan daerah yang kami wujudkan melalui kegiatan @ertigingan diri yang
dinamakan dengan “student day” dan diselenggaraktiap minggunya,
program ini dimaksudkan untuk mengembangkan pofgotsinsi dan
bakat siswa, disamping itu, yang berikutnya adalidgngan jalan
mengintegrasikaiife skill yang umum ke dalam seluruh mata pelajaran.
Sementara untuk evaluasi kerja, kami selenggaredqaat staf satu bulan
sekali. sedangkan evaluasi dengan komite sekol&tksdnakan juga
setiap satu semestiér

Perencanaan yang dilakukan demi merumuskan larnigkakah yang

tepat dalam pengembangifie skill peserta didik sebagaimana disebutkan dalam

8 Wawancara dengan Gondo Hariypop,.cit
% ibid,.



kutipan wawancara di atas dilakukan setiap awaksésn yaitu pada liburan. Hal
ini tentunya dengan mengikutsertakan seluruh wasgalah, baik staf pengajar
maupun staf lainnya.

Upaya yang dilakukan di SMP Negeri 1 Grogol dalaengembangkan
life skill (kecakapan hidup) peserta didik dilakukan dengamgadaan program
pengembangan diri yang dinamakan dengan “studeyit d@aya yang kedua
adalah dengan mengintegrasiké@ skill dalam setiap mata pelajaran, dan sesuai
dengan jenjang pendidikannya, maka kecakapan hydung diajarkan masih
bersifat general.

Penyelenggaraan program pengembangan diri, untakgi@pnya beliau
paparkan seabagai berikut:

“...untuk penyelenggaraan program pengembangan diaks&nakan

setiap hari sabtu, itu terdiri dari 14 macam kegiatmisalnya saja

multimedia, olahraga permainan, pramuka, PMR, KIIR Dan anak-anak
bebas memilih program yang tersedia yang sesugiagieminat dan bakat
mereka masing-masing,...sementara untuk pembimyEngilmbil dari
tenaga pengajar disini yang memang mempunyai kaathn ketrampilan
pada bidang-bidang tersebut serta sebagian juggamdrl dari anggota
masyakat sekitar yang memang berkompéten”

Pengembangan kurikulum dan program pembelajaraupakan salah
satu aspek pendidikan yang dalam manajemen berbas&olah
pengembangannya dilimpahkan pada sekolah yang righasan, sehingga
kegiatan pengelolaannya disesuaikan dengan kemangarakekhasan sekolah
serta kondisi masyarakat. Melalui penerapan marexererbasis sekolah,

program pengembangan diri sebagai bagian integual kdurikulum sekolah,

dirancang sedemikian rupa sehingga terwujud progmagram yang sesuai

% ibid..



dengan kemampuan dan kreativitas pengelola perdidikerta kebutuhan
masyarakat.

Sebagaimana disampaikan Kepala sekolah, progragepdrangan diri di
SMP Negeri 1 Grogol atau yang sering disebut derfigutent day” merupakan
suatu program yang secara khusus dirancang seksklbagai upaya
mengembangkan potensi-potensi peserta didik, sghindjharapkan melalui
program ini, setiap siswa mempunyai wadah untukgekspresikan dirinya serta
terbekali dengan kecakapan-kecakapan yang diperldaam kehidupannya
sekarang dan masa mendatang.

Program pengembangkan diri tersebut, terdiri da¥i mhacam jenis
kegiatan yang diselenggarakan setiap hari sabtiigpsesiswa dipersilahkan
memilih dari sekian macam kegiatan yang memang rdes@ar sesuai dengan
minat dan bakatnya, dan masing-masing siswa difettkan memilih lebih dari
satu macam kegiatan, asalkan waktu pelaksanaaittakalierbenturan. Dengan
adanya kegiatan yang betul-betul berpusat padeasisehingga program ini
dinamakan dengan “student day”, dimana hari tetsebemang benar-benar
untuk siswa.

Untuk memperjelas tentang pelaksanaan program éstuday”, berikut

dicantumkan jenis kegiatan beserta guru pembimlyggn



Tabel 4.1 Jenis-Jenis Program Pengembangafs Diri

No Jenis Kegiatan Pembimbing

1 | Multimedia Haryono

2 | Renang Adnan Ichsan, BA

3 | Tata Boga Niswatul Azizah

4 | Tata Busana Mahmudah

5 | Kepramukaan Dra. Lilik Setiani & Gunawan S.Pd
6 | PMR Herniastuti & Drs. Winarto

7 | Karya llmiah Remaja | Tri Titah Rahayati & Haniktiganingsih, S.Pd

8 | Keagamaan Sulton Aziz, Tutik Isro’iliyah, & Di&tifqil E

9 | Olah Raga Permainan  Yanuar Lukmani E, S.Pd, $ugenyanto, S.Pd

10 | Teater Tri Wuryani

11 | Atletik Sugeng Hariyanto, Spd

12 | Seni Musik Deot Sisworo

13 | Seni Tari Dra. Lilik Setiani

14 | Bina Vokalia Suprobo Adi Priyanto, S.Pd

Upaya yang dilakukan dalam mengembandiarskill peserta didik pada
penerapan Manajemen berbasis Sekolah, dilakukaa @lajam setiap proses
pembelajaran, yaitu dilakukan dengan mengintegaasife skill (kecakapan
hidup) pada setiap mata pelajaran, mengenai peggatiariife skill ini, Kepala

Sekolah SMP Negeri 1 Grogol menuturkan bahwa:

8 Dokumentasiop..cit



“...mengintegrasikan kecakapan hidup kedalam setiaganpelajaran
maksudnya adalah bahwa setiap guru mata pelajammdaknya
menjadikan kecakapan hidup tersebut sebagai tyjaag harus dicapai
siswa setiap mengikuti pelajaran, kecakapan hicangydimaksud disini
masih bersifat umum, sesuai dengan jenjang perafidiga, karena
memang kebanyakan siswa tentu melanjutkan sekadahtfy/

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengyaka Kurikulum
berikut:

“Kalau disekolah ini tidak ada pengajaran untukdi&pan kerja yang

spesifik, yang dilaksanakan sesuai dengan pedorakkganaan KTSP

adalah dengan program pengembangan diri, yang sditelkan setiap

Sabtu, siswa dibebaskan memilih kegiatan yang coewsigan minatnya,

kegiatan tersebut misalnya saja pencak silat, hatga, dil. Klo untuk

kegiatan pembelajaran, disini untuk mengaitkan pdajran dengan
kehidupan sehari-hari menggunakan metode kontdksts@hingga
pembelajaran tidak monoton dan teoritiR.”

Jadi, upaya dalam mengembangkénskill peserta didik yang berikutnya
adalah dengan mengintegrasikéa skill yang umum pada setiap mata pelajaran.
Maksudnya, setiap guru hendaknya menjadikannyaskesgeklife skill tersebut
sebagai suatu kompetensi yang dicapai siswa setetatyikuti suatu kegiatan
belajar mengajar, sementara pelaksanaan pembelajdilakukan dengan
pendekatan kotekstual, sehingga pembelajaran degretr-benar sesuai dengan
kehidupan siswa, disamping itu siswa diharapkan ppamenerapkan apa yang
telah dipelajari disekolah dalam kehidupannya seteat.

Pengelolaan manajemen sekolah yang berlandaskasepamanajemen
berbasis sekolah, diarahkan untuk mengembangkan buaaya sekolah yang

tercermin dalam visi dan misi sekolah. Dalam meésaalkan hal ini, seluruh

komponen sekolah merumuskan suatu iklim atau bugayg diinginkan untuk

8 Wawancara dengan Kepala Sekolap..cit
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kemudian dipatuhi dan ditanamkan pada diri setiagividu sebagai suatu
kebiasaan dalam pergaulan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui batiwdMP Negeri 1
Grogol terdapat suatu kebiasaan bagi siswa untrtgalzenan dengan guru ketika
masuk sekolah, kebiasaan ini juga terbina dalanuigdn antara guru dengan
guru yang lainnya. Selain hal tersebut, SMP Nefy&Birogol memiliki visi yang
sering disingkat melalui motto “Sigro Ambudi Marisggul Dalam Prestasi”
yang banyak ditempelkan pada dinding-dinding sdékolkata ambudi manis
sendiri dapat diartikan dengan berperilaku baikjrggga hal ini sedikit banyak
akan mengajarkan pada warga sekolah untuk selalakbesopan dan santun
dalam kehidupan sehari-hari, serta menimbulkan vasiibagi seluruh warga
untuk terus berprestast.

Untuk menunjang keberhasilan suatu program, teipterldkan kerjasama
dari pihak-pihak yang ikut berperan serta. Pihaltalp yang terkait dalam
pelaksanaan upaya pengembaniifanskill peserta didik sebagaimana dituturkan
Kepala sekolah adalah sebagai berikut:

“Mengenai pihak-pihak yang ikut berperan, adaldbraé warga sekolah,

dan masyarakat. Warga sekolah disini yaitu saydisesgebagai pemimpin

sekolah yang mengakomodir kerja para staf, gurustahlainnya, guru
sebagai pengajar merupakan pelaksana dari progeanibgdajaran yang
secara langsung perannya akan dirasakan oleh slawataf lainnya yang
ikut memberikan pelayanan serta menyediakan fasilipendukung.

Sementara masyarakat, diantaranya membantu dalanbenemateri dan

menyediakan fasilitas misalnya untuk pelatih dtlekita ambil pelatih

dari luar, dan untuk renang, kita pergunakan kolemang milik

masyarakat yang berada di dekat sekolah yaitu kakmang sumber
agung yang terletak di Desa Sonoréfo”

1 Observasi, tgl 12-16 November 2007
92 Wawancara dengan Kepala Sekolap.ct



Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapatadiketbahwa pihak-
pihak yang terkait dalam penerapan Manajemen Bmrisakolah dalam upaya
mengembangkahfe skill peserta didik adalatpertama,seluruh warga sekolah,
yaitu kepala sekolah, guru serta staf lainnya. kepakolah sebagai manajer
utama yang mengatur pengelolaan sekolah mempunyaianp dalam
mengakomodir kerja para stafnya, sementara gurlatadaelaksana kegiatan
pembelajaran yang langsung berhubungan dengan, ssdangkan staf lain ikut
mensukseskan program sekolah dengan memberikayapalayang memuaskan
bagi siswa serta menyediakan fasilitas-fasilitasigyamendukung kegiatan
pendidikan di sekolahKedua, masyarakat, yang diantaranya berperan sebagai
pembimbing pada program-program tertentu, sertagselpenyedia fasilitas yang
mendukung kelancaran program sekolah. Semua p#rakbut, diikutsertakan
pada perencanaan, pelaksanaan serta pengawasavatizasi program sekolah.

Jadi upaya pengembanghfie skill peserta didik merupakan suatu usaha
yang menjadi tugas dan tanggung jawab semua pifzalk intern maupun ektern
sekolah. Semua pihak bekerjasama demi mewujudkprartubersama yaitu
mewujudkan generasi yang berkecakapan hidup. Adatyaomi pengelolaan
sekolah dalam manajemen berbasis sekolah diaralmtak menjalin hubungan
yang sinergis antara sekolah dengan masyarakatinggah mampu
mengoptimalisasi penyelenggaraan pendidikan.

Untuk memperjelas teknik pelaksanaan upaya pengayabdife skill,
maka berikut dipaparkan tiga sampel Kkegiatan peamdr@n yang

diselenggarakan, yaitu: pengembangtnskill pada bidang studi Agama Islam,



pengembangalife skill pada bidang studi Biologi serta pengembariganskill
pada salah satu program "student day" yaitu kepkaam
a. Bidang Studi Agama Islam
Kegiatan pembelajaran di kelas dapat dikatakangselproses pendidikan
yang utama yang diselenggarakan di sekolah, dag gmmpunyai andil besar
dalam kegiatan ini tidak lain adalah guru bidangdsitu sendiri. Guru dalam
penerapan manajemen berbasis sekolah mempunyain&egan besar untuk
mengelola pelaksanaan kegiatan belajar mengajakeths sesuai dengan
kreativitas guru yang bersangkutan, hal ini tidak ladalah untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran tersebut. Mengenai upagaya guru Agama Islam
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengembanlijicakill peserta didik,
berikut dikemukakan Bapak Dian Rifqil Efendi, S.Rdilaku guru bidang studi
Agama Islam:
“Dalam kaitannya dengan upaya pengembatifaskill, upaya yang saya
lakukan adalah dengan menyelenggarakan kegiatajabelengajar yang
kontekstual, dimana pembelajaran sebisa mungkia &ajtkan dengan
dunia nyata. Pendidikan agama islam, bukan hanykaiten dengan
pengetahuan saja, namun yang tidak kalah pentirdaladbagaimana
pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari sisaggiinana perilaku-
perilaku yang mereka tampilkan, karena seperti yategketahui bahwa
Islam mengajarkan hablum minallah dan hamlum miaanpembelajarn
kontekstual diantaranya saya lakukan misalnya dalamemberikan
contoh-contoh dalam kegiatan pembelajaran adalaly gasuai dengan
kehidupan siswa, sehingga siswa mudah memahaniya”
Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa apgng dilakukan

Bapak Dian Rifgil Efendi dalam mengembangKkdea skill peserta didik pada

kegiatan pembelajaran Agama Islam dilakukan mefsdunbelajaran kontekstual.

9 Wawancara dengan Dian Rifqil E, guru Bidang SAgma Islam SMP Negeri 1
Grogol, tgl 15 Desember 2007



Menurut beliau Pendidikan Agama Islam, selain mgmgan pengetahuan
keagamaan juga mempunyai peranan yang penting vatuk memperbaiki
perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Meladtegiatan pembelajaran
kontekstual diharapkan siswa dapat lebih mudah amEikgsikan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berkaitan dengariife skill yang dikembangkan dalam kegitan belajar
mengajar bidang studi agama Islam ini, beliau mdazdnkan:

“Pendidikan agama sebenarnya mengajarkan kesadagartual,

bagaimana ia sadar dan mau melaksanakan kewajdvaajikannya

sebagai makhluk Tuhan, berikutnya kemampuan mehgofarmasi dan

yang tidak kalah penting adalah mengajarkan keaakapsial, bagaimana
seorang anak mampu bersikap dengan sesamanyaeagptat suasana
yang harmonis, mengenai kecakapan sosial, yanggpdderpengaruh

adalah adanya teladan dari guru dan orang disek@iaiSehingga sangat
diperlukan adanya kerjasama dari semua pihak, bakga sekolah

maupun masyarakat lingkungan siswa agar ikut mantylkelaksanaan
pendidikan agama dengan memberikan teladan-telgtanbaik.®*

Dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran agaman,Iskecakapan
hidup yang dikembangkan adalah kecakapan spintaafj diantaranya berupa
kesadaran siswa akan posisinya sebagai seorandukdkihan Yang Maha Esa
yang disertai dengan hak dan kewajiban, melalui iajaran agama, siswa
diharapkan sadar dan terbiasa untuk memunaikanajkemnya kepada Tuhan.
YME. Kecakapan berikutnya adalah mengolah inforgraadiini berkaitan dengan
pengetahuan keagamaan yang lebih mengarah padatik@agswa, dimana
melalui metode yang diterapkan, siswa mampu untakguolah informasi yang

diperolehnya untuk kemudian menanamkan pada dirikgaakapan berikutnya

yang tidak kalah penting adalah kecakapan sosia@lalm pengembangan
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kecakapan ini, diharapkan siswa mampu untuk tembrasnampilkan perilaku
yang terpuji dalam kehidupannya.

Untuk pihak-pihak yang terkait dalam upaya pengemgha life skill
peserta didik pada pembelajaran agama, berikutngigkan Bapak Dian Rifqil
Efendi:

“Seperti yang telah saya sampaikan sebelumnya, dap&ndidikan

Agama tidak cukup dilaksanakan oleh guru bidanglisagama saja,

namun juga orang-orang sekitar, artinya, selururgavaekolah begitupun

anggota masyarakat di lingkungan siswa, khususnglakga juga
mempunyai andil yang besar dalam keberhasilan gikagi agama.

Bahkan dapat dikatakan bahwa yang memberikan pemdssar dalam

pendidikan agama adalah pengaruh dari lingkungan dekolah, yaitu

masyarakat dan keluarg¥”.

Dalam pelaksanaan pendidikan agama, lingkungan akisw yang
mempunyai pengaruh besar pada keberhasilan pemtzglajoleh karena itu,
sudah seharusnya seluruh komponen yang telah tksebdi atas, yaitu seluruh
warga sekolah dan masyarakat luar sekolah ikut olemdy pembelajaran agama,
diantaranya dengan memberikan keteladanan yangphdik siswa.

b. Bidang Studi Biologi

Untuk mengetahui tentang upaya pengembandarskill peserta didik
yang diselenggarakan pada pembelajaran biologijkdiedipaparkan hasil
wawancara dengan guru bidang studi biologi yaitpa&aDrs. Nurkasan:

“Life skill merupakan kecakapan yang sangat penting bagi siavema

merupakan bekal untuk kehidupannya di masa menglatapaya

pengembangatfife skill tersebut saya lakukan dengan mengintegrasikan
life skill yang umum pada setiap mata pelajaran, maksudnyagaie
seorang guru, mengupayakan bagaimana kegiatarabetengajar dapat

benar-benar mengembangkan suidguskill, sehingga dapat bermakna dan
berguna bagi siswa. Hal ini dilaksanakan melalubi&@an belajar

%ibid..



mengajar yang variatif dan berpusat pada siswageren metode tentu
tergantung materinya, kadang-kadang ceramah, Rrakdiskusi,
pemberian tugas, d
Sebagai wujud adanya kewenangan bagi guru untulgetea kegiatan
belajar mengajar, strategi yang dilakukan dalam lpdajaran biologi sebagai
upaya pengembangdife skill, adalah dengan mengintegrasikéa skill pada
setiap kegiatan belajar mengajar, hal ini sebaganthsampaikan pada kutipan
wawancara di atas adalah melalui kegiatan belagpmgayjar yang variatif dan
berpusat pada siswa, sehingga guru pada pelaksam@asebih pada fasilitator
yang membimbing dan mendorong agar siswa belajadmayang diharapkan
akhirnya akan mampu mengembangkan kecakapan hidugken
Berkenaan dengan aspelfe skill yang menjadi orientasi dalam
pembelajaran biologi, beliau menambahkan bahwa:
“Untuk siswa SMP Jife skill yang dikembangkan masih bersifat umum,
setiap kegiatan belajar mengajar sebisa mungkiniedi@msikan untuk
mengembangkatife skill, dalam pembelajaran biologi misalnya adalah:
kecakapan berpikir, mengenal lingkungan, mengaifdrinasi, kecakapan
bekerjasama dengan orang lain, berkomunikasiSdlagai contoh, untuk
mengembangkan kecakapan berpikir, maka melalui paarb tugas,
praktikum, untuk mengembangkan kecakapan berkoraghiknelalui
metode tanya jawab, sehingga siswa mau dan mampugajuian
pendapat dengan percaya diri, sedangkan untuk mdragegkan
kecakapan social, diantaranya melalui kegiatanjdrelkelompok, disini
mereka akan terlatih untuk hidup dalam kelompokikebasama dan
menghargai perbedaah”
Dari kutipan wawancara tersebut, dapat diketdlahwakecakaparyang

dikembangkamalampembelajaramiologi adalahkecakaparyangmasihbersifat

umum (general life skill) diantaranya yaitu: kecakapan berpikir, kecakapan

% Wawancara dengan Nurkasan, guru Bidang Studi Bi@MP Negeri 1 Grogol, tgl 15
Desember 2007
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berkomunikasi, kecakapan social, dll. Kecakaparakagan ini di sampaikan
pada siswa melalui metode belajar yang beraganmu:ygémberian tugas,
praktikum, kerja kelompok, tanya jawab, dil. Selgaglapat kita pahami bahwa
upaya pengembangalife skill pada peserta didik, sangat tergantung pada
ketrampilan dan variasi guru dalam melaksanakanatey belajar mengajar,
disamping yang tidak kalah penting adalah pemahameneka paddfe skill itu
sendiri.

Selanjutnya, mengenai ketersediaan fasilitas-fasilyang mendukung
proses pembelajaran sebagai upaya pengembdifgakill peserta didik, beliau
menuturkan bahwa:

“Kebetulan kami baru mendapat bantuan dana darepgatah sebesar 50

juta untuk penambahan fasilitas sekolah, sehinggm dikatakan fasilitas

yang tersedia sudah cukup memadai, khususnya upitgng studi
biologi, misalnya, sementara ini yang sudah teesedntara lain,

Elt,)’ggatorium IPA, mikroskop, anatomi tubuh manuk&rangka manusia,

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, fasilitaitéessyang mendukung
kegiatan belajar mengajar bidang studi biologi tagi&atakan sudah cukup
memadai, sehingga kegiatan pembelajaran dapat ldrerjdengan lancar.
Mengenai pihak-pihak yang ikut berperan serta dddagiatan belajar mengajar,
lebih lanjut, beliau menjelaskan:

"Yang terutama ya saya sendiri sebagai guru bipldigamping itu perlu

dukungan dari seluruh warga sekolah, bagaimanausahgan fasilitas

serta bagaimana pelayanan yang diberikan agar rkendukegiatan
belajar di kelas, termasuk juga lingkungan yangibedan nyamari®

% |bid..
% Wawancara dengan Nurkasap,cit,.



Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan bers#gan merupakan
tanggung jawab semua warga sekolah, sehingga massismg pihak diharapkan
melaksanakan tugasnya masing-masing dengan baiketarh tanggung jawab,
karena ini merupakan satu kesatuan yang tidak sengan. Pada kutipan
wawancara tersebut disampaikan bahwa kegiatan pejatzan, khususnya
biologi juga sangat tergantung pada dukungan delwarga sekolah disamping
kreatifitas guru bidang studi itu sendiri.

C. Kegiatan Kepramukaan

Upaya-upaya pengembangan kecakapan hidup pesatia dli SMP
Negeri 1 Grogol, selain melalui kegiatan pembeéajayang berorientasi pada
kecakapan hidup, juga dilakukan dengan programeyehgngan diri atau sering
disebut dengan "student day", sebagai salah satiolooya, disini peneliti
melakukan wawancara dengan salah satu pembimbigmtéa kepramukaan
sebagai salah satu dari program pengembanganadigi giselenggarakan di SMP
Negeri 1 Grogol Kediri, yaitu Bapak Gunawan S.Pd.

Berkaitan dengan upaya-upaya yang diselenggarakata [kegiatan
kepramukaan untuk mengembangKda skill peserta didik, Bapak Gunawan
S.Pd menyampaikan bahwa:

“Kegiatan kepramukaan menurut saya sangat tepatndign sebagai

wadah pengembangdife skill peserta didik, karena memang materi-

materi serta kegiatan yang diselenggarakan sangatukung untuk hal
tersebut, mengenai kegiatan-kegiatan yang disetgaggn disini tentunya
adalah kegiatan rutin yang diselenggarkan setiapsaétu jam 2 siang,
pada kegiatan tersebut disampaikan materi-matgiakeukaan, dalam
materi-materi tersebut memuat banyak kecakaparkkpea yang sangat
dibutuhkan siswa, misalnya bagaimana hidup bertss$a bagaimana

menyelesaikan suatu problem. Disamping itu, kegiaba dilaksanakan
secara berkelompok, sehingga terjalin kerjasamaa péap kelompok



dalam menyelesaikan suatu tugas, sehingga mendasa bekerja sama,
menghargai pendapat orang lain, serta menentukap sialam berbagai
situasi. Disamping itu, ada tugas individu bagi eker yaitu pengisian
SKU yang merupakan indikator pencapaian kecakapaalapan yang
mereka kuasai, pengisian SKU ini merupakan tantarigesendiri bagi
mereka, dan mereka sangat bersemangat dan berlomba- untuk
mencapai target tertent®
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dapatatiiietbahwa upaya
pengembangarife skill peserta didik melalui kegiatan kepramukaan adalah
melalui Pertama penyampaian materi-materi kepramukaan pada sk¢igiatan
rutin yang dilaksanakan setiap hari saledua, pelaksanaan kegiatan secara
berkelompok, sehingga meningkatkan kecakapan medekam bersosialisasi
serta membiasakan mereka untuk menjadi pemimpig Yk serta menjadi
anggota yang bertanggung jawab dan saling bekarje ¥etiga yaitu dengan
pengisian SKU yang merupakan indikator-indikatomgapaian kecakapan-
kecakapan yang telah dimiliki siswa, sehingga deriggpenuhinya SKU terebut,
siswa yang bersangkutan benar-benar menguasaidqsnakertentu.
Berkenaan dengan kecakapan-kecakapan yang dikekd@randalam
kegiatan kepramukaan, beliau menuturkan bahwa:
“Sebagaimana yang saya sampaikan tadi, bahwa rnadéeri
kepramukaan sudah memuat kecakapan-kecakapan gaggtpenting
bagi siswa, antara lain: kecakapan hidup bersasilibekerjasama dengan
orang lain, menjadi pemimpin yang baik, menyadariepsi diri dan
kemudian mengembangkannya, cinta tanah air, cisgghingga terlatih
menggunakan waktu dengan tepat, kecakapan untpkiverepat dalam
menyelesaikan masalah, dff*

Jika kita cermati, kegiatan kepramukaan memang paé&an wadah yang

tepat dalam mengembangkéfe skill peserta didik melalui kegiatan-kegiatan

10%\wvawancara dengan Gunawan, pembimbing kegiatamiep@an, tgl 15 Desember
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yang diselenggarakannya. Diantara kecakapan-keaakggng diajarkan melalui
kegiatan ini antara lain adalah: kecakapan sosialya dalam hal ini terbiasa
memposisikan diri sebagai makhluk sosial di tengmigah kelompok dan
anggota pramuka yang lain. Kecakapan personal) yaényadari posisi sebagai
warga Negara Indonesia, menyadari potensi diri kuntkemudian
mengembangkannya, menyadari pentingnya waktu sgdingrbiasa untuk
disiplin dalam kehidupan sehari-harinya.

Melalui penerapan manajemen berbasis sekolah, [emgaraan
pendidikan di sekolah, baik dalam kegiatan belaj@ngajar dikelas, kegiatan
“student day”, maupun melalui budaya yang adandgigkan bersama oleh semua
komponen sekolah dan anggota masyarakat yang tergatalam komite sekolah
agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan secamimal yaitu
mengembangkalife skill peserta didik.

Penerapan manajemen berbasis sekolah secara Igngalkan
mempengaruhi keefektivan kurikulum, berbagai p¢aala belajar, waktu
mengajar, proses pembelajaran serta berbagai kanpain sekolah, yang
kesemuanya berpengaruh pada kepuasan peserta didik.

Berikut dipaparkan hasil wawancara dengan bebemmgserta didik
mengenai pendapat mereka terhadap penyelenggaeaavejajaran di sekolah.
Hasil wawancara peneliti dengan Anis Puji Lestaenomjukkan:

“Menurut saya, sudah cukup baik, metode yang digamacukup

bervariasi, saya sangat senang, bila guru mengégkintuk praktikum di

lab, pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidakbusankan *°?
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Pada kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa daiakpanaan
pembelajaran, yaitu metode pembelajaran yang diteésan oleh guru di SMP
Negeri 1 Grogol dinilai sudah cukup baik dan jhgavariasi, pada saat tertentu
siswa melaksanakan pembelajaran di kelas, namua padt yang berlainan,
siswa melaksanakan praktikum, pemilihan metode@isgesuaikan dengan materi
pelajaran. Pelaksanaan kegiatan belajar mengagmbiat, selalu diupayakan agar
dapat menyenangkan dan tidak mebosankan untulka.sisw

Hal yang senada tentang pelaksanaan pembelajajamisampaikan oleh
siswi berikut ini:

“Menurut saya sudah cukup baik, guru-guru dapatyaepaikan materi

dengan jelas, sehingga kita menjadi paham terhad#pri-materi yang

diajarkan, mengenai metode yang dipakai ya cukupab@si, kadang-

kadang guru menjelaskan dan kadang-kadang kitakdieg laboratorium,
kadang-kadang kita ditugaskan dalam kelompok-ketdaip’®

Sementara hasil wawancara dengan siswi yang lainumpekkan hal

sebagai berikut:
“Sudah cukup baik, tetapi yang menyedihkan, adeiahngnya tanggung
jawab guru untuk mengajar muridnya, selama ini masija ada jam
kosong, kadang-kadang kami disuruh mengerjakansttaapa terlebih
dahulu diterangkan™®*
Pada kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa mad#h keluhan yang

dirasakan oleh sebagian siswa yang disebabkan&anasih adanya jam kosong

serta pemberian tugas yang sedianya diberikan untl&tih kemandirian siswa
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dalam belajar, hal ini dimungkinkan karena adarmgdb@daan persepsi dari guru
dan siswa tentang pelaksanaan pembelajaran yagigraigarkan.

Berkenaan dengan relevansi pendidikan yang melipupaya
mengembangkatife skill peserta didik dalam penerapan manajemen berbasis
sekolah di SMP Negeri 1 Grogol, berikut dipaparkeasil wawancara dengan
beberapa siswa mengenai pendapat mereka tentamgpaddéevansi pembelajaran
yang dilaksanakan dengan kehidupan mereka sehariiiai mengembangkan
life skill peserta didik.

Hasil dari wawancara dengan Putri Della Ramadhapgparkan sebagai
berikut:

“Bisa dikatakan sudah, contohnya yaitu kegiatarudenht day” yang
dimaksudkan untuk melatih kemandirian dan kemamgisama, dirtos

Sebagaimana diungkapkan pada kutipan tersebut, roteRuitri Della
Ramadhany, dirinya secara pripadi sudah cukup pesasadap relevansi
pendidikan yang diselenggarakan di SMP Negeri lg@ranenurutnya adanya
kegiatan “student day” mampu melatih kemandiriangysangat diperlukan untuk
kehidupannya, serta mampu meningkatkan kemampaam giada bidang bidang
tertentu disampig masih banyak lagi manfaat dagm@mm “student day” tersebut.

Pendapat dari siswi yang lain, juga menunjukkan yzalg tidak jauh
berbeda, yang menyampaikan hal sebagai berikut:

“Ya, misalnya untuk kegiatan pengembangan diri yaliigksanakan

setiap hari sabtu, dari berbagai kegiatan tersetistya memperoleh

berbagai ketrampilan, misalnya tata boga, tata rta.;sagadi kita
mempunyai ketrampilan-ketrampilan lain selain nptjaran®®
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Yasika Besilik, kelas IX C
yang menuturkan hal berikut:

“Ya, tentu saja, melalui kegiatan “student day”, nmeit saya sangat

banyak manfaat yang bisa diperoleh siswa untuk erabgngakan bakat-

bakat mereka serta memberikan bekal bagi kehidupamari-hari,

misalnya menambah kemandirian, kedisiplinan, bagaammenolong
orang lain, dll. Untuk kegiatan belajar mengajaddiam kelas, menurut
saya sudah cukup bagus, karena guru biasanya dalenerangkan,
mem&erikan contoh-contoh yang dapat kita temuinddehidupan sehari-
hari”

Dari kutipan wawancara yang dipaparkan tersebuatddigetahui bahwa
siswa SMP Negeri 1 Grogol sangat menyukai dan meaiik penyelenggaran
program pengembangan diri yang disebut dengan ésjudlay” yang menurut
mereka mampu membekali mereka dengan kecakapakéejsoa yang mereka
butuhkan pada kehidupannya sehari-hari. Namun demikliantara siswa yang
berhasil peneliti wawancara, ada sebagian yang alamyp kurang merasa puas
dengan penyelenggaraan program “student day” tetsghng menyebutkan hal
sebagai berikut:

“Saya merasa belum, karena masih banyak siswa yargsa bahwa

kegiatan ektrakurikuler sekolah (student day) tideltalu penting, dan

kurang bermanfaat bagi kehidupannya sehari-tf4ri”

Ketidakpuasan siswa terhadap program yang disedealggn berkaitan
dengan adanya persepsi dari sebagian siwa yangykny berpendapat bahwa

program pengembangan diri, manfaatnya kurang dajrasakan, sehingga

mereka menganggap kegiatan ini kurang bermanfaat.

107 Wawancara dengan Yasika Bedik, siwi kelas IX &) 6 Oktober 2007
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Beberapa kutipan hasil wawancara dengan siswa SkgerN 1Grogol
menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah merasaapasgenyelenggaraan
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, hal inkéigan dengan efektivitas
pelaksanaan pembelajaran serta adanya upaya pesggandife skill bagi
peserta didik. Sementara di lain pihak masih adagymenganggap bahwa
pelaksanaan pendidikan dirasa kurang efektif dautang memberi kontribusi
yang nyata bagi kehidupan peserta didik sehari-hari
2. Faktor Pendukung Dan Kendala Yang Dihadapi Pada Penerapan

Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Upaya Megembangkan Life Skill
Peserta Didik

Suatu program yang rencanakan tidak akan berjad@anbérhasil secara
maksimal apabila tidak tersedia berbagai faktordp&ang. Faktor pendukung
bisa berasal dari intern maupun ektern. Dari hasivancara dengan Kepala
Sekolah dapat dilihat sebagai berikut:

"Adanya dukungan dari seluruh warga sekolah danyarakat, warga
sekolah baik guru maupun staf yang lain, semuamk&riarsama untuk
mewujudkan visi dan misi sekolah. Sementara makgaranelalui
dukungan moril dan materiil ikut menyukseskan paogrprogram yang
diselenggarakan sekolah, diantaranya adalah perpesgbagai
pembimbing dan membantu penyediaan fasilit4s.”

Kutipan wawancara tersebut menjelaskan bahwa faktendukung
suksesnya penerapan Manajemen Berbasis Sekol&RINSL Grogol, dalam hal
ini sebagai upaya mengembangkénskill peserta didik adalah adanya dukungan

dari seluruh warga sekolah serta dukungan dari amakgt. Dukungan dari

seluruh warga sekolah dilaksanakan dengan melaksanagasnya masing-
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masing dengan baik dan bertanggung jawab demi pedmya visi dan misi
sekolah. Sementara dukungan dari masyarakat bedugangan moril dan
materiil, sebagian dari mereka ada yang dimintaukumhenjadi pembimbing
dalam program pengembangan diri, disamping itu aehagian fasilitas
penunjang kegiatan belajar mengajar yang mengguarfakditas dari masyarakat
sekitar.

Untuk memperjelas mengenai faktor pendukung dalampaya
pengembangalife skill, maka berikut dipaparkan faktror-faktor pendukulagi
sampel kegiatan pembelajaran yang diselenggaraka@ity pada bidang studi
Agama, bidang studi Biologi serta kegiatan kepraaamk

Mengenai faktor pendukung suksesnya pengembaitigarskill pada
kegiatan pembelajaran Agama Islam, Bapak Dian Rifgindi, S.Pdi selaku guru
bidang studi Agama Islam menuturkan bahwa:

"Adanya kerjasama dari seluruh warga sekolah mifalmitmen bersama
untuk memberikan keteladanan yang baik bagi sismisalnya disiplin
waktu, sopan santun, menjaga kebersihan, sehirgjgailsedikit banyak
akan mempengaruhi perilaku siswa, mengenai fasiltang tersedia,
menurut saya sudah cukup menunjang kelancaran t&agibelajar
mengajar**®

Dari kutipan wawancara di atas, dapat diketahuiwaatiaktor yang
mendukung upaya pengembangdde skill pada kegiatan pembelajaran Agama
Islam adalah adanya dukungan dari seluruh wargalaekmelalui pemberian
teladan yang baik bagi seluruh siswa, misalnyanddlal sopan santun, disiplin,

menjaga kebersihan, dll. Disamping itu adalah tewpeéya fasilitas yang

mendukung kegiatan pembelajaran Agama Islam.
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Sementara faktor pendukung dalam pembelajaran @icdebagaimana
disampaikan oleh Bapak Drs. Nurkasan adalah sebag#iit:

"Setiap kegiatan pembelajaran pasti memerlukan anewidia yang
mendukung keberhasilan pembelajaran, untuk matajgpah Biologi,
sudah didukung dengan adanya media yang cukup naenthantaranya
adanya laboratorium untuk praktikum, anatomi tubndnusia, kerangka
manusia, mikroskop, dll, serta tersedianya ggigajar yang cukup dan
kompeten dibidangnya**

Jadi dalam kegiatan pembelajaran biologi, sudatetks fasilitas yang
memadai dan dengan tenaga pengajar yang cukup lgertpeten. Sementara
faktor pendukung bagi kegiatan kepramukaan sebageindiungkapkan oleh
Bapak Gunawan, S.Pd berikut:

"Faktor yang mendukung kelancaran kegiatan kepraaukantara lain
adalah: adanya semangat dan motivasi yang tinggiadggota pramuka
itu sendiri, karena memang menurut saya, merekgasdrersemangat
untuk mengikuti setiap kegiatan kepramukaan yarggleinggarakan,
walaupun waktunya siang, faktor berikutnya yaitarac fasilitas yang
cukup untuk menunjang kelancaran kegiatan kepraami

Untuk kegiatan kepramukaan, faktor-faktor pendukukglancaran
kegiatan adalah adanya motivasi yang tinggi dawaiyang mengikuti kegiatan,
dengan adanya motivasi ini, mereka dengan sukaakela menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan, disamping itu juga adanydits pendukung yang cukup
memadai. Sehingga dengan adanya motivasi yangitidgg terpenuhinya
fasilitas pendukung, diharapkan pengembantien skill peserta didik dapat
tercapai secara optimal.

Disamping adanya faktor yang mendukung keberhasiletu program,

bukan tidak mungkin masih ditemui beberapa kendalam penerapan MBS di
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SMP N 1 Grogol, kendala-kendala tersebut antara dabagaimana disebutkan
Kepala Sekolah sebagai berikut:

"Mengenai kendala-kendala yang kami hadapi, yargkat pemahaman

guru tentandife skill yang masih beragam serta keterbatasan kemampuan

pendanaan sekolah. Artinya belum semua guru mermgsrtl bagaimana
konsep life skill serta bagaimana membelajarkannya pada siswa.

Sementara masalah pendanaan, untuk sekolah injiaabaesar berasal

dari BOS dan sebagian dari orang tua sista.”

Dari hasil wawancara diatas, dapat kita ketahuiwaatkendala yang
dihadapi dalam penerapan manajemen berbasis sekdiEbm upaya
mgembangkarife skill peserta didik meliputipertama, tingkat pemahaman
warga sekolah khususnya guru yang beragam, daldnmihleelum semua staf
pengajar memahami dengan benar tentang kdifsegkill serta bagaimana cara
mengembangkannya pada peserta dikiddua,adanya keterbatasan kemampuan
pendanaan oleh sekolah, untuk mewujudkan sekolady yaggul dan berprestasi,
mutlak diperlukan pembaharuan-pembaharuan baikrgmognaupun fasilitas-
fasilitas pendukung, ini tentunya juga akan menitken anggaran belanja yang
relatif besar, mengingat keterbatasan pendanaarpéarerintah, maka sekolah
merupaya mengefisienkan dana yang ada serta dekgaativitas mencari
pemasukan-pemasukan lain, misalnya dari wali murid.

Sementara untuk kegiatan pembelajaran pada biddandi sgama
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Dian Rifqil.BdSadalah:

"Alokasi waktu untuk mata pelajaran agama menuayassangat kurang,

untuk di SMP hanya ada 2 jam pelajaran setiap noimgg, padahal untuk

pembelajaran agama tidak cukup hanya terbatas pewigetahuan saja,
akan tetapi juga praktek dan refleksinya padagdarisiswa sehari-har**

13 wawancara dengan Gondo Hariyonp,cit..
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Kendala yang dihadapi pada pembelajaran Agama Iskifam
mengembangkalife skill adalah masalah waktu, karena untuk menanamkan nila
nilai spiritual pada peserta didik, diperlukan wakang lebih dari sekedar 2 jam
pelajaran dalam satu minggunya. Diantara upayakumiengatasi hal ini adalah
melalui kegiatan keagamaan yang merupakan bagraprdgram "student day”.

Sementara untuk kendala yang dihadapi pada perabatapiologi, Bapak
Drs. Nurkasan menyampaikan:

"Untuk kendala-kendala yang dihadapi adalah adamebedaan

pemahaman antara guru yang satu dengan yang taantgife skill, hal

ini tentunya akan menjadikan upaya pengembniifen skill berjalan
dengan kurang efektif. Selain itu, kurangnya alokasktu yang tersedia,
saya sebenarnya selalu berusaha agar dalam peanhe|agiswa dapat
aktif dan belajar lebih mandiri, namun ini masihmeglukan penyesuaian
sehingga memelukan waktu yang lama, inilah yangucdeam membuat
para guru untuk memilih metode tang praktis, migalmelalui metode
ceramah™!®

Seperti halnya pada kegiatan pembelajaran agam,isiatuk bidang studi
biologi juga dihadapkan pada kendala waktu, haldikarenakan pelaksanaan
pembelajaran melalui metode yang relative baru imasmerlukan penyesuaian,
sehingga masih diperlukan alokasi waktu yang lédie dari pada biasanya.

Sedangkan untuk kendala pada pelaksanaan prognmagembangan diri,
khususnya pada kegiatan kepramukaan, Bapak Guna@d@d menuturkan
bahwa:

"Adanya anggapan dari sebagaian siswa bahwa keglepramukaan

hanya main-main saja dan kurang bermanfaat bagigsiedan kehidupan

mereka kelak, sehingga mereka enggan mengikutateegiini, kendala

lain adalah kurangnya tenaga pembimbing yang ahknurut saya
seharusnya pembimbing untuk kegiatan kepramukaan bérvariasi
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sehingga siswa tidak jenuh, namun untuk sementatsaru ada dua, saya

sendiri dan ibu Lilik Setiani, sekarang masih sagahakan untuk mencari

pembimbing-pembimbing lain agar kegiatan dapahléeirvariasi*'®

Dari kutipan wawancara tersebut dapat diketahuwiaakendala yang
dihadapi pada pelaksanaan kegiatan kepramukaaahaddhanya persepsi dari
sebagian siswa yang menganggap bahwa kegiatan keiakowmang mempunyai
manfaat yang nyata bagi peningkatan prestasi setizgk kehidupannya kelak.
Disamping itu, pembimbing yang memberikan materdg&egiatan setiap
minggunya masih sangat terbatas, yaitu hanya duabipging. Penambahan
pembimbing ini adalah untuk mewujudkan variasi &t serta untuk kekayaan

materi peserta didik. Oleh karena itu, sementaramasih diusahakan untuk

mendapatkan tenaga pembimbing yang tepat untulateegkepramukaan.
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BABV

PEMBAHASAN

A. Penerapan Manajemen Berbass Sekolah Dalam  Upaya
M engembangkan Life Skill Peserta Didik

Pengelolaan manajemen sekolah melalui penerapaajenaen berbasis
sekolah diharapkan mampu menjawab berbagai tamtasgea permasalahan
dalam dunia pendidikan dewasa ini, diantaranya laaAsmutu dan relevansi
pendidikan.

Manajemen berbasis sekolah merupakan konsep pémmekkekolah yang
memberikan kewenangan yang luas bagi pihak daeeah sgkolah dalam
pengambilan-pengambilan keputusan demi optimalisg&nyelenggaraan
pendidikan.

Sebagaimana telah dipaparkan pada pembahasanmaipalupenerapan
manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 1 Grogohimerikan dampak yang
positif bagi pengelolaan sekolah, disebutkan olepaka sekolah SMP Negeri 1
Grogol Bapak Gondo Hariyono, M.Si bahwa manfaatgydiperoleh melalui
penerapan manajemen berbasis sekolah pada lembyaghut adalalpertama,
dapat meningkatkan partisipasi warga sekolah dagavaasyarakat dalam segala
program yang diselenggarakan sekolah sehinggantetbsekolah yang mandiri
dan solid.Kedua, dapat meningkatkan rasa memiliki setiap wargaladkdan
masyarakat, sehingga semua pihak dapat melaksartagas masing-masing
dengan sukarela dan penuh tangung jawab. Kesemutdgk lain demi

meningkatkan kualitas pendidikan yang diselenggaraekolah.



Berangkat dari hal tersebut, secara teoritis Hadgyanenyebutkan bahwa
adanya kewenangan pihak sekolah dalam konteks eraanjberbasis sekolah
membawa keuntungan sebagai berikut:

h. Memungkinkan personil yang kompeten di sekolahrdaleengambil
keputusan untuk meningkatkan kualitas belajar peskdik.

i. Memberikan hak kepada masyarakat sekolah untukelsrpdalam
pengambilan keputusan yang penting.

j-  Menggunakan akuntabilitas dalam setiap pengambiggnutusan dan
pertanggungjawabannya.

k. Mengarahkan dengan tepat sumber daya untuk mendajpein
sekolah.

|. Mendorong kreatifitas untuk mendesain program petgagan
sekolah.

m. Menyadarkan guru dan orang tua akan perlunya aaggseng
realistik dalam keterbatasan biaya program yangsubeler dari
pemerintah.

n. Meningkatkan semangat guru serta mematangkan kaefaimpin
pendidikan pada semua tingkat&n.

Dalam kaitannya dengan pengembanddée skill (kecakapan hidup)
peserta didik, prinsip-prinsip yang melandasi papan manajemen berbasis
sekolah vyaitu: prinsip ekuifinalitas, prinsip desalisasi, prinsip pengelolaan
mandiri dan prinsip inisiatif manusia, sangat tepatuk dikembangkan dan
diarahkan untuk mewujudkan pendidikan yang mempumgievansi tinggi
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang tith/ik dengan
penyelenggaraan pendidikan yang mengembaniifkeaskill peserta didik.

Secara teoritis, pola pelaksanaan pendidikidm skill sebagaimana
disebutkan olenh Tim Broad Based Education, adalafipoti hal-hal sebagai

berikut: reorientasi pembelajaran, pengembangan ayaudsekolah untuk
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mendukung pembelajaran, pengembangan manajemetalselk@ngembangan
hubungan sinergis dengan masyarakat, dan progreakdgean pra-vokasiontf®

Hal-hal tersebut pada dasarnya dapat berjalan depngiamal melalui
pengembangan manajemen berbasis sekolah yangf.e8{tingga dalam upaya
pengembangatife skill, prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah diamah
untuk menjadi wahana pengembangnskill peserta didik sesuai dengan situasi
dan kondisi sekolah, termasuk didalamnya dengan begnkewenangan guru
untuk mengelola kegiatan belajar mengajar, mengegkaa budaya sekolah,
menjalin hubungan dengan masyarakat serta kegkagiatan lain yang berkaitan
dengan upaya pengembandjée skill.

Penerapan manajemen berbasis sekolah di SMP Neg&mgol dalam
mengembangkalife skill sebagaimana dikutip dari wawancara peneliti dengan
Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Grogol yaitu sebagaliie

“...dalam upaya mengembangkdife skill, yang pertama kami lakukan

adalah membuat perencanaan, kemudian mengaturspeknnya serta

mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan programujudWdari
program tersebut adalah mengadakan program perggai life skill
yang sesuai untuk siswa, orang tua, masyarakatddarah yang kami
wujudkan melalui kegiatan pengembangan diri yantamiakan dengan

“student day” dan diselenggarakan setiap minggungagram ini

dimaksudkan untuk mengembangkan potensi-potensi kddat siswa,

disamping itu, yang berikutnya adalah dengan jatemgintegrasikatife
skill yang umum ke dalam seluruh mata pelajaratr..”

Prinsip pengelolaan mandiri dalam konteks manajelbeebasis sekolah di

SMP Negeri 1 Grogol diterapkan melalui penyelenggar program

18Tim BBE DepdiknasPola Pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hi(®prabaya:
Surabaya Intelectual Club, 2003) him. 26

19 wWawancara dengan Gondo Hariyono, Kepala Sekolah [S&tferi 1 Grogol Kediri,
tgl 14 November 2007



pengembangan diri yang diistilahkan dengan “studetaty”. Program
pengembangan diri ini merupakan kegiatan pendiditafuar mata pelajaran
sebagai bagian yang terintegrasi dengan kurikuleikolah, dan penyelenggaaran
serta pengembangannya disesuaikan dengan kondksilake serta situasi
lingkungan masyarakatnya. Oleh karena itu, progfatdent day” di SMP
Negeri 1 Grogol dilaksanakan setiap hari Sabturdancakup 14 jenis kegiatan,
yaitu: Multimedia, Renang, Tata Boga, Tata Busd®mramukaan, PMR, Karya
liImiyah Remaja, Keagamaan, Olahraga Permainangef,eatletik, Seni Musik,
Seni Tari, dan Bina Vokalia. Melalui kegiatan tdénse diharapkan mampu
membekali peserta didik dengan kecakapan dasar semggat diperlukan dalam
segala dimensi kehidupan. Kecakapan tersebut jagagsi fondasi yang kuat
bagi peserta didik untuk mampu mengembangkan keeak&idup yang lebih
spesifik pada tahap berikutnya.

Mengenai program “student day” pada pembahsan efangitnya
dikhususkan pada kegiatan kepramukaan. Melaluiakagikepramukaan, peserta
didik diharapkan mampu membangun solidaritas ketiknpmembentuk
kemandirian dengan modal skill dan ketrampilandmfpilan diri dalam
mempertahankan hidup ditengah alam dan situasi pangh dengan tantangan
dan resiko, membentuk pribadi yang peka dan patalam merespon persoalan-
persoalan sosial dan lingkungan serta melatih k#isian dalam melaksanakan
tugasnya dengan penuh kesadaran.

Sebagaimana disampaikan Bapak Gunawan, S.Pd, bahamstara

kecakapan hidup yang dikembangkan dalam kegiataprakeikaan yang



diselenggarakana di SMP Negeri 1 Grogol yaitu: kapan hidup sosial,
bekerjasama, menjadi pemimpin yang baik, menyagatensi diri untuk

kemudian mengembangkannya, kesadaran diri sebaggawegara Indonesia,
kecakapan untuk membuat keputusan dengan tepatisiplin.

Untuk mencapai kecakapan-kecakapan tersebut, pnegragram yang
diselenggarakan dalam kegiatan kepramukaan ant@ra ddalah melalui:
menyampaian materi-materi kepramukaan melaluidatilmutin, penyelenggaraan
kegiatan secara berkelompok serta pengisian SKUW rhaging-masing anggota
pramuka, sehingga meningkatkan kemampuan penguasat@n mereka secara
pribadi. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, peselitik akan terbekali dengan
kecakapan yang bersifat umuigeneral life skilllyang sangat bermanfaat bagi
kehidupannya di masyarakat.

Upaya pengembangdife skill melalui penerapan manajemen berbasis
sekolah di SMP Negeri 1 Grogol selanjutnya dilakéam dengan
mengintegrasikan kecakapan hidup yang bersifat urfggmeral life skill)pada
setiap kegiatan pembelajaran. Kurikulum yang diboleth pemerintah pusat
adalah kurikulum standar yang berlaku secara nakia@an implementasinya
dapat dikembangkan oleh sekolah yang bersangkumiangingat kondisi sekolah
pada umumnya sangatlah beragam. Berkenaan dengs@spbelajar mengajar,
melalui penerapan manajemen berbasis sekolah, gi#laiah diberi kebebasan
yang untuk memilih startegi, metode dan teknik-tekpembelajaran yang paling
efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajassswa, guru dan ketersediaan

sumber daya di sekolah.



Untuk mengintegrasikalife skill pada kegiatan pembelajaran, maka perlu
dilakukan reorientasi pembelajaran yang sekuramgrdgnya melalui kegiatan
berikut:

1. Menganalisis kecakapan hidup yang akan dikembanglkdam setiap
topik atau pengalaman belajar dalam setiap matajgoeh, atau
pembelajaran tematis yang meliputi beberapa pelajsekaligus
Mengemabangkan model pembelajaran yang tepat

Penilaian hasil belaj&’

wn

Sebagaimana telah dipaparkan pada pembahasan rsabalubahwa
upaya pelaksanaan pengintegradifnskill pada kegiatan pembelajaran di SMP
Negeri 1 Grogol dicontohkan pada pembelajaran lgdandi Agama Islam dan
bidang studi Biologi.

Sebagaimana disampaikan Bapak Dian Rifgil EfendRdE kecakapan
hidup yang dikembangkan pada kegiatan pembelafagama Islam diantaranya
adalah: Pertama, kesadaran spiritual, artinya melalui kegiatan pelajhran,
peserta didik diupayakan meningkat kesadaran dirisgbagai makhluk Allah
SWT yang mempunyai hak dan kewajibakedua, kecakapan mengolah
informasi, pada pembahasan materi-materi tertgr@serta didik ditekankan untu
mampu mengolah informasi dari berbagai sumber &elgang adaKetiga,
kecakapan sosial, sehingga peserta didik terbiatsék therkomunikasi secara biak
serta menunjukkan perilaku yang mencerminkan akihlakarimah dalam

pergaulan sehari-hari.

120 pepartemen Agam#&edoman Integrasi Life Skill dalam Pembelajaratidi& MTs,
op.cit, him. 52



Diantara upaya yang dilaksanakan dalam kegiatanbekjaran adalah
dengan penyelenggaraan pembelajaran kontekstuakndi siswa dihadapkan
pada contoh-contoh dan realita yang mereka tenhairsari.

Pada pembelajaran Biologi, sebagaimana hasil wawardengan Bapak
Drs. Nurkasan, selalu diupayakan untuk mengembandlegakapan berpikir,
mengenal lingkungan, mengolah informasi, bekerjasaiil. Upaya-upaya yang
dilakukan adalah melalui kegiatan belajar mengajang variatif, misalnya
melalui metode praktek, penugasan, kerja kelomgsib,

Budaya sekolah sangat mendukung keberhasilan prpeasidikan,
termasuk di dalamnya pengembangimnskill peserta didik. Menurut Sergiovanni
dan Starrat budaya sekolah atau disebut juga ikdiekolah merupakan
karakteristik yang ada yang menggambarkan ciripsikologis dari suatu sekolah
tertentu, yang membedakan satu sekolah dari sek@a@) lain, mempengaruhi
tingkah laku guru dan peserta didik dan merupakaragaan psikologis yang
dimiliki guru dan peserta didik di sekolah terteftu

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakuldiketahui bahwa
warga SMP Negeril Grogol mempunyai suatu kebiasatuk berperilaku sopan,
yaitu adanya kebiasaan bagi siswa untuk bersalateagan guru ketika masuk
sekolah, begitupun antara guru dan staf yang Melalui kebiasaan ini akan
tumbuh suatu hubungan kekeluargaan yang sangatnja@gupenyelenggaraan
pendidikan di sekolah tersebut. Disamping hal tersgpembentukan budaya juga

jelas terlihat pada perumusan visi sekolah yanmgaetisingkat melalui motto

21 Hadiyantg op.cit,him. 178



"SIGRO AMBUDI MANIS unggul dalam prestasi”. Mottekolah yang dipajang
di tempat-tempat umum tersebut sedikit banyak akempengaruhi perilaku dan
motivasi belajar peserta didik.

Sehingga dapat diketahui budaya yang ingin diwugndgi lingkungan
SMP Negeri 1 Grogol direfleksikan melalui visi yajgdas dan dipahami oleh
seluruh warga sekolah dan buadaya yang sengajasdizin yaitu menjalin
hubungan kekeluargaan yang harmonis antara selwanga sekolah untuk
meningkatkan prestasi sekolah.

Salah satu etos kerja yang merupakan cirri khasajaaren berbasis
sekolah adalah adanya upaya revitalisasi huburigargs antara sekolah dengan
masyarakat. Penjalinan hubungan yang sinergis ianga mendukung
penyelenggaraan upaya pengembanbj@nskill peserta didik. Hal ini terus
diupayakan oleh SMP Negeri Grogol, karena sekol@mupakan bagian dari
masyarakat, dari dan untuk masyarakat.

Secara teoritis, Upaya menjalin kerjasama antarkolale dengan
masyarakat antara lain melalui:

e) Kunjungan keluarga

f) Pertemuan dengan orang tua siswa

g) Sukarelawan masyarakat yang menaruh perhatian dalama

pendidikan

h) Perwakilan masyarakat pada panitia penasehat ataimpangan

pendidikar®?

Upaya pengembangarife skill peserta didik tidak terlepas dari

keikutsertaan masyarakat dalam program-programlaekblal ini sebagaimana

122\WahjosumidjoKepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan
Permasalahanny@lakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) him 331



dilaksanakan di SMP negeri 1 Grogol adalah dengangikutsertakan mereka
menjadi pembimbing pada beberapa kegiatan pengeyabadiri, dan sebagai
penyedia fasilitas. Serta tidak dapat dipungkihvea sebagian pendanaan sekolah
adalah dari masyarakat pula. Disamping itu, dukongaril dari masyarakat juga
mempunyai andil yang besar dalam penyelenggaraagrgmn sekolah. Anggota
masyarakat yang tergabung dalam komite sekolah gejalu diikutsertakan
dalam setiap pengambilan keputusan dan evaluagirgemo sekolah, sehingga
mereka juga merasa memiliki program-program sekdkixsebut yang pada
akhirnya dengan suka rela ikut bertanggung jawabmideptimalisasi
penyelengaraannya.

Jadi pengikutsertaan masyarakat pada penyelenggaeielah adalah
meliputi perencanaa, membantu pelaksanaan sertgawaesan dan evaluasi
penyelenggaraan program-program sekolah.

Dilihat dari respon peserta didik terhadap kegidegiatan yang
diselenggarakan di sekolah, baik kegiatan belajangajar maupun kegiatan
lainnya, dapat diketahui bahwa sebagian pesertik tkthh merasa puas dan
menilai bahwa upaya-upaya pendidikan tersebut aeledengan kehidupan
mereka, namun ada sebagian peserta didik yang mmsésa belum puas dengan
penyelenggaraan pendidikan yang ada di SMP Neg&rabol karena dinilai
kurang berjalan dengan efektif dan kurang membemfaat yang nyata bagi
kehidupan mereka.

Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnypatddisimpulkan

bahwa penerapan manajemen berbasis sekolah samymlukang efektivitas



upaya mengembangkéife skill peserta didik, hal ini dilakukan melalt#lertama

mengintegrasikariife skill yang bersifat umunfgeneral life skill) pada setiap

mata pelajararKedua menyelenggarakan program “student day” yangriederi

14 jenis kegiatarKetiga, meningkatkan peran serta masyarakat, hal ini uikak

dengan mengikutsertakan mereka pada perencanadaksa®man serta

pengawasan dan evaluasi program-program sekolat.KBampat penciptaan

budaya sekolah, hal ini terlihat dari kebiasaangyasrus dilakukan dalam
pergaulan sehari-hari dan penerapan visi sekolay ggenjadi motto bagi seluruh
warga sekolah.

B. Faktor Pendukung Dan Kendala-Kendala Yang Dihadapi Pada
Penerapan M anajemen Berbasis Sekolah Dalam Upaya M engembangkan
Life Skill Peserta Didik

1. Faktor Pendukung

Secara teoritis, sebagaimana disebutkan oleh Mallydisntara faktor-
faktor pendukung implementasi manajemen berbadislai®e adalah meliputi:
iklim sekolah yang kondusif, otonomi sekolah, kebaj sekolah, kepemimpinan
kepala sekolah yang demokratis dan profesionak gartisipasi masyarakat dan
orang tua peserta didik dalam perencanaan, pengsagian, pelaksanaan dan
pengawasan pendidikan di sekofah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melaletode wawancara
dengan kepala sekolah, guru bidang studi Agamamlsttan Biologi serta

pembimbing Kepramukaan, diketahui bahwa faktordakyang mendukung

1B E MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Yang Profesional Dalam Mé&sgskan MBS
Dan KBK(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2003) him. 40



keberhasilan penerapan manajemen Dberbasis sekolaltam d upaya
mengembangkalife skill peserta didik di SMP Negeri 1 Grogol adalah seaibag
berikut:
a. Adanya dukungan dari seluruh warga sekolah

Dukungan dari warga sekolah terhadap kesuksesagrapneprogram
sekolah dalam hal ini mengembangKkde skill peserta didik dilakukan melalui
pelaksanaan tugas masing-masing kompenen sekoladamebaik dan penuh
tanggung jawab, serta melalui komitmen bersamandat@mberikan keteladanan
bagi peserta didik, melalui kekompakan dari selukomponen sekolah, maka
tujuan sekolah akan mudah dicapai.
b. Adanya dukungan moril dan materiil dari masyataterhadap program-

program yang diselenggarakan sekolah

Masyarakat selama ini sangat mendukung programlaekeantara lain
melalui kesediaan mereka untuk menjadi pembimbiegtas menyediakan
fasilitas-fasilitas penunjang.
c. Sarana dan prasarana serta staf pengajar ykng memadai

Sarana dan prasarana yang tersedia dapat dikatakdup memadai,
tentunya akan semakin baik jika terus ditingkatlean kuantitas serta efektivitas
penggunaannya. Mengenai ketersediaan staf perjggmdapat dikatakan cukup
memadai, hal ini dilihat dari kompetensi yang dikninereka.
d. Motivasi yang tinggi dari peserta didik

Khususnya pada kegiatan kepramukaan, peserta dig@mnpunyai

motivasi yang tinggi dalam mengikuti kegiatan-kégmyang diselenggarakan,



sehingga akan meningkatkan kelancaran serta kesarkselari kegiatan yang
dilaksanakan tersebut.
2. Kendala-Kendala

Secara teoritis, kendala-kendala dari implememntaanajemen berbasis
sekolah diantaranya adalah kurangnya dukungan mgutu dan kesadaran
masyarakat yang tinggi tentang arti dan fungsi edkobirokrasi yang kurang
mendukung, serta kekurangsiapan masayarakat unarjadi anggota dewan
sekolah**

Berikut diantara kendala-kendala yang dihadapi rdalpenerapan
manajemen berbasis sekolah dalam upaya mengembelifgkskill peserta didik
di SMP Negeri 1 Grogol:

a. Pemahaman guru tentalifg skill yang beragam

Penyamaan pandangan dalam mencapai suatu tujuaupaken faktor
penting dalam menyukseskan suatu program. Perbepeesepsi dari warga
sekolah tentang konsdibe skill sedikit bayak akan menjadi kendala yang perlu
sedini mungkin untuk segera diminimalisir oleh peapin sekolah.

b. Keterbatasan pendanaan sekolah

Pendanaan mempunyai dampak yang secara langsungniulesmn
efektivitas dan efiensi penyelenggaraan pendidikgrabila pendanaan sekolah
hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah, dakatakan masih kurang
memadai, sehingga sekolah dengan kretivitasnyau pertuk mencari sumber

pendanaan lain.

124Bagong Suyanto dan Sri Sanituti Pendidikan Anak Di Era Otonomi Sekolah
(Surabaya: Airlangga University Press, 2003) hi:32



c. Alokasi waktu yang kurang

Pada bidang studi Biologi, untuk menyelenggarakagidtan belajar
mengajar yang Vvariatif, masih memerlukan penyesualari peserta didik,
sehingga diperlukan alokasi waktu yang lebih beSamentara untuk bidang
studi Agama Islam, alokasi waktu juga dinilai magibrang, karena untuk
menanamkan nilai-nilai spiritual pada peserta daigerlukan waktu yang lama.
d. Perbedaan persepsi peserta didik

Selama ini masih ada sebagian peserta didik yamgpg ynenganggap
bahwa kegiatan pengembangan diri, khususnya unagiatan kepramukaan
kurang bermanfaat bagi mereka, sehingga dikhaveatirkkan mempengaruhi
minat dan motivasi dari anggota yang lain.

e. Kurangnya tenaga pembimbing

Pembimbing untuk kegiatan kepramukaan masih sareghatas, yaitu
hanya dua pembimbing. Penambahan pembimbing italadetuk mewujudkan
variasi kegiatan serta untuk menambah wawasantpafidik.

Dari berbagai faktor pendukung yang ada, perlarkia bagi pengelola
sekolah untuk mempertahankan dan terus mengopamayla demi kesuksesan
penyelenggaraan pendidikan. Sementara untuk keRkdalala yang masih
ditemui, maka perlu bagi pemimpin sekolah, wargkolsdn serta masyarakat
secara bersama-sama melakukan evaluasi penyelaagggrogram secara
berkala untuk kemudian merumuskan alternatif salusuk mengatasi kendala-

kendala tersebut.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari Penelitian yang peneliti lakukan mengenai pap&n manajemen
berbasis sekolah dalam upaya mengembantji@rskill peserta didik di SMP

Negeri 1 Gogol Kediri, maka dapat disimpulkan selbagrikut:

1. Penerapan manajemen berbasis sekolah sangat megdetaktivitas upaya
mengembangkalife skill peserta didik, hal ini dilakukan melall®ertama
mengintegrasikafife skill yang bersifat umunigeneral life skill)pada setiap
mata pelajaran, sehingga setiap kegiatan belajamgaj@ yang
diselenggarakan ditujukan untuk mampu mengembangieaskill tertentu.
Keduga menyelenggarakan program “student day” yang rieddiri 14 jenis
kegiatan, dan peserta didik bebas memilih satu laih diantaranya yang
paling sesuai dengan minat dan bakatr{etiga, meningkatkan peran serta
masyarakat, hal ini dilakukan dengan mengikutsartaknereka pada
perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan daasevaiogram-program
sekolah. DanKeempat penciptaan budaya sekolah yang kondusif, hal ini
terlihat dari kebiasaan yang terus dilakukan datemgaulan sehari-hari dan
penerapan visi sekolah yang menjadi motto bagrskelwarga sekolah.

2. Adapun faktor pendukung dan kendala yang dihadagappenerapan
manajemen berbasis sekolah dalam upaya mengemlvalifgkakill peserta

didik di SMP Negeri 1 Gogol Kediri adalah melipbtl-hal sebagai berikut:



a. Faktor Pendukung
1) Adanya dukungan dari seluruh warga sekolah meldgasama mereka
dalam mewujudkan visi dan misi sekolah
2) Adanya dukungan moril dan materiil dari masyarakahadap program-
program yang diselenggarakan sekolah
3) Sarana dan prasarana serta staf pengajar yang mémpdai
4) Motivasi yang tinggi dari peserta didik pada progratudent day”
b. Kendala-kendala
1) Pemahaman guru tentalifg skill yang beragam
2) Keterbatasan pendanaan sekolah
3) Alokasi waktu yang kurang
4) Perbedaan persepsi peserta didik terhadap mamtagaam “student day”
5) Keterbatasan tenaga pembimbing (khususnya untuk iatkeg
kepramukaan)
B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan penelitiesihbaga pendidikan di
SMP Negeri 1 Gogol Kediri, maka peneliti memberiksaran-saran sebagai
berikut:
1. Kepada kepala sekolah
Agar ada penyamaan persepsi tenthfegskill pada seluruh komponen
sekolah, maka perlu diadakan sosialisasi tentamgeqife skill secara intens.
Dan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraamligiéan, maka perlu bagi

pemimpin sekolah beserta seluruh warga sekolah desyarakat, terus



mengembangkan dan melakukan pembaharuan padaavisnii sekolah yang
terefleksi pada budaya sekolah yang mendukung ietekt penyelenggaraan
pendidikan.
2. Kepada guru

Untuk mengoptimalkan upaya pengembantiEnskill, maka diperlukan
upaya kerjasama dari seluruh guru bidang studi ndalmengidentifikasi
kecakapan hidup yang termuat pada Kkegiatan belangajar yang
diselengggarakan, serta lebih meningkatkan lagatkritas dalam pengelolaan
kelas.
3. Kepada koordinator program pengembangan diri

Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan progratmdést day”, perlu
bagi koordinator program pengembangan diri melakuganjaringan tenaga
pembimbing yang kompeten serta menyelenggarakaluasigpenyelenggaraan

program secara berkala.
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Lampiran VI: Prestasi-Prestasi SM P Negeri 1 Grogol Kediri

Prestasi Akademik dan Non Akademik Siswa SMP Neb&rogol Kediri

No Nama Jenis lomba Prestasi | Penyelenggarg Tahun
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I
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Inggris I
Nur fitriya Campur Sari Putri Juaral Kab. Kediri 2003
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I
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14 | Dani E anggraeta | Melukis Juaral Kab.Kediri 2006
15 | Nur fitri | Tolak Peluru Juaral Kab.kediri 2006
Cahyarini
16 | Erfan TenisMega Juarall Kab.Kediri 2006
17 | M.Abut Pencak Silat Juaral Kab.Kediri 2007
18 | Group band Lomba Band Juaralll | Kab.Kediri 2007
19 | Bagus Renang Juaral Kab.kediri 2007
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Lampiran VII: Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Grogol Kediri

Sarana dan Prasarana SMP Negeri | Grogol Kediri

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Laboratorium IPA 1

2 | Laboratorium bahasa 1

3 | Ruang Perpustakaan 1

4 | Ruang Ketrampilan 1

5 | Ruang multi media 1

6 | Sanggar pramuka 1

7 | Ruang UKS 1

8 | Ruang BP/BK 1

9 | Koperasi/Toko 1
10 | Ruang Guru 1
11 | Ruang TU 1
12 | Ruang kelas 25
13 | Ruang OSIS 1
14 | Ruang mandi/wc Guru 1
15 | Ruang mandi/ws siswa 3




Lampiran IX : Instrumen Penelitian

Instrumen Pendlitian

Metode Wawancara
Informan : Kepala Sekolah

1.
2.

Apa alasan Bapak menerapkan MBS di sekolah ini?

Menurut Bapak, apa manfaat dari penerapan MBS betseerhadap proses
pengelolaan sekolah?

Bagaimana persepsi Bapak terhadap life skill (kepak hidup)? Seberapa
penting life skill bagi peserta didik?

Kemudian, bagaimana bentuk penerapan MBS dalamaupsngembangkan
life skill peserta didik?

Siapa sajakah pihak yang terkait dalam upaya pebgegan life skill peserta

didik tersebut?

Bagaimanakah bentuk kerjasama sekolah dengan m#ayadalam upaya

mengembangkan life skill peserta didik?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung peeterapan MBS dalam
upaya mengembangkan life skill?

Apa saja yang menjadi kendala dalam penerapan M8&agai upaya

pengembangan life skill peserta didik?

Informan : waka kurikulum

1.

Menurut Bapak, apa manfaat dari penerapan MBS dafharoses pengelolaan
sekolah?

Bagaimana keterlibatan Bapak sebagai waka kurikulleam penentuan
kebijakan sekolah?

Bagaimana persepsi Bapak terhadap life skill? Sglaepenting life skill bagi
peserta didik?

Bagaimana bentuk penerapan MBS di sekolah ini dar@ngembangkan life
skill peserta didik?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dard&la pada penerapan
MBS dalam upaya mengembangkan life skill?



Informan : Guru

1. Bagaimana persepsi Bapak/lbu terhadap lifesEi#berapa penting life skill bagi
peserta didik?

2. Bagaimana upaya-upaya Bapak/Ibu dalam mengerkbankfe skill peserta
didik?

3. Kecakapan-kecakapan seperti apakah yang Bapakyiéing Bapak/Ibu
kembangkan dalam kegiatan belajar mengajar?

4. Bagaimana fasilitas-fasilitas pendukung padayagzengembangan kecakapan
hidup tersebut?

5. Siapa saja pihak yang terkait dengan upaya pegegan kecakapan hidup
tersebut?

6. Apa saja faktor pendukung dan kendala yang dibadalam kegiatan belajar
mengajar sebagai upaya pengembangan kecakapanpadera didik?

Informan : siswa

1. Menurut Anda, bagaimana kegiatan pembelajaran giemsenggarakan sekolah
selama ini?

2. Bagaimana model pembelajaran yang Anda harapkan?

3. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana yamgligmi sekolah ini sudah
memadai untuk kegiatan belajar mengajar?

4. Apakah program-program yang diselenggarakan di laeki benar-benar
dapat membekali Anda dalam kehidupan sehari-har®aBnana bentuk
program-program tersebut?

Metode Observas, dilakukan untuk meneliti:
1. Kondisi fisik sekolah yang meliputi: gedung, mgakelas, lingkungan sekolah,
sarana dan prasarana sekolah
2. Kondisi nonfisik sekolah yang meliputi: kegiathalajar, pola interaksi antar
peserta didik, peserta didik dengan guru, guru demgiru.

Metode Dokumentasi, meliputi: sejarah berdirinya sekolah, denah sakokondisi guru
dan siswa, prestasi siswa, sarana dan prasaréutkdusiorganisasi, dan lain-lain.



Lampiran X : Transkip Wawancar a Peneliti Dengan Informan

Transkip wawancara

Agar mempermudah dialog wawancara ini, penelitargatnya di singkat
dengan PN dan informan ditulis sesuai dengan Inis@manya. Berikut hasil

wawancara yang peneliti lakukan selama penelitis8MP Negeri 1 Grogol Kediri.

1. Wawancara dengan Bapak Drs. Gondo Hariyono,M.Si)(®kEpala Sekolah SMP
Negeri 1 Grogol Kediri, tgl 14 November 2007

PN : Apa alasan Bapak menerapkan MBS di sekol&h ini

GH : alasannya adalah agar meningkatkan partisipgarga sekolah dalam
penyelenggaraan sekolah sehingga terbentuk sekaf@hmandiri dan solid.

PN : Menurut Bapak, apa manfaat dari penerapan NESebut terhadap proses
pengelolaan sekolah?

GH : Melalui penerapan MBS, dapat meningkatkanigipesi warga sekolah, dalam
pengelolaan sekolah, sehingga terbentuk sekoladp yemdiri dan solid, dan juga
akan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadagrgm-program sekolah,
selain itu, penerapan MBS pada akhirnya akan m&atkgn rasa handar beni
setiap warga sekolah dan masyarakat, adanya rasalikneni, tentunya akan
memberikan dampak positif bagi kemajuan sekolarerkeamasing-masing pihak
baik internal maupun eksternal sekolah saling mkemdy terhadap
penyelenggaraan program sekolah

PN :Bagaimana persepsi Bapak terhadap life sleitgkapan hidup)? Seberapa penting
life skill bagi peserta didik?

GH : Life skill merupakan kecakapan yang sangat dibutuhkan ur&rkasilan dan
kesuksesan hidup peserta didik sehingga sangahgemttuk disampaikan kepada
peserta didik

PN : Kemudian, bagaimana bentuk penerapan MBS dafsya mengembangkan life
skill peserta didik?

GH : Dalam upaya mengembangkéfe skill, yang pertama kami lakukan adalah

membuat perencanaan, kemudian mengatur pelaksam@aaenta mengadakan



PN :
GH:

PN :

GH:

PN :

evaluasi terhadap pelaksanaan program. Perencadittukan setiap awal
semester dengan mengumpulkan seluruh warga seki@ahmasyarakat pada
liburan semester untuk menyusun program-prograna k&ng akan dilaksanakan
6 bulan mendatang, Wujud dari program tersebutafidainengadakan program
pengembangalife skill yang sesuai untuk siswa, orang tua, masyarakadaamah
yang kami wujudkan melalui kegiatan pengembangaryaing dinamakan dengan
“student day” dan diselenggarakan setiap minggupyagram ini dimaksudkan
untuk mengembangkan potensi-potensi dan bakat sigiamping itu, yang
berikutnya adalah dengan jalan mengintegrasikarskill yang umum ke dalam
seluruh mata pelajaran. Sementara untuk evalugsi, k@mi selenggarakan rapat
staf satu bulan sekali. sedangkan evaluasi denganit& sekolah dilaksanakan
juga setiap satu semesrter

Bagaimana bentuk penyelenggaraan program pdyageyan diri tersebut?

untuk penyelenggaraan program pengembanganditiiksanakan setiap hari
sabtu, itu terdiri dari 14 macam kegiatan, misalsgga multimedia, olahraga
permainan, pramuka, PMR, KIR, dll. Dan anak-anabasememilih program yang
tersedia yang sesuai dengan minat dan bakat merakamg-masing,...sementara
untuk pembimbingnya diambil dari tenaga pengajasindi yang memang
mempunyai keahlian dan ketrampilan pada bidangrgidarsebut serta sebagian
juga mengambil dari anggota masyakat sekitar yagmamg berkompeten
Kemudian bagaimana dengan integrasi life sgdlda tiap mata pelajaran
dilaksanakan?

mengintegrasikan kecakapan hidup kedalam psetiata pelajaran maksudnya
adalah bahwa setiap guru mata pelajaran hendakepgadikan kecakapan hidup
tersebut sebagai tujuan yang harus dicapai siswiapsenengikuti pelajaran,
kecakapan hidup yang dimaksud disini masih bersif@um, sesuai dengan
jenjang pendidikannya, karena memang kebanyakamastentu melanjutkan
sekolahnya.

Siapa sajakah pihak yang terkait dalam uparsg@mbangan life skill peserta
didik tersebut?



GH

PN

GH:

PN

GH

PN

GH:

: Mengenai pihak-pihak yang ikut berperan, ddadaluruh warga sekolah, dan

masyarakat. Warga sekolah disini yaitu saya seséipagai pemimpin sekolah
yang mengakomodir kerja para staf, guru dan stahya, guru sebagai pengajar
merupakan pelaksana dari program pembelajaran secaya langsung perannya
akan dirasakan oleh siswa, dan staf lainnya yamgniemberikan pelayanan serta
menyediakan fasilitas pendukung. Sementara masfardiantaranya membantu
dalam memberi materi dan menyediakan fasilitas Imysauntuk pelatih atletik,

kita ambil pelatih dari luar, dan untuk renangakpergunakan kolam renang milik
masyarakat yang berada di dekat sekolah yaitu koéarang sumber agung yang

terletak di Desa Sonorejo

:Bagaimanakah bentuk kerjasama sekolah dengasyamakat dalam upaya

mengembangkan life skill peserta didik?

Seperti yang saya sampaikan, kami selalu beausgngikutsertakan masyarakat
dalam perencanaan, pelaksanaan, serta untuk mpgitatan pengawasan
penyelenggaraan program sekolah. Untuk menyeleakggar program
pengembangan life skill peserta didik, sekolah dmessama masyarakat
menjaring dan mendata kebutuhan life skill oleh yagskat, untuk kemudian

ditetapkan program-program yang sesuai dengan kiedutlife skill tersebut.

:Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukwatppenerapan MBS dalam upaya

mengembangkan life skill?

: Adanya dukungan dari seluruh warga sekolahndasyarakat, warga sekolah baik

guru maupun staf yang lain, semuanya bekerjasartuk imewujudkan visi dan
misi sekolah. Sementara masyarakat melalui dukumganl dan materiil ikut
menyukseskan program program yang diselenggaraahad, diantaranya adalah

perperan sebagai pembimbing dan membantu penyefdisititas.

‘Kemudian apa saja yang menjadi kendala dalamrppan MBS sebagai upaya

pengembangan life skill peserta didik?

Mengenai kendala-kendala yang kami hadapituyangkat pemahaman guru
tentanglife skill yang masih beragam serta keterbatasan kemampuaarzan
sekolah. Artinya belum semua guru mengerti betgabaana konsepife skill

serta bagaimana membelajarkannya pada siswa. Smaentsalah pendanaan,



untuk sekolah ini sebagian besar berasal dari B&$ se¢tbagian dari orang tua

siswa.

2. Wawancara dengan Nanang Andi Sujoko (NA), Wakakwmm SMP Negeri 1

PN

Grogol Kediri, tanngal 12 November 2007

:Menurut Bapak, apa manfaat dari penerapan MBsatlap proses pengelolaan
sekolah?

NA : MBS memberikan otonomi yang lebih luas padeoteh sehingga pihak sekolah

PN:

NA:

PN:

NA :

PN:

NA :

mempunyai kesempatan untuk mengembangkan progrkofakesesuai dengan
kreativitas sekolah dan kebutuhan masyarakat, nygatlalam pengembangan
kurikulum dan program pengajaran, diantaranya demgengadaan kelas khusus
dengan penambahan fasilitas serta penambahan |ajarpa untuk mata pelajaran
yang di UAN kan, hal ini tentunya atas kesepakatmgan wali murid.
Bagaimana keterlibatan Bapak sebagai waka Wurnk dalam penentuan kebijakan
sekolah?
Tentu saja berpartisipasi aktif, dalam meneatugrogram sekolah, kepala sekolah
mengumpulkan warga sekolah, kemudian mereka mersji&enp program yang
mereka usulkan, untuk kemudian diddiskusikan beasaengan seluruh warga
sekolah.

Bagaimana persepsi Bapak terhadap life skidBeBapa penting life skill bagi
peserta didik?

life skill tentu sangat penting sebagai bead)i siswa untuk kehidupannya kelak
di masyarakat, namun disekolah ini tidak ada pemgajlife skill yang berkaitan
dengan kecakapan siswa untuk bekerja. Disini sitstéh difokuskan untuk
mampu lulus dengan prestasi yang baik serta dapktnintkan ke sekolah yang
diinginkan.
Bagaimana bentuk penerapan MBS di sekolahailaind mengembangkan life skill
peserta didik?

Kalau disekolah ini tidak ada pengajaran unkgicakapan kerja yang spesifik,
yang dilaksanakan sesuai dengan pedoman pelaks#E@R adalah dengan

program pengembangan diri, yang dilaksanakan s&&yu, siswa dibebaskan



PN:

NA :

memilih kegiatan yang cocok dengan minatnya, kagidersebut misalnya saja
pencak silat, tata boga, dll. Klo untuk kegiatanmpelajaran, disini untuk
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan seharifm@nggunakan metode
kontekstual, sehingga pembelajaran tidak monotont@aritik

Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukwarglendala pada penerapan MBS
dalam upaya mengembangkan life skill?

untuk faktor pendukung, adalah adanya dukordgri warga sekolah dan komite
sekolah yang bekerjasama demi kesuksesan penyalaagg pendidikan.
Sementara untuk kendala, diantaranya adalah keédsdya pendanaan, untuk
program “student day” masih memerlukan tambahailitéss dan sementara ini

pendanaan dari pemerintah dan masyarakat masit digptakan terbatas.

3. Wawancara dengan Bapak Dian Rifqil E, S.P.di (DiRudidang Studi Agama

PN

DR :

PN:
DR :

PN

Islam SMP Negeri 1 Grogol, tanggal 15 Desember 2007

: Bagaimana persepsi Bapak/lbu terhadap lifé€?sBeberapa penting life skill bagi
peserta didik?
life skill merupakan hal yang sangat pentiagilsiswa, karena hal ini merupakan
bekal bagi siswa untuk mampu menghadapi kehidugadepgan sukses.
Bagaimana upaya-upaya Bapak/Ibu dalam mengegkaarife skill peserta didik?
Dalam kaitannya dengan upaya pengembahfgskill, upaya yang saya lakukan
adalah dengan menyelenggarakan kegiatan belajagaj@@nyang kontekstual,
dimana pembelajaran sebisa mungkin saya kaitkagasedunia nyata. Pendidikan
agama islam, bukan hanya berkaitan dengan pengetadaja, namun yang tidak
kalah penting adalah bagaimana pelaksanaannya degdmdupan sehari-hari
siswa, bagaimana perilaku-perilaku yang mereka ilaenp karena seperti yang
kita ketahui bahwa Islam mengajarkan hablum mihatlan hamlum minannas,
pembelajarn kontekstual diantaranya saya lakukasalmja dalam memberikan
contoh-contoh dalam kegiatan pembelajaran adalay sasuai dengan kehidupan
siswa, sehingga siswa mudah memahaminya.

Kecakapan-kecakapan seperti apakah yang Bhpakfang Bapak/Ibu

kembangkan dalam kegiatan belajar mengajar?



DR

PN

DR :

PN

DR :

PN

DR:

: Pendidikan agama sebenarnya mengajarkan kasadairitual, bagaimana ia
sadar dan mau melaksanakan kewajiban-kewajibanglyagai makhluk Tuhan,
berikutnya kemampuan mengolah informasi dan yashektkalah penting adalah
mengajarkan kecakapan sosial, bagaimana seorakgneaarapu bersikap dengan
sesamanya agar tercipta suasana yang harmonisenang@cakapan sosial, yang
paling berpengaruh adalah adanya teladan dari daru orang disekitarnya.
Sehingga sangat diperlukan adanya kerjasama darussepihak, baik warga
sekolah maupun masyarakat lingkungan siswa agamilkemdukung pelaksanaan
pendidikan agama dengan memberikan teladan-telztambaik

: Bagaimana fasilitas-fasilitas pendukung papgaya pengembangan kecakapan
hidup tersebut?

menurut saya sudah cukup memadai, tinggalilvegea kreativitas guru yang
bersangkutan dalam memanfaatkannya, misalnya disimi sudah mempunyai
masjid sendiri, jadi bisa digunakan untuk praktekdah.

. Siapa saja pihak yang terkait dengan upayagmbangan kecakapan hidup
tersebut?

Seperti yang telah saya sampaikan sebelunimafaya pendidikan Agama tidak
cukup dilaksanakan oleh guru bidang studi agama $&mun juga orang-orang
sekitar, artinya, seluruh warga sekolah begitupulggata masyarakat di
lingkungan siswa, khususnya keluarga juga mempuagdil yang besar dalam
keberhasilan pendidikan agama. Bahkan dapat di&caththwa yang memberikan
pengaruh besar dalam pendidikan agama adalah p#ngari lingkungan luar

sekolah, yaitu masyarakat dan keluarga

: Apa saja faktor pendukung dan kendala yangddipi dalam kegiatan belajar

mengajar sebagai upaya pengembangan kecakapanpadera didik?

Adanya kerjasama dari seluruh warga sekolatalmekomitmen bersama untuk
memberikan keteladanan yang baik bagi siswa, nyaathsiplin waktu, sopan
santun, menjaga kebersihan, sehingga hal ini seuoliikiyak akan mempengaruhi
perilaku siswa, mengenai fasilitas yang tersedignurut saya sudah cukup
menunjang kelancaran kegiatan belajar mengajaresiama untuk kendalanya,

Alokasi waktu untuk mata pelajaran agama menuryd sangat kurang, untuk di



SMP hanya ada 2 jam pelajaran setiap minggunyaahaadintuk pembelajaran
agama tidak cukup hanya terbatas pada pengetahjsmrakan tetapi juga praktek

dan refleksinya pada perilaku siswa sehari-hari

4. Wawancara dengan Bapak Drs. Nurkasan (NK), gurargjdStudi Biologi SMP
Negeri 1 Grogol, tanggal 15 Desember 2007

PN : Bagaimana persepsi Bapak/Ibu terhadap lil?sBeberapa penting life skill bagi
peserta didik?

NK: Life skill merupakan kecakapan yang sangat ipgrivagi siswa karena merupakan
bekal untuk kehidupannya di masa mendatang

PN: Bagaimana upaya-upaya Bapak/Ibu dalam mengegkaarife skill peserta didik?

NK: Upaya pengembangdiie skill tersebut saya lakukan dengan mengintegrasikan
skill yang umum pada setiap mata pelajaran, maksudrbagaeseorang guru,
mengupayakan bagaimana kegiatan belajar mengajgrat ddoenar-benar
mengembangkan sudiife skill, sehingga dapat bermakna dan berguna bagi siswa.
Hal ini dilaksanakan melalui kegiatan belajar mg¢aggang variatif dan berpusat
pada siswa, mengenai metode tentu tergantung mgderikadang-kadang
ceramabh, praktik, diskusi, pemberian tugas, dll

PN : Kecakapan-kecakapan seperti apakah yang Bhpakfang Bapak/lbu
kembangkan dalam kegiatan belajar mengajar?

NK : Untuk siswa SMPJife skill yang dikembangkan masih bersifat umum, setiap
kegiatan belajar mengajar sebisa mungkin diorigdrgasuntuk mengembangkan
life skill, dalam pembelajaran biologi misalnya adalah: kapak berpikir,
mengenal lingkungan, mengolah informasi, kecakdpekerjasama dengan orang
lain, berkomunikasi, dll. Sebagai contoh, untuk gembangkan kecakapan
berpikir, maka melalui pemberian tugas, praktikuumtuk mengembangkan
kecakapan berkomunikasi melalui metode tanya jawahingga siswa mau dan
mampu mengajukan pendapat dengan percaya diri, ngleala untuk
mengembangkan kecakapan social, diantaranya mitiatan belajar kelompok,
disini mereka akan terlatih untuk hidup dalam kgloky bekerjasama dan

menghargai perbedaan



PN

NK:

PN

NK :

PN

NK :

. Bagaimana fasilitas-fasilitas pendukung padaya pengembangan kecakapan
hidup tersebut?

Kebetulan kami baru mendapat bantuan danapdamierintah sebesar 50 juta untuk
penambahan fasilitas sekolah, sehingga bisa dikattdsilitas yang tersedia sudah
cukup memadai, khususnya untuk bidang studi biplogsalnya, sementara ini
yang sudah tersedia antara lain, laboratorium IRP¥kroskop, anatomi tubuh

manusia, kerangka manusia, dll

: Siapa saja pihak yang terkait dengan upayagmebangan kecakapan hidup
tersebut?
Yang terutama ya saya sendiri sebagai gurlogipdisamping itu perlu dukungan

dari seluruh warga sekolah, bagaimana pengusalaslitas serta bagaimana
pelayanan yang diberikan agar mendukung kegiatijaleli kelas, termasuk juga
lingkungan yang bersih dan nyaman

: Apa saja faktor pendukung dan kendala yangddipi dalam kegiatan belajar
mengajar sebagai upaya pengembangan kecakapanpadera didik?

Setiap kegiatan pembelajaran pasti memerlukadia-media yang mendukung
keberhasilan pembelajaran, untuk mata pelajaralo@ijosudah didukung dengan
adanya media yang cukup memadai, diantaranya adki@atorium untuk
praktikum, anatomi tubuh manusia, kerangka manusmikroskop, dll, serta
tersedianya staf pengajar yang cukup dan kommitedangnyaUntuk kendala-
kendala yang dihadapi adalah adanya perbedaan pemalantara guru yang satu
dengan yang lain tentanigfe skill, hal ini tentunya akan menjadikan upaya
pengembngariife skill berjalan dengan kurang efektif. Selain itu, kaaya
alokasi waktu yang tersedia, saya sebenarnya sdlalusaha agar dalam
pembelajaran, siswa dapat aktif dan belajar leb#ndiri, namun ini masih
memerlukan penyesuaian sehingga memelukan waktg lama, inilah yang
kemudian membuat para guru untuk memilih metode tpraktis, misalnya

melalui metode ceramabh.



5. Wawancara dengan Bapak Gunawan, S. Pd, (GN) pedmmrkegiatan

PN

GN

PN:
GN :

PN

GN :

kepramukaan, tanggal 15 Desember 2007

: Bagaimana persepsi Bapak/lbu terhadap lil€?sReberapa penting life skill bagi

peserta didik?

: Kecakapan hidup menurut saya, sangat penaggdiswa, sehingga sebaiknya di

sekolah diselenggarakan kegiatan-kegiatan pengegabarife skill siswa,
sehingga mampu membekali siswa untuk kehidupanimyasyarakat.
Bagaimana upaya-upaya Bapak/Ibu dalam mengegkaarife skill peserta didik?
Kegiatan kepramukaan menurut saya sangat wganakan sebagai wadah
pengembangailife skill peserta didik, karena memang materi-materi seggakan
yang diselenggarakan sangat mendukung untuk hegltet, mengenai kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan disini tentunya #&ddtagiatan rutin yang
diselenggarkan setiap hari sabtu jam 2 siang, padetan tersebut disampaikan
materi-materi kepramukaan, dalam materi-materi eterts memuat banyak
kecakapan-kecakapan yang sangat dibutuhkan sisigajnya bagaimana hidup
bersosialisasi, bagaimana menyelesaikan suatugmoliDisamping itu, kegiatan
ini dilaksanakan secara berkelompok, sehingga literjgerjasama pada tiap
kelompok dalam menyelesaikan suatu tugas, sehingg@&ka terbiasa bekerja
sama, menghargai pendapat orang lain, serta mdwensikap dalam berbagai
situasi. Disamping itu, ada tugas individu bagi ekeryaitu pengisian SKU yang
merupakan indikator pencapaian kecakapan-kecakapeny mereka kuasai,
pengisian SKU ini merupakan tantangan tersendgi treereka, dan mereka sangat
bersemangat dan berlomba-lomba untuk mencapat tenentu
Kecakapan-kecakapan seperti apakah yang Bhbpakfjang Bapak/lbu
kembangkan dalam kegiatan belajar mengajar?
Sebagaimana yang saya sampaikan tadi, bahveaiymeateri kepramukaan sudah
memuat kecakapan-kecakapan yang sangat penting disga, antara lain:
kecakapan hidup bersosilisasi, bekerjasama dengany ¢ain, menjadi pemimpin

yang baik, menyadari potensi diri dan kemudian reemgangkannya, cinta tanah



air, disiplin sehingga terlatih menggunakan wakenghn tepat, kecakapan untuk
berpikir cepat dalam menyelesaikan masalah, dll

PN : Bagaimana fasilitas-fasilitas pendukung padaya pengembangan kecakapan
hidup tersebut?

GN : Untuk kegiatan kepramukaan, sudah tersediétéasfasilitas yang mendukung
efektivitas kegiatan yang diselenggarakan.

PN : Siapa saja pihak yang terkait dengan upayagmbangan kecakapan hidup
tersebut?

GN : Yang pertama adalah pembimbing dan tentudgsaj@gan dukungan seluruh warga
sekolah.

PN : Apa saja faktor pendukung dan kendala yangd#ipi dalam kegiatan belajar
mengajar sebagai upaya pengembangan kecakapangadera didik?

GN : Faktor yang mendukung kelancaran kegiatanakepkaan antara lain adalah:
adanya semangat dan motivasi yang tinggi dari aaggamuka itu sendiri, karena
memang menurut saya, mereka sangat bersemangat omgngikuti setiap
kegiatan kepramukaan yang diselenggarakan, walawaktunya siang, faktor
berikutnya yaitu adanya fasilitas yang cukup umhénunjang kelancaran kegiatan
kepramukaan, untuk kendalanya diantaranya adalahnysd anggapan dari
sebagaian siswa bahwa kegiatan kepramukaan hanyamma saja dan kurang
bermanfaat bagi prestasi dan kehidupan mereka ke&kngga mereka enggan
mengikuti kegiatan ini, kendala lain adalah kuragtenaga pembimbing yang
ahli, menurut saya seharusnya pembimbing untuk ak&gi kepramukaan itu
bervariasi sehingga siswa tidak jenuh, namun ustrkentara ini baru ada dua,
saya sendiri dan ibu Lilik Setiani, sekarang maslja usahakan untuk mencari

pembimbing-pembimbing lain agar kegiatan dapahléleirvariasi.

6. Wawancara dengan Yasika Bedik (YB), siswa kela€|Xtanggal 5 Oktober 2007

PN : Menurut Anda, bagaimana kegiatan pembelajgaaig diselenggarakan sekolah
selama ini?



YB

PN

YB

PN

YB

PN

YB

: Menurut saya sudah cukup baik, guru-guru dapabyampaikan meteri dengan
jelas, sehingga kita menjadi paham terhadap mateteri yang diajarkan,
mengenai metode yang dipakai ya cukup bervariaagakg-kadang guru
menjelaskan dan kadang-kadang kita diajak ke latwwan, kadang-kadang kita
ditugaskan dalam kelompok-kelompok.

: Bagaimana model pembelajaran yang anda harapktuk diselenggarakan di
sekolah ini?

: Saya menginginkan agar guru sebagai pengealain imengenal dan bembimbing
siswa, sehingga siswa yang belum paham tentang suateri dapat lebih paham
jadi pemahaman semua siswa dapat merata. Dan seakagadiadakan kembali
kelas bimbingan mengingat kita kelas tiga akan radgpi ujian nasional.

: Menurut Anda, apakah sarana dan prasaranatgesedia di sekolah ini sudah
memadai untuk kegiatan belajar mengajar?

: menurut saya sudah cukup memadai, namun gkéhlbanyak lagi peralatan-
peralatan yang menunjang kegiatan pembelajaranlakdmbagus lagi.

. Apakah-apakah program yang diselenggarakasekblah ini dapat membekali
Anda dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana bemtadecam tersebut?

. Ya, tentu saja, melalui kegiatan “student dagienurut saya sangat banyak
manfaat yang bisa diperoleh siswa untuk mengemlangbakat-bakat mereka
serta memberikan bekal bagi kehidupan sehari-hamisalnya menambah
kemandirian, kedisiplinan, bagaimana menolong orang dil. Untuk kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas, menurut saya sed&bp bagus, karena guru
biasanya dalam menerangkan, memberikan contoh{tomog dapat kita temui

dalam kehidupan sehari-hari.

7. Wawancara dengan Putri Della Ramadhany (PD), slksias VIII B, tanggal 5

PN

Oktober 2007

: Menurut Anda, bagaimana kegiatan pembelajgasg diselenggarakan sekolah

selama ini?



PD

PN

PD

PN

PD

PN

PD

: Sudah cukup balik, tetapi yang menyedihkanlahdeurangnya tanggung jawab
guru untuk mengajar muridnya, selama ini masih saja jam kosong, kadang-
kadang kami disuruh mengerjakan tugas tanpa tartigdiulu diterangkan.

: Bagaimana model pembelajaran yang anda harapktuk diselenggarakan di
sekolah ini?

: Yanga saya harapkan adalah, dalam menyampaikan materi guru terlebih
dahulu menjelaskan secara gamblang pada siswaygs@hmateri lebih dapat di
mengerti dan dipahami oleh siswa dan ditambahkiegiatan praktek untuk semua
mata pelajaran, sehingga materi lebih dapat memjalesamping itu, saya harap
bimbingan sore diadakan lagi.

: Menurut Anda, apakah sarana dan prasaranatgesedia di sekolah ini sudah
memadai untuk kegiatan belajar mengajar?

: Menurut saya, sekolah ini sudah dilengkapigdenfasilitas yang memadai,
namun, tidak semua digunakan pada kegiatan bemgagajar.

: Apakah-apakah program yang diselenggarakasekblah ini dapat membekali
Anda dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana bemwtadecam tersebut?

: Bisa dikatakan sudah, contohnya yaitu kegisgaudent day” yang dimaksudkan

untuk melatih kemandirian dan kemampuan siswa, dll.

8. Wawancara dengan Aprilia Putri, siswa kelas VIlt&)ggal 5 Oktober 2007

PN

AP

PN

AP

: Menurut Anda, bagaimana kegiatan pembelajgazuy diselenggarakan sekolah
selama ini?

: Menurut saya, pembelajaran disekolah ini kgraefisien karena banyak jam-jam
kosong dan sering ada perubahan jadwal, sehinggeéua kita bingung.

: Bagaimana model pembelajaran yang anda harampktuk diselenggarakan di

sekolah ini?

: Model pembelajaran yang saya inginkan, siswayalesaikan tugas-tugas sendiri
walaupun tidak disuruh oleh guru, dan diadakan kdijaln tambahan bagi semua
siswa, selain itu, mohon agar diadakan beasiswa sietva yang berprestasi dan

keringanan biaya bagi yang kurang mampu.



PN

AP

PN

AP

: Menurut Anda, apakah sarana dan prasaranatgasedia di sekolah ini sudah

memadai untuk kegiatan belajar mengajar?

: mengenai sarana dan prasarana, terus teramgniasih kekuranga kelas, namun
sepertinya, ini tidak akan lama, karena sekaradgreggdalam masa pembangunan.
: Apakah-apakah program yang diselenggarakaselkdblah ini dapat membekali

Anda dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana bemtadcam tersebut?

: Saya merasa belum, karena masih banyak siswg gnerasa bahwa kegiatan
ektrakurikuler sekolah (student day) tidak terlpknting, dan kurang bermanfaat

bagi kehidupannya sehari-hari.

9. Wawancara dengan Resiana (RS), siswa kelas IXnpgtd 5 Oktober 2007

NP

RS
PN

RS
PN

RS

PN

RS

: Menurut Anda, bagaimana kegiatan pembelajgazuy diselenggarakan sekolah
selama ini?

: Sudah baik, namun masih ada jam-jam kosong

: Bagaimana model pembelajaran yang anda harampktuk diselenggarakan di
sekolah ini?

: Guru menjelaskan secara jelas dan tidak ad&gaong lagi

: Menurut Anda, apakah sarana dan prasaranatgasedia di sekolah ini sudah
memadai untuk kegiatan belajar mengajar?

: Menurut saya, sudah cukup baik, namun kals leibih ditingkatkan lagi jumlah
serta keefektivannya dalam kegiatan belajar mengaja

: Apakah-apakah program yang diselenggarakaselkdlah ini dapat membekali
Anda dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana bgmtadeam tersebut?

: Ya, sudah dapat, misalnya seperti kelas kheshéngga siswa menjadi lebih siap

untuk ujian.

10.Wawancara dengan Anis Puji Lestari (AL), siswa &dld B, tanggal 5 Oktober

PN

2007

: Menurut Anda, bagaimana kegiatan pembelajgasg diselenggarakan sekolah

selama ini?



AL

PN

AL

PN

AL

PN

AL

11.

PN

PN

: Menurut saya, sudah cukup baik, metode yaggmikan cukup bervariasi, saya
sangat senang, bila guru mengajak kita untuk paaikti di lab, pembelajaran
menjadi menyenangkan dan tidak membosankan.

: Bagaimana model pembelajaran yang anda harampktuk diselenggarakan di
sekolah ini?

: Saya menginginkan agar kegiatan belajar mexrdapih menyengkan lagi, dan
membuat siswa tidak ngantuk, ya misalnya denganingkatkan lagi kegiatan
praktek.

: Menurut Anda, apakah sarana dan prasaranatgesedia di sekolah ini sudah
memadali untuk kegiatan belajar mengajar?

: Menurut saya, sudah cukup memadai, apalagukurkelas khusus, full AC,
sebaiknya fasilitas yang seperti itu, dapat segeesata di seluruh kelas-kelas
lainnya.

: Apakah-apakah program yang diselenggarakaseldlah ini dapat membekali
Anda dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana bemtadcam tersebut?

: Ya, misalnya untuk kegiatan pengembangan yhmng dilaksanakan setiap hari
sabtu, dari berbagai kegiatan tersebut, siswa memgbe berbagai ketrampilan,
misalnya tata boga, tata busana, jadi kita mempumteampilan-ketrampilan lain

selain mata pelajaran.

Wawancara dengan lka Dwi Lestari (ID), siswageVIll C, tanggal 5 Oktober
2007

: Menurut Anda, bagaimana kegiatan pembelajgazuy diselenggarakan sekolah
selama ini?

: Menurut saya sudah baik, guru-guru dapat mewpgkan meteri dengan jelas,
dan menggunakan metode yang bervariasi, kadangwgaglaru menjelaskan dan
kadang-kadang kita diajak ke laboratorium, kadaadgkg kita ditugaskan dalam
kelompok-kelompok.

: Bagaimana model pembelajaran yang anda harapktuk diselenggarakan di
sekolah ini?



ID : Saya harap kegiatan belajar mengajar lebihyeeangkan lagi, dan membuat
siswa tidak ngantuk, ya misalnya dengan meningkaltkgi kegiatan praktek.

PN : Menurut Anda, apakah sarana dan prasaranatgesgdia di sekolah ini sudah
memadai untuk kegiatan belajar mengajar?

ID : Menurut saya, sudah cukup baik, namun kasa kebih ditingkatkan lagi jumlah
serta keefektivannya dalam kegiatan belajar mengaja

PN : Apakah-apakah program yang diselenggarakaseldblah ini dapat membekali
Anda dalam kehidupan sehari-hari? Bagaimana bgmtdeam tersebut?

ID : Bisa dikatakan sudah, misalnya melalui kegidtstudent day” sehingga dapat

meningkatkan pengalaman serta ketrampilan bagasisw



